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ABSTRAK 

 

Putri Aulia Siregar (2022), NIM : 0502171034, Judul Skripsi : Pengaruh 

Pemahaman Investasi, Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara), Dibimbing oleh 

Pembimbing Skripsi I Ibu Dr. Kamilah, SE, Ak, M.Si, CA  dan Pembimbing 

Skripsi II Bapak Muhammad Ikhsan Harahap, M.E. 

Investasi adalah salah satu kegiatan muamalah yang mana dianjurkan dalam 

kaidah syariah, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki akan menjadi 

produktif dan dapat mendatangkan kesejahteraan di masa yang akan datang 

seseorang yang memiliki well literate akan memahami serta terampil dalam 

mengelola keuangan pribadinya. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Pemahaman Investasi, Literasi Keuangan Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Pendekatan Penelitian 

yang digunakan adalah Pendekatan Kuantitatif yang bersumber dari data Primer. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner (angket). Objek dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara. Populasi penelitian ini sebanyak 3.394 Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan Simple Random Sampling dengan rumus slovin sehingga 

memperoleh sampel sebanyak 97 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi 

dengan bantuan alat analisis yaitu SPSS 23. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa secara parsial (uji t) variabel Pemahaman Investasi 

berpengaruh positif 0,0001 < 0,05 terhadap Minat Berinvestasi di pasar modal 

syariah dan thitung 3,275 > ttabel 1,985 terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal syariah. Secara Parsial (uji t)  variabel Literasi Keuangan Syariah 

juga menunjukkan bahwa berpengaruh secara signifikan dengan nilai 0,019 < 0,05 

dan nilai t hitung 2,387 > t tabel 1,985. Secara simultan (uji F) variabel Pemahaman 

Investasi dan variabel Literasi Keuangan Syariah berpengaruh secara signifikan 

terhadap Minat mahasiswa Berinvestasi di pasar modal syariah dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai Fhiutng 14,131 > Ftabel 3,09. Dan untuk nilai 

koefisien determinasi R sebesar 0,526 atau 52,6% 

 

Kata Kunci : Pemahaman Investasi, Literasi Keuangan Syariah, Minat 

Mahasiswa Berinvestasi  
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

 

Undang-Undang Pasar Modal (UUPM), yaitu Undang-Undang 

Nomor 8 tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 Menjelaskan, Pasar Modal adalah 

Kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan 

efek, perusahaan public yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, 

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional suatu Negara 

diperlukan pembiayaan baik dari pemerintah dan masyarakat, pasar modal 

merupakan salah satu sumber alternatif pendanaan yang baik bagi 

pemerintah maupun swasta. Pemerintah yang membutuhkan dana dapat 

menerbitkan obligasi atau surat utang dan menjualnya kepada masyarakat 

melalui pasar modal. Demikian juga swasta yang dalam hal ini adalah 

perusahaan yang membutuhkan dana dapat menerbitkan efek, baik dalam 

bentuk saham maupun obligasi dan menjualnya ke masyarakat melalui 

pasar modal. 

Pasar modal dapat didefinisikan sebagai dasar pasar yang 

memperjual belikan berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka 

panjang, baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri yang diterbitkan 

oleh perusahaan swasta. Menurut Taviyanti pasar modal adalah 

sebagaimana pasar pada umumnya ialah suatu tempat untuk 

mempertemukan penjual dan pembeli. Yang membedakannya dengan 

pasar lainnya adalah pada objek yang diperjualbelikan. Sedangkan 

menurut Najib, pasar modal / Capital Market / Stock exchange dalam 

pengertian klasik diartikan sebagai suatu bidang usaha perdagangan surat-

berharga iseperti isaham, isertifikat isaham, idan iobligasi iatau iefek-efek 

pada iumumnya. 
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Dengan begitu pasar modal memiliki fungsi yaitu: sebagai sarana 

penambah modal bagi usaha, sebagai sarana pemerataan pendapatan, 

sebagai sarana peningkatan kapasitas produksi, sebagai sarana penciptaan 

tenaga kerja, sebagai sarana peningkatan pendapatan Negara, sebagai 

sarana indikator perekonomian Negara. Dengan tujuan utama dari pasar 

modal adalah untuk memfasilitasi perdagangan atas klaim terhadap bisnis 

perusahaan, sehingga pasar modal dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap investasi. 1 

Upaya yang harus dilakukan guna menjaga eksistensi dan 

menumbuh kembangkan pasar modal, diperlukan adanya kekuatan basis 

investor domestic dan ketersediaan investasi jangka panjang. Salah satu 

alternative nya adanya pasar modal syariah. Pasar modal syariah adalah 

pasar modal yang merupakan prinsip syariah dalam kegiatan transaksinya 

dan terbatas dari hal-hal yang dilarang, seperti riba, perjudian, spekulasi 

dan lain sebagainya. Pasar modal syariah dikembangkan dalam rangka 

mengakomodir kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin melakukan 

investasi di produk-produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip dasar 

syariàh. Penggunaan prinsip syariah dalam pasar modal syariah merupakan 

salah satu wujud kegiatan ibadah muamalah dan diharapkan memberi 

suatu solusi bagi masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya tanpa 

mengandung unsur riba dan ketidakadilan. Dengan demikian diharapkan 

nantinya pasar modal syariah akan menjadi sebuah solusi ditengah 

derasnya arus investasi di pasar modal konvensional serta terus mengalami 

pertumbuhan yang signifikan kedepannya.2 

Di Indonesia sendiri telah banyak terbentuknya lembaga keuangan 

syariah yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku salah satu lembaga di 

 
1 Yenni Samri Julianti Nasution, “Peranan Pasar Modal Perekonomian Negara”,(Human 

Falah, Vol.2, No.1, 2015), h.95-96. 

2 M.Samsul Haidir, “Pengaruh Pemahaman Investasi, dengan Modal Minimal dan 

Motivasi terhadap Minat Mahasiswa dalam Melakukan Investasi di Pasar Modal Syariah”, (Jurnal 

Istiqro, Vol.2, No.2, 2019), h. 198. 
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pasar modal telah melakukan edukasi pasar modal syariah sebagai salah 

satu penunjang literasi pasar modal syariah. Saham syariah memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan saham konvensional diantaranya 

investasinya yang halal, bebas dari unsur maisir, gharar dan riba. Edukasi 

mengenai saham sendiri juga telah dijalankan melalui kampanye “Yuk 

Nabung Saham” kampanye tersebut memiliki visi untuk menjadikan 

generasi muda sebagai sasaran utama, pelajar, mahasiswa dan karyawan 

muda untuk berinvestasi saham syariah.3  

Kebijakan lembaga keuangan ini bukan hanya slogan namun agar 

pendengarnya sadar dan percaya bahwa bukan hanya menabung pada 

lembaga keuangan seperti bank saja yang akan mendapatkan keuntungan 

tetapi pada lantai perdagangan efek, dengan demikian para calon investor 

akan lebih tertarik dalam melakukan penanaman modal. Sinergi positif ini 

bukan hanya pada masyarakat yang sudah memiliki pekerjaan tetap akan 

tetapi diperuntukkan pada para generasi penerus terutama mahasiswa, 

pelajar atau bahkan para pegawai muda yang mana BEI sekarang bukan 

hanya ada di ibu kota saja akan tetapi sudah banyak kantor bursa yang ada 

di kampus-kampus tempat para pencari ilmu berada.4 

Fenomena terkini mengenai Pasar Modal di Indonesia, ialah pengaruh 

fenomena influencer saham pada investor Millenial yang mana telah banyak 

merambah banyak sector, termasuk investasi saham. Akhir akhir ini, sering 

kita lihat para influencer tampil di media tentang saham andalan mereka di 

media sosial baik lewat youtube, facebook, telegram, instagram, dan media 

sosial lainnya. Terlebih muncul fenomena pompom, yakni saham dipompa 

(pump) oleh individu atau kelompok sehingga tampak menggiurkan. Namun 

 
3 Ki Chaerul Pajar dan Adeng Pustikaningsih, “Pengaruh Motivasi Investasi dan 

Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi di Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY” 

(Jurnal Profita Edisi 1, 2017), h.4. 

4 Nur Aini, Maslichah, Junaidi, “Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman Investasi, 

Modal Minimal Investasi, Return, Risiko Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Kota 

Malang)”, E-JRA, Vol.08, No.05, 2019, h. 39 



4 
 

 
 

Dilihat dari jumlah investor milenial dari tahun ketahun semakin 

mendominasi. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) bahkan mencatat 

bahwa jumlah investor di pasar modal sampai akhir 2020 melebihi 3,87 juta 

single investor identification (SID). Jumlah tersebut meningkat 53,2% 

dibandingkan akhir 2019 yang mencapai 2,48 juta SID. Investor milenial 

atau investor yang berusia di bawah 40 tahun mendominasi jumlah investor 

tersebut dengan kontribusi 73,83%. Peningkatan jumlah investor milenial 

ini berjalan seirama dengan banyaknya penjualan agent fintech di pasar 

modal. Disinilah bahayanya, mengingat para investor saham pemula yang 

tertarik masuk ke pasar modal tentu ingin menikmati keuntungan yang besar 

dan cepat karena saat mereka masuk ke dunia saham mereka menganggap 

sedang bermain saham bukan berbisnis saham.  

Sebagian investor dan trader saham pemula tersebut seringkali hanya 

mengikuti perspektif yang disampaikan oleh para influencer tanpa 

mempelajari terlebih dahulu fundamental perusahaan atau saham yang akan 

dibeli. Kerugian ini sudah mulai dirasakan, bahkan sampai keluar petisi 

daring yang diunggah pada platform change.org. Petisi yang digagas oleh 

pengguna dengan username Retail Bersatu Melawan Pom-pom dan diberi 

tajuk “Ban Pom-Pomers Saham di Indonesia!” yang ditandatangani lebih 

dari 5.000 orang. Fenomena influencer saham ini memang tidak diatur 

secara khusus, akan tetapi berakibat buruk apabila investor tidak jeli dan 

salah perhitungan di pasar saham dengan hanya mengikuti influencer saja. 

Ketika rugi, dalih mereka hanya memberikan informasi mengenai saham 

yang mereka beli tanpa bermaksud untuk meminta publik membeli saham-

saham tersebut. tentu saja Endorse saham atau rekomendasi saham tertentu 

yang dilakukan influencer harus dicermati pihak yang berwenang termasuk 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia. Pihak yang 

berwenang harus mencermati fenomena ini mengingat masyarakat Indonesia 

cenderung latah untuk membeli saham yang direkomendasikan tanpa 

analisis yang kuat. Perlu adanya diskusi dan pemahaman serta edukasi yang 

lebih jauh kepada influencer terkait transaksi di Pasar Modal Indonesia. 
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Dengan adanya hal ini harapannya, kedepan dengan adanya influencer ini 

bisa membawa pengaruh yang positif terhadap perkembangan pasar modal 

Indonesia.5 

Untuk itu ketika seseorang ingin menghendaki dirinya sebagai calon 

investor maka hal yang perlu dipertimbangkan adalah pemahaman dan 

pengetahuan yang dimiliki tentang pasar modal, sehingga ia harus 

mempelajari dengan benar seperti apa pasar modal itu. Sehingga dengan 

bekal yang memadai ini calon investor bisa menarik dirinya keluar dari 

praktek-praktek yang berkonotasi negatif misalnya perjudian, penipuan, 

serta berujung pada kerugian besar bagi dirinya. Selain itu pengetahuan 

yang luas terkait pasar modal calon investor harus memiliki keahlian khusus 

dalam menelaah dan memahami keadaan pasar sehingga ia bisa mengetahui 

keputusan apa yang harus dipilih agar tidak mengalami kerugian.6 

Dalam melakukan perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh 

niat, itulah inti dari Theory of Reasoned Action yang dikemukakan oleh 

Ajzen pada tahun 1990. Pada teori ini dikatakan bahwa niat dipengaruhi 

oleh Norma subjektif dan sikap. Kepercayaan seseorang terhadap kesan 

dari orang lain atas perilaku yang sudah dilakukannya merupakan hal yang 

menjadi acuan dari norma subjektif. Sedangkan, keuntungan dan kerugian 

yang akan didapat setelah perilaku tersebut dilakukan ialah yang dijadikan 

acuan dari sikap. Pada tahun 1991, Ajzen mengenbangkan Theory of 

Reasoned Action menjadi Theory of Planned Behaviour dengan 

menambahkan satu variabel baru yang juga mempengaruhi niat 

berperilaku seseorang, yakni kontrol perilaku. Dari teori tersebut 

dijelaskan andaikata seseorang mempunyai minat berinvestasi, alhasil 

seseorang tersebut akan melakukan usaha-usaha untuk mencapai 

 
5 https://www.duniadosen.com/fenomena-influencer-saham/ 

6 Nur Aini, Maslichah,Junaidi, “Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman”Op.Cit …h. 39 
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tujuannya. Usaha tersebut diantaranya yaitu dengan turut serta dalam 

pelatihan ataupun seminar mengenai investasi dan lain sebagainya. 7 

Sehingga yang dikatakan dengan Minat merupakan kecondongan 

dari dalam hati seseorang mengenai keinginan atau tujuan yang ingin 

dicapai. Wibowo dan Purwohandoko lantas mengemukakan pendapatnya 

bahwa minat investasi adalah kehendak untuk menempatkan sebagian 

harta yang dimilikinya di pasar modal demi mendapatkan keuntungan dan 

manfaat dimasa yang akan datang.8 

Di era digitalisasi ini perkembangan teknologi semakin marak, 

berbagai kalangan telah menggunakan elektronik sebagai sarana pendidikan, 

pekerjaan, dan lain-lain, terkhususnya transaksi. Perkembangan teknologi 

telah membuat begitu banyak pilihan untuk melakukan transaksi keuangan. 

E-money adalah instrumen pembayaran non tunai yang menggunakan media 

elektronik, yaitu jaringan komputer dan internet. Nilai uang pelanggan 

disimpan media smart card elektronik. Dengan demikian, aspek keamanan 

dan kenyamanan merupakan faktor yang sangat penting dalam bertransaksi 

menggunakan E-money.9 Tidak hanya itu berbagai aplikasi investasi telah 

banyak berkembang di bawah naungan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

sehingga keamanan identitas terjaga, contohnya saja seperti aplikasi BIBIT, 

aplikasi ini adalah aplikasi reksadana untuk membantu investor pemula 

mulai berinvestasi. Melalui bibit, investor bisa langsung investasi secara 

optimal dengan level resiko yang bisa disesuaikan dengan profil risiko 

masing-masing. Bibit merupakan agen penjual reksadana (APERD) yang 

 
7 Ernia Taufiqoh dkk., “Pengaruh Norma Subjektif, Motivasi Investasi, Pengetahuan 

Investasi, Persepsi Return dan Literasi Keuangan terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Saham 

di Pasar Modal” di E-JRA, Vol. 8, 2019, 10. 

8 Ari Wibowo dan Purwohandoko, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal 

Minimal Investasi dan Pelatihan Pasar Modal terhadap Minat Investasi” Jurnal Ilmu Manajemen, 

Vol. 7, h.194. 

9 M.Irwan Padli Nasution, Nurbaiti, Nurlaila, Tri Inda Fadhila Rahma and Kamilah, 

"Face Recognition Login Authentication for Digital Payment Solution at COVID-19 Pandemic," 

2020 3rd International Conference on Computer and Informatics Engineering (IC2IE), 2020, pp. 

48-51, doi: 10.1109/IC2IE50715.2020.9274654. 
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didirikan pada januari 2019. Bibit juga telah mengantongi izin dari OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan), yang melegalkan bibit sebagai penjual reksadana. 

Pembelian reksadana bibit ini mudah dapat menggunakan Gopay (E-

Money) sebagai transaksinya. Namun masih banyak kendala yang dihadapi 

para mahasiswa terutama mengenai Pemahaman Investasi dan Literasi 

Keuangan Syariah. 

Secara konsep Investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau 

menanamkan sumber daya saat ini, dengan harapan mendapatkan manfaat di 

kemudian hari. Sedangkan Investasi Syariah adalah aktivitas perdagangan 

dan usaha sesuai dengan syariah atau kegiatan usaha yang tidak berkaitan 

dengan produk atau jasa yang haram seperti makanan haram, perjudian, 

selain itu menghindari cara perdagangan dan usaha yang dilarang, termasuk 

yang tergolong praktik riba, gharar dan mayshir. 

Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam dan Anggota Kspms Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) telah mempersiapkan mahasiswanya 

secara khusus untuk mengembangkan diri dalam berinvestasi melalui 

pendidikan di bangku perkuliahan, serta seminar-seminar tersedia. 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara juga termasuk salah satu 

perguruan tinggi yang memiliki Galeri Investasi Syariah (GIS) terkhususnya 

hal ini sangat memudahkan para mahasiswa untuk bergabung dan 

mendapatkan edukasi yang cukup mengenai Investasi dan cara mengelola 

keuangan yang baik dan sehat. Hal ini dapat dilihat dari data sebagai 

berikut:  

Pada tanggal 19 april 2021 peneliti meneliti pada Galeri Investasi 

Syariah (GIS) UIN Sumatera Utara, dimana mendapatkan data jumlah 

nasabah 
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Tabel i1. 1 i 

Jumlah Nasabah iGIS UINSU 

No i Tahun i Jumlah iNasabah 

1 2017 173 

2 2018 407 

3 2019 429 

4 2020 430 

5 2021 430 

 Total i 1.869 

Sumber: iGIS iUINSU 

Tabel i1. 2 i 

Jumlah Mahasiswa iAktif iFEBI UINSU 

No Tahun Jumlah imahasiswa 

1 2017 3.394 

2 2018 4.048 

3 2019 4.498 

4 2020 4.876 

5 2021 5.413 

 Total i 22.229 

Sumber: iSi-pandai iUINSU 

Dari idata idiatas idapat idisimpulkan ibahwa idari isekian ibanyak 

imahasiswa iaktif iyang iterdaftar idi iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam 

ipada itahun i2017 idapat ikita ilihat iyang iterdaftar imenjadi iNasabah 

iGaleri Investasi Syariah hanya 173 dari keseluruhan imahasiswa iberjumlah 

i3.394 ihanya i0,05%, inamun ipada itahun i2018 iterjadinya ikenaikan 

isebesar i0,1% iyang iberjumlah i407 idari i4.048 imahasiswa, ipada itahun 

i2019 terjadi kenaikan yang isangat itinggi i0,10% idari itahun isebelumnya, 

iselanjutnya ipada itahun i2020 isebanyak i430 idari i4.876 ikenaikan 

itersebut ihanya i0,09% ikenaikan ipada itahun i2020 iini ihanya idikatakan 

isedikit ikarena ipenaikan ijumlah ipada isaat itahun i2020 ihanya i20%, 
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ipada itahun i2021 itidak iada ikenaikan isecara isignifikan.10 Oleh ikarena 

iitu isebenarnya imahasiswa imemiliki iminat iberinvestasi idi ipasar imodal 

isyariah iyang idapat ikita ilihat idari itahun ke itahun imahasiswa iyang 

imenjadi ianggota inasabah iGIS iUINSU imeningkat inamun ikalau idilihat 

dari ijumlah iseluruh imahasiswa iFEBI iUIN iSU imasih idikatakan irelatif 

rendah. I 

Pemahaman iinvestasi iyang icukup inamun ijika itidak ididukung 

idengan iliterasi ikeuangan iyang ibaik iakan iberdampak ipada irisiko idi 

imasa iyang iakan idatang iketika itelah imenjadi iinvestor. Literasi 

ikeuangan imerupakan ikemampuan imemahami iuang idan ikeuangan iserta 

imampu ipercaya idiri imenerapkan ipengetahuan iitu iuntuk imembuat 

ikeputusan ikeuangan iyang iefektif ikarena imembuat ikeputusan ikeuangan 

iyang isehat iadalah iketerampilan iinti iyang idiperlukan isaat iini. 

Kemampuan itersebut iakan idapat imendorong iadanya ikemauan iserta 

ikeinginan iseseorang iuntuk iberinvestasi, ikarena imereka isecara iotomatis 

iakan imemiliki ipengetahuan ibahwa iketika iberinvestasi ipastinya iakan 

imendapatkan ipengembalian idisertai idengan ihasilnya. Sementara iitu, 

iLiterasi iKeuangan iSyariah iadalah iseseorang iyang idimanfaatkan idalam 

ihal ikemampuan ipemahaman ikeuangan, iketerampilan iserta isumber 

idaya ikeuangan isesuai idengan ikaidah isyariah. I 

Setiap individu menginginkan kehidupan yang bahagia idan isejahtera. 

Menurut iBryne idalam iRasyid imengemukakan ibahwa iperencanaan 

ikeuangan iyang isalah isebagai iakibat idari ipengetahuan ikeuangan iyang 

irendah idapat imenyebabkan ikesejahteraan iyang iingin idicapai itidak 

isesuai idengan iharapan. Sebaliknya ijika iindividu imemiliki itingkat 

iliterasi ikeuangan iyang itinggi (well iliterature), imaka idapat idipastikan 

imereka imampu imengatasi idan imengatur iketerbatasan i 

 

 
10 https://sipandai.uinsu.ac.id/mahasiswa/tampil_aktif_fakultas/ 
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keuangan iyang idimilikinya imelalui ipemanfaatan isektor ijasa ikeuangan,  

Pembelajaran tentang iliterasi ikeuangan isejak idini iakan imembantu 

imahasiswa imemiliki ikemampuan imemahami, imenilai idan ibertindak 

idalam mengelola ikeuangannya iterutama idalam iarea iinvestasi. Sehingga 

idapat imembawa ikepada ikehidupan ikebahagiaan iwalaupun idengan 

ikeuangan iyang ipas-pas (terbatas). Masa ikuliah ibagi isebagian ibesar 

imahasiswa imengelola ikeuangan isecara imandiri itanpa ipengawasan 

ipenuh idari iorang itua. 

Permasalahan-permasalahan sering dialami oleh para imahasiswa 

iialah ipemborosan. Sebagai icontoh, iketika iawal ibulan imendapatkan 

ikiriman uang dari orang tua, mahasiswa imudah imembelanjakan iuangnya, 

itetapi iketika imendekati iakhir ibulan ipersediaan iyang isaku imenipis 

iatau imalah ihabis, imaka isebagian imahasiswa imelakukan ipinjaman, 

ioleh isebab iitu imahasiswa idituntut iharus icekatan idalam imengatur 

ipola ikeuangannya.11 Oleh ikarena iitu idapat ikita ilihat imasih irendahnya 

iLiterasi keuangan imahasiswa isehingga idapat imenjadi ifaktor ikurangnya 

iminat idalam iberinvestasi.  

Penelitian imengenai iminat iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah 

itelah ibanyak idilakukan.iPemahaman iInvestasi imenurut iPenjelasan 

iM.Samsul iHaidir (2019) imenyatakan ibahwa iPemahaman iInvestasi 

itidak iBerpengaruh isignifikan iterhadap iMinat iBerinvestasi iMahasiswa. 

Pada Nisa dan Zulaikha (2017) bahwa pemahamanijuga itidak iberpengaruh 

iterhadap iMinat iberinvestasi imahasiswa. Sedangkan ipada ipenelitian 

iNurul iHikmah idkk (2020) imenyatakan ibahwa ipemahaman iinvestasi 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat imahasiswa. Literasi 

iKeuangan iSyariah iMenurut iWildan (2020) imenyatakan ibahwa iLiterasi 

ikeuangan isyariah iberpengaruh isignifikan isecara iparsial idan isimultan 

 
11 Ismaulina & Suryani, “Literasi Keuangan dalam perspektif Mahasiswa (Studi Kasus 

Mahasiswa FEBI LHOKSEUMAWE)”, Jurnal Al Masraf, Vol.4, No.1, 2019, h.46-47. 
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iterhadap iminat imahasiswa iberinvestasi. Pada ipenelitian iAgus (2018) 

imenyatakan ibahwa iliterasi ikeuangan isyariah iberpengaruh inegatif. 

Melihat iadanya iperbedaan idiantara ibeberapa ipenelitian iterdahulu 

idan ifenomena imengenai iinvestasi idan ipasar imodal ihal iini ibisa 

iberdampak imaupun itidak iterhadap iminat iberinvestasi idi iPasar imodal 

isyariah maka ipeneliti iingin imelakukan ipenelitian iguna imelihat iapakah 

imasih iada ipersamaan iatau iperbedaan ijika iterdapat iperubahan iwaktu, 

tempat, serta variabel independen yang dipakai. Adapun ipenelitian iini 

dengan judul “Pengaruh Pemahaman iInvestasi, iLiterasi iKeuangan 

iSyariah iTerhadap iMinat iMahasiswa iBerinvestasi idi iPasar iModal 

iSyariah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi idan iBisnis iIslam 

iUIN Sumatera iUtara)”.  

B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, idapat iditemukan 

iidentifikasi masalah pada penelitian ini yaitu adanya Pengaruh iPemahaman 

iInvestasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah iterhadap iMinat iMahasiswa 

iBerinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi iKasus iMahasiswa iUniversitas 

iIslam iNegeri iSumatera iUtara), isebagai iberikut: 

1. Masih Rendahnya Minat iMahasiswa iUniversitas iIslam iNegeri Sumatera 

Utara dalam iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah idilihat idari 

ijumlah keseluruhan imahasiswa iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam 

2. Kurangnya ikesadaran iliterasi ikeuangan idalam imengelola ikeuangan 

secara iefektif idan iefisien 

C. Rumusan iMasalah 

1. Apakah Pemahaman Investasi Berpengaruh secara terhadap Minat 

Mahasiswa dalam Berinvestasi di Pasar Modal Syariah pada 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?  
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2. Apakah Literasi Keuangan Syariah Berpengaruh terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi pada Mahasiswa Islam Negeri Sumatera 

Utara?  

3. Apakah Pemahaman Investasi dan Literasi Keuangan Syariah 

Berpengaruh secara simultan Terhadap Minat Mahasiswa Islam 

Negeri Sumatera Utara?  

 

D. Tujuan iPenelitian 

Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh pemahaman 

investasi dan literasi keuangan mahasiswa dalam berinvestasi.  

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh Pemahaman Investasi 

dalam Minat Mahasiswa UINSU untuk Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah Literasi Keuangan dapat 

berpengaruh dalam minat Mahasiswa berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah. 

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh Pemahaman Investasi dan 

Literasi keuangan Syariah terhadap Minat Mahasiswa berinvestasi. 

E. Manfaat iPenelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam Investasi 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam 

mengkaji ilmu dan menjadi pengalaman berharga bagi penulis serta dapat 

menambah wawasan di bidang investasi di pasar modal syariah 

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan sebagai bacaan bagi pembaca 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi ipenulis i 

Sebagai isalah isatu isyarat idalam irangka ipenyelesaian istudi istrata 

i1 ijurusan iakuntansi isyariah idi iUniversitas iIslam iNegeri, isekaligus 

imenambah wawasan idan iimplementasi iteori-teori iyang iditerima iselama 

iperkuliahan. i 

b. Bagi iMahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan, iinformasi idan idasar 

ipertimbangan pemahaman tentang bagaimana investasi yang dapat 

idigunakan mahasiswa iuntuk imulai imelakukan iinvestasi idi ipasar imodal 

isyariah dengan menggunakan pemahaman, ifasilitas idan ikemudahan iyang 

itersedia. Sehingga mahasiswa idapat imengikut iserta idalam iberpartisipasi 

iupaya imeningkatkan ipertumbuhan iinvestor iyang idilakukan ioleh iBEI. i 

c. Bagi iPeneliti iSelanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat imenjadi iacuan iserta imenambah iwawasan 

idan ipengetahuan idalam ihubungan iantara ipemahaman iinvestasi idan 

iliterasi ikeuangan iterhadap iminat imahasiswa idalam iberinvestasi. iHasil 

ipenelitian ini juga dapat imenjadikan ibahan ireferensi ipeneliti iselanjutnya 

idimasa iyang iakan idatang. 

F. Batasan iIstilah 

Agar diperoleh pemahaman yang isama iantara ipenulis idan ipembaca 

itentang ipembahasan ipenelitian iskripsi iini, imaka iperlu iada ipembatasan 

iistilah. Adapun ipembatasan iistilah iyang iterkait idengan ijudul iskripsi 

iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Investasi adalah isuatu ipenanaman imodal iataupun ipengeluaran imodal 

iuntuk ipengadaan iasset itetap iseperti, ipabrik, mesin, peralatan idan 

ipersediaan, ihal iini idisebut iinvestasi ifisik iatau iriil, idalam ianalisis 

ikeilmuan iekonomi imengkhususkan iinvestasi ifisik inamun idalam 
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ikeilmuan keuangan investasi ihanyalah ipemindahan iharta ikepemilikan 

iseseorang ikepada iperusahaan iatau ilembaga. i 

2. Literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman tentang 

ipengelolaan idana idengan imelihat ikonsep-konsep ikeuangan idan 

irisiko iyang iada isehingga imampu imembuat ikeputusan iyang iefektif 

idan iefisiensi idalam imengelola idana iatas idorongan iketerampilan, 

imotivasi dan kepercayaan idiri iuntuk imeningkatkan iminat idiri idalam 

iberpartisipasi ipertumbuhan iekonomi. 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORITIS 

 

A. Minat iInvestasi 

1. Definisi iMinat i 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah, keinginan. Minat 

merupakan kecenderungan efektif seseorang untuk membuat pilihan 

aktivitas, dan kondisi-kondisi individual dapat merubah minat seseorang. 

Minat investasi adalah keinginan, kecenderungan, ketertarikan atau 

dorongan yang kuat untuk melakukan kegiatan investasi disertai dengan 

perasaan senang dengan menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki di masa sekarang dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa 

mendatang.1 

Menurut Carl Safran dan Sukardi mengklasifikasikan minat menjadi 

empat yaitu:  

1. Expressed interest yaitu minat yang diekspresikan melalui suatu objek 

aktivitas 

2. Manifest interest yaitu minta yang disimpulkan dari keikutsertaan 

individu pada suatu kegiatan tertentu 

3. Invored interest yaitu minat dimana berasal dari daftar aktivitas dan 

kegiatan yang sama dengan pernyataan 

4. Tested interest merupakan minta dari pengetahuan dan keterampilan 

suatu kegiatan2  

 
1 Akhmad Darmawan, Kesih Kurnia, Sri Rezeki, “Pengetahuan Investasi, Motivasi 

Investasi, Literasi Keuangan  dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Investasi di Pasar 

Modal”, (Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, vol.08, No.02,2019),h.46.  

2 Ahmad Ulil Albab Al Umar & Sifudin zuhri, “Pengaruh Manfaat, Pengetahuan dan 

Edukasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam berinvestasi Di pasar Modal Syariah”, (LI-Falah-

Jurnal Ekonomi dan bIsnis Islam, vol 4, no.1,2019), h.132. 
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Akuntansi Keperilakuan merupakan bidang yang relatif baru 

dibandingkan dengan bidang ilmu akuntansi lainnya. Penelitian terkait 

dengan akuntansi keperilakuan merupakan suatu penelitian yang cukup 

menarik dilakukan oleh akademisi, mahasiswa maupun praktis. Perilaku 

berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan, kebiasaan dan opini. Ilmu 

keperilakuan ini tidak terlepas pada disiplin ilmu psikologi, sosiologi, teori 

organisasi, ilmu politik dan antropologi. Penelitian pasar modal bertujuan 

untuk mencari jawaban bagaimana pasar modal bereaksi terkait dengan 

informasi akuntansi, tanpa memperhatikan faktor sosial di antara sesama 

individu. Mayoritas objek penelitian Behavioral Accounting Research 

adalah individu. Di samping itu, BAR juga menekankan pada dimensi yang 

lain dari norma-norma sosial antara lain fairness (kewajaran), equity 

(keadilan), trust (kepercayaan), honesty (kejujuran) serta keinginan untuk 

bekerja sama. 

Teori lain menyebutkan bahwa perilaku dipengaruhi dari niat 

seseorang dalam memutuskan apakah perilakunya akan dilaksanakan atau 

tidak. Teori tersebut merupakan Theory of Reasoned Action yang 

dikembangkan oleh (Ajzen, 1980). Niat tersebut dipengaruhi oleh norma 

subjektif dan sikap. Norma subjektif mengacu pada keyakinan seseorang 

mengenai tanggapan dari orang lain disekitar terhadap perilaku yang telah 

dilakukannya. Sedangkan sikap mengacu pada keuntungan atau kerugian 

dari adanya perilaku tersebut. Ajzen mengembangkan Teori of Reasoned 

Action menjadi Theory of Planned Behavior pada tahun 1991. Teori tersebut 

menjelaskan bahwa niat seseorang dapat dipengaruhi oleh sikap individu 

terhadap niat seseorang yang ingin dilakukannya. Di samping itu, 

pengendalian perilaku dan norma subjektif juga dapat menentukan niat 

seseorang. Sehingga seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi akan 

cenderung melaksanakan tindakan tersebut supaya keinginan dari seseorang 

dapat tercapai. Dapat diartikan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan 

tentang investasi cenderung akan melakukan investasi. Dari pengetahuan 

yang dimiliki seseorang tersebut dapat berguna untuk mengelola 

investasinya agar apa yang diharapkan dapat tercapai. Apabila semakin 
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tinggi pemahaman seseorang atas investasi, maka ketertarikan atas investasi 

tersebut juga tinggi pula. 3 

2. Manfaat dan Tujuan Investasi 

Manfaat imenurut iCSD iNEWS iada ilima imanfaat idalam iinvestasi 

iadalah: 

a) Memberikan iPenghasilan iTetap 

b) Mengungguli iinflasi 

c) Potensi iPenghasilan ijangka iPanjang 

d) Dapat iBerinvestasi isesuai idengan ifinancial ikita 

e) Bisa imenyesuaikan idengan iperubahan ikebutuhan4 

Tujuan berinvestasi iadalah iuntuk imeningkatkan ikemakmuran, 

idimana iuntuk itujuan itersebut idapat ididefinisikan isebagai ikekayaan 

imoneter, ibaik isaat iini imaupun idimasa idepan. iTujuan ilain iadalah 

imencari cara untuk mengatur ikekayaan idengan iefektif, imeningkatkannya 

isemaksimal imungkin isambil imelindunginya idari iinflasi, ipajak idan 

ifaktor iyang ilain.5 

3. Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iMinat iInvestasi 

Faktor-faktor iyang idapat imempengaruhi iminat iberinvestasi iada 

isalah isatunya iada idi ifaktor iinternal iyaitu iPemahaman iInvestasi ipada 

ipenelitian iRizky (2019) ifaktor iyang ipaling idominan iadalah ifaktor 

ipemahaman idan ipengetahuan ikarena iseseorang iingin iberinvestasi idi 

iPasar Modal Syariah karena adanya iunsur ipemahaman idan ipengetahuan. 

Seseorang iingin iberinvestasi idikarenakan iingin imenerapkan iilmu iyang 

ididapat idari ipembelajaran, iedukasi isosialisasi iuntuk iditerapkan ipada 

 
3  Ari Wibowo & Purwohandoko, “Penagruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal 

Minimal  Investasi, Dan Pelathian Pasar Modal Terhadap Minat Investasi (Studi Kasus 

Mahasiswa FE Unesa Yang Terdaftar Di Galeri Investasi FE Unesa)”, Jurnal Ilmu Manajemen 

Vol. 7 No. 1, 2019,h.194. 
4 Ibid, h.132 
5 Charles P Jones. 1998. Investment, Analysis and Management, Sixth Edition. John 

Wiley & Son,Inc.USA dalam Sri Utami Ady, 2017 , Laporan AKhir Tahun Penelitian DIPA 

Universitas DR.Soetomo, “Eksplorasi Tingkat Efisiensi Pasar Modal Indonesia Studi Kasus Di 

Bursa Efek Indonesia”, h. 4.  
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iinvestasi iyang isesungguhnya. Dan idibuktikan idengan iUji iRegresi 

iLinear iBerganda idengan inilai ikoefisien i0,911 iyaitu iber iregresi ipositif 

idan ikoefisien ibeta iyang ipaling idominan isebesar i0,551.6 

Menurut Roni (2020) menyatakan bahwa faktor iyang imempengaruhi 

iminat iindividu iberinvestasi iadalah iliterasi ikeuangan isyariah. iyang 

imana iliterasi ikeuangan isyariah idapat imencerminkan ipengetahuan 

imasyarakat iterhadap ihal-hal iyang iberkaitan idengan ikeuangan. iLiterasi 

iKeuangan iSyariah iMahasiswa iyang itinggi iakan itercerminkan idari 

ipengelolaan ikeuangan iyang ibaik. iKarena isemakin iluas ipengetahuan 

ikeuangan iseseorang, imaka ikeputusan iuntuk imengelola iasset ikeuangan 

ijuga iakan isemakin ibijak, isehingga imenurut ipenelitian isebelumnya iini 

iliterasi ikeuangan isyariah iberdampak isignifikan iterhadap iminat 

iinvestasi.7 

4. Indikator iMinat iInvestasi 

Indikator-indikator iyang idigunakan iuntuk imengukur iminat imahasiswa 

imenjadi iinvestor ipemula idi ipasar imodal isyariah imeliputi: i 

1) Keinginan iuntuk imencari itahu itentang ijenis iinvestasi, imulai 

imencari ikeuntungan, ikelemahaman, ikinerja iinvestasi idan ilain 

isebagainya. 

2) Mau imeluangkan iwaktu iuntuk imempelajari ilebih ijauh itentang 

iinvestasi idengan imengikuti ipelatihan idan iseminar iinvestasi 

3) Mencoba iberinvestasi.8 

Dari berbagai iindikator idiatas ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 

iminat iialah isuatu ikeinginan iyang isangat ibesar iyang iada idalam idiri 

 
6 Rizki Saspama Gunawan, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat investor dalam 

berinvestasi di Pasar Modal Syariah (studi kasus Galeri Investasi Syariah (GIS) IAIN CURUP, 

Skripsi IAIN CURUP, 2019, h.156. 

7 Roni Priyo Sejati, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Investasi 

Mahasiswa Muslim pada Aset keuangan Syariah (Studi Kasus mahasiswa Kota Malang)”, Jurnal 

Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020, h.156. 

8 Kusmawati,”Pengaruh motivasi terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal”, h. 104 
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iseseorang iuntuk iterus imenggali iberbagai iinformasi iyang iberhubungan 

idengan iinvestasi, ibaik iitu ijenis isuatu iinvestasi idan imau imeluangkan 

iwaktunya iuntuk imempelajari ilebih idalam imengenai iluasnya iinformasi 

iinvestasi iyang iada isaat iini. Dengan imemiliki ijiwa iyang itelah 

idijabarkan ioleh ipeneliti idahulu iMuhammedi (2017) iyang imenyatakan 

ibahwa ijika iseseorang imemiliki ijiwa iyang iTekun, iulet, itegas iakan 

isuatu ikeputusan iyang idiambil, iberani idalam iberbagai iresiko9 isehingga 

iminat idiri iuntuk iberinvestasi isemakin ikuat iditambah idengan 

ipemahaman idan ipengetahuan iyang ididapat iseseorang idari iberbagai 

imedia. Sehingga indikator-indikator itersebut idapat imendorong iseseorang 

iuntuk iterus imemahami idan iberani iuntuk imemulai iinvestasi itanpa iada 

irasa iyang idiragukan.  

B. Pemahaman iInvestasi i 

1. Pengertian iPemahaman iInvestasi 

Menurut iKamus ilengkap iBahasa iIndonesia, ipemahaman iadalah 

isesuatu ihal iyang ikita ipahami idan ikita imengerti idengan ibenar. 

Pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang imembedakan, 

imenduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, imengeneralisasikan, 

imemberi icontoh, imenuliskan ikembali idan imemperkirakan. i 

Ada idua iparadigma ipemahaman itentang iinvestasi idi ikalangan 

imasyarakat. Pertama, investasi isebagai ikeinginan, iyang imana iseseorang 

ihanya akan memilih menabungkan uangnya menginvestasikannya. Karena 

idalam ihal iini imenabung ilebih idikenal idikalangan imasyarakat iawam 

idaripada berinvestasi. Sedangkan yang kedua, iinvestasi idianggap isebagai 

ikebutuhan, iyang imana iseseorang iakan ilebih imemilih iberinvestasi 

idalam imenggunakan iuangnya idari ipada imenabung, ikarena iseseorang 

iini ilebih imemilih imeningkatkan ikekayaannya idi imasa idepan. i 

 
9 Muhammedi, “Psikologi Belajar”, Medan: Larispa Indonesia, 2017, hal.61.   
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Sehingga iseseorang iyang ilebih imemilih imenabung idisebut isaving 

isociety. iSaving idilakukan ioleh iseseorang iyang imemiliki ikelebihan 

idana inamun itidak imemiliki ipengetahuan idan iwawasan iyang icukup 

idalam imengembangkan inilai ikekayaannya idi imasa idepan, isehingga 

inilai ikekayaan isemakin ilama iakan isemakin iberkurang idisebabkan 

ioleh iinflasi. Sedangkan iseseorang iyang imemilih iuntuk iberinvestasi 

idisebut iinvestment isociety. Investment idilakukan ioleh iseseorang iyang 

imemiliki icukup ipengetahuan idan wawasan idalam imengembangkan 

inilai ikekayaannya. Masyarakat iyang icerdas iakan iberusaha iuntuk 

imelakukan iberbagai iupaya iagar inilai ikekayaannya itidak icepat 

iberkurang idi imasa isekarang imaupun imasa idepan. Investasi idi ipasar 

imodal iadalah ipilihan iyang isangat itepat ioleh ipemilik idana iberlebih 

iuntuk imeningkatkan ikekayaan idan iperekonomian. Dengan ihal iini 

iadanya pengetahuan dan pemahaman iinvestasi iseseorang idapat imemiliki 

iketertarikan idan iminat idiri iuntuk imenginvestasikan ikekayaannya idi 

ipasar imodal. 

Investasi iyang iberlandaskan iaturan-aturan iagama iIslam idisebut 

idengan iinvestasi isyariah. Jadi, iinvestasi iSyariah iialah iinvestasi iyang 

idilakukan isesuai idengan ikaidah iIslam iyang imana ipara isektornya iitu 

imenjual iproduk-produk ihalal, isehingga idana-dana iinvestor idisalurkan 

ike iperusahaan iyang imenjual iproduk imakanan ihalal. Investasi iadalah 

ikegiatan iyang idianjurkan ioleh iagama iIslam. Karena iinvestasi idapat 

iberdampak imaslahah iyang ibersifat imultiplier iseperti iterciptanya 

ilapangan ikerja, imeningkatnya iproduktivitas iusaha, imengalirnya iharta 

ipada imasyarakat iyang imembutuhkan imodal, iberkurangnya ikemiskinan, 

iberkurangnya ikejahatan ibermotif iekonomi idan ilain-lain. 

Yang iartinya ipemahaman iinvestasi iadalah ibagaimana iseseorang 

imenginterpretasikan ikembali isuatu ipengetahuan iyang idiperoleh 

imengenai iinstrumen iinvestasi, ireturn iyang iakan idiperoleh, iresiko 

iyang iakan idihadapi iserta isistem idan ikonsep itrading idi ipasar imodal 

isyariah. iSehingga ipemahaman imengenai iinvestasi isangat idiperlukan 
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ioleh iseseorang iuntuk imelakukan iinvestasi idi ipasar imodal isyariah ihal 

iini idapat idigunakan iuntuk imenganalisa isaham-saham imana isaja iyang 

iakan idibeli. Pengetahuan-pengetahuan itersebut idiperlukan iagar idapat 

iterhindar idari iterjadinya ikerugian ipada isaat iberinvestasi idi ipasar 

imodal isyariah. 

Berikut iini ibeberapa iayat itentang iseruan iuntuk iberinvestasi: 

a. QS. iAl-Baqarah : 261 

 

بَتتَْ سَبْعَ سَنَابِلَ فيِْ كُل ِ   ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقُوْنَ امَْوَالهَُمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

ُ وَاسِعٌ عَلِيْم  ُ  يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ ۗوَاللّٰه ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه بلَُةٍ م ِ  سُنْْۢ

i iArtinya:“Perumpamaan iorang iyang imenginfakkan ihartanya idi ijalan 

iAllah iseperti isebutir ibiji iyang imenumbuhkan itujuh itangkai, ipada 

isetiap itangkai iada iseratus ibiji. iAllah imelipatgandakan ibagi isiapa 

iyang iDia ikehendaki, idan iAllah iMaha iLuas, iMaha iMengetahui”. i 

 Tafsir idari iayat iini iialah imengumpamakan ibagi iorang-orang 

iyang imenahan idiri iuntuk itidak imenikmati iketika iharta iyang 

idimilikinya idan imenyisihkannya idalam ibentuk iinfak imaka iAllah 

iSWT iakan imelipat igandakan isampai i700 ikali ilipat idari imodal iyang 

iditanamkan idalam ibentuk iinfak. iMenurut isaid iibn ijabir idalam itafsir 

iibnu ikastir imengatakan ibahwa iyang idimaksud idengan ijalan iAllah 

iSWT iadalah idalam irangka imenambah iketaantan ikepada iAllah 

iSWT10. 

 

2. Indikator iPemahaman iInvestasi 

Pemahaman imengenai iinvestasi isangat idiperlukan ioleh iseseorang 

iuntuk imelakukan iinvestasi. iApalagi imengenai idasar-dasar iinvestasi 

iseperti jenis-jenis iinvestasi, ikeuntungan idari imelakukan iinvestasi, iserta 

 
10 Ali Geno Berutu, “Pasar modal syariah Indonesia”, (Salatiga, LP2M Salatiga, 

2020),h.4. 
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irisiko yang diproleh ketika melakukan investasi sehingga dapat idigunakan 

isebagai ipengambilan ikeputusan iapakah iakan iberinvestasi iatau itidak. 

iSelain iitu, ijuga iperlu iadanya ipengalaman iuntuk imenganalisa isaham-

saham iyang imana isaja iyang iakan idibeli. Pengetahuanpengetahuan 

itersebut idiperlukan iagar idapat iterhindar idari iterjadinya ikerugian ipada 

isaat iberinvestasi idi ipasar imodal11. 

3. Instrument iInvestasi i 

Saat iberdagang idi ipasar, ibiasanya iproduk iatau ilayanan. iSurat 

iberharga iyang idiperjualbelikan idi ipasar imodal iadalah isurat iberharga 

iyang idapat idiperjualbelikan ikembali ikepada ipemilik. iJenis iproduk 

iyang itermasuk idalam ipasar imodal iadalah isebagai iberikut. 

a. Saham i(stocks) i 

Saham iadalah isurat iberharga iyang idimiliki. isaham iIni iadalah 

imetode investasi paling populer di ipasar imodal. iSemakin ibesar ibagian 

iinvestor, isemakin itidak ihanya ikekuatan iperusahaan. iLaba iyang 

idihasilkan iDari isaham idikenal idengan iistilah ideviden. iPembagian 

idividen iditetapkan idalam irapat iumum ipemegang isaham i(RUPS). 

Jenis-jenis isaham idapat iditinjau idalam ibeberapa isegi iantara ilain 

isebagai iberikut i 

1) Dari isegi icara iperalihan i 

a) Saham iatas iunjuk i 

 iSaham tanpa nama iatau itidak itertulis inama ipemilik isaham. iJenis 

isaham ini imudah idigunakan iDitransfer iatau idijual ike ipihak ilain. 

b) Saham iatas inama i 

Saham imemuat inama ipemilik isaham. iMentransfer ikondisi idan 

iprosedur iyang idiperlukan ike ipihak ilain iyang iaman 

2) Dari isegi ihak iuntuk imenagih i 

 
11 Aminatun Nisa dan Luki Zulaika,”Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal 

Investasi dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal”, PETA, Vol. 2 

No. 2, 2017, h. 25-26.. 
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a) Saham ibiasa iPemegang i 

Saham iini iberhak iatas idividen iIni ididahulukan idari isaham 

ipreferen. iKepemilikan ipada isaat ilikuidasi iperusahaan. iCiri-ciri 

isaham ibiasa iadalah ihanya idividen iyang idibayarkan iselama 

iperusahaan imasih iuntung. iMeskipun isemua ipemegang isaham 

imemiliki hak suara Namun, RUPS adalah investor dari ipemegang 

isaham ibiasa itanggung ijawab i(saham ibiasa) iterbatas iklaim 

ioleh ipihak ilain. 

b) Saham ipreferen i 

Merupakan isaham iyang imemperoleh ihak iutama iDividen 

idan iaset ipada isaat ilikuidasi iperusahaan. iKetika idiamati, 

isaham ipreferen itentu ilebih iaman idaripada isaham ibiasa. iHal 

iini karena saham preferen memiliki hak. Tentang iaset iperusahaan 

idan ipembagian idividen iyang ioptimal iSebelumnya. iHal iini 

iberbeda dengan isaham ipreferen. iTidak imudah iuntuk ibertindak 

isaham biasa. Hal iini idisebabkan ikarena ijumlah isaham ipreferen 

iyang ilebih isedikit. iSaham ipreferen ibelum ibanyak idiketahui 

imasyarakat iumum ikarena ijumlahnya iterbatas. 

b. Obligasi i(Bond) i 

Obligasi iadalah isurat iutang iperusahaan iSeseorang iyang iingin 

imengumpulkan iuang. iManfaat imembeli iobligasi idalam ibentuk 

ivoucher. Tidak seperti isaham, iobligasi iTidak iada ihak iatas ipengelolaan 

iatau iaset iperusahaan. iDengan ikata ilain, iapa iitu iobligasi? iPemilik 

ikertas imembeli ihutang iperusahaan iMenerbitkan iobligasi. iPenerbit 

imembayar ibunga iobligasi iSecara iteratur idan iteratur ipada ihari iyang 

itetap iakhirnya imembayar inilai iutang ipada itanggal ijatuh itempo 

iMengembalikan ipokok ipinjaman idan ibunga iyang ibelum idibayar. 

c. Reksadana i 

Reksadana iberdasarkan iUndang-Undang iPasar iModal iNo. i8 iPasal i1 

i(27) iTahun i1995 iMenghimpun idana idari ikomunitas iinvestasi iuntuk: 

iDiinvestasikan idalam iportofolio iefek ioleh imanajer iinvestasi. ikegiatan i 

iperusahaan iInvestasi iReksadana iini i iadalah imanajemen idalam ibentuk 
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iinvestor iinstitusi iatau iinvestor iindividu, idan iuang iyang idiinvestasikan 

iBaik imedia iinvestasi, ipasar imodal, ipasar iuang idan ireal iestate. i 

Reksadana iberasal idari ikata i“saling” iyang iberarti i“melindungi iatau 

imenghibur” iKata i“dana” iberarti iuang. iReksa idana isecara iumum 

idiartikan isebagai ikumpulan iuang iyang idikelola. iLembaga iPerwalian 

iInvestasi iyang idigunakan iuntuk imenggalang idana imasyarakat iInvestor 

iperlu tetap berinvestasi dalam portofolio iefek isampai idengan iPerusahaan 

iPengelola iInvestasi i(UU iPM iNo. i8 iTahun i1995, iPasal i1 i(27). 

 

4. Keuntungan iInvestasi iSaham 

Ada idua iaspek iyang isaling ibertentangan idalam iberinvestasi. 

iDengan ikata ilain iadalah ipengembalian idan irisiko. iSaham isebagai 

isarana iinvestasi tidak hanya imenghasilkan ikeuntungan idan imemberikan 

ikeuntungan, tetapi juga merugi. Berikut ini adalah keuntungan iberinvestasi 

isaham. i 

a. Dividen i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), idividen 

iadalah: iMerupakan ibagian idari ikeuntungan iatau ipenjualan iperusahaan, 

idan ijumlahnya disetujui oleh iDireksi idan ipemegang isaham iuntuk 

idibagikan ikepada ipemegang isaham. I 

Keuntungan iperusahaan ibiasanya idigunakan iuntuk idua ihal. 

iPertama, ikeuntungan idiinvestasikan ikembali isebagai imodal iperusahaan 

iuntuk ipertumbuhan dan ekspansi ibisnis. iKedua, iLaba iAkan idibagikan 

isebagai idividen ikepada ipara ipemegang isaham iperusahaan. iKeputusan 

ibagi ihasil iakan idiputuskan idalam iRapat iUmum iPemegang iSaham 

i(RUPS). 

Faktor iyang ibiasanya idipertimbangkan idividen iditentukan iuntuk 

ikeuntungan idan iprospek iperusahaan ipertumbuhan ibisnis, ilikuiditas 

iperusahaan, imasalah ihukum idan ikeadaan ipasar. 

iAda dua jenis dividen iyang idibayarkan idi ipasar imodal iIndonesia 

iDari iperusahaan ikepada ipemegang isaham, iyaitu idividen itunai idan 
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idividen isaham. iNamun iyang isering idigunakan ioleh iperusahaan iadalah 

idividen itunai. 

Keuntungan tunai diberikan dengan itujuan iselain iuntuk imembantu 

imeningkatkan ipelaksanaan isaham ipada ipasar imodal, idan ijuga 

isebagian ikeuntungan iyang ididapat iakan idiberikan ikepada iinvestor. 

iSatu lagi metode untuk mengedarkan keuntungan adalah dengan 

ikeuntungan saham. Pembagian keuntungan yang dibayarkan oleh 

iorganisasi ikepada iinvestor isebagai ipenawaran idengan ibatas itertentu. 

iKeuntungan saham idiberikan isekaligus imemberikan ikeuntungan ikepada 

iinvestor idan ijuga idigunakan iuntuk imembangun ilikuiditas isaham idi 

iBursa iEfek. i 

b. Capital iGain i 

Di iDalam ipasar imodal ikhususnya iinvestasi isaham, iterdapat 

iaktivitas ijual ibeli isaham iantara isesama iinvestor. iYang idisebut icapital 

igain iadalah ikeuntungan iyang ididapatkan idari iselisih iharga ibeli idan 

iharga ijual, itentunya iharga ijual iharuslah ilebih itinggi idari iharga ibeli. 

iNilai return dari icapital igain iini idapat ikita iketahui idengan imengurangi 

iharga ijual idengan iharga ibeli, ilalu idibagi idengan iharga ibeli.76 iSama 

iseperti itransaksi idi ipasar itradisional, iharga isaham ibisa iberubah isesuai 

idengan imekanisme itawar imenawar iantara iinvestor. 

 

5. Risiko iInvestasi i 

Dalam idunia iinvestasi iterdapat ijargon i“High iRisk iHigh iReturn,” 

iyang iberarti isemakin itinggi iimbal ihasil ikeuntungan iinvestasi, imaka 

isemakin itinggi ipula irisikonya. iSaham imenawarkan ipotensi iimbal 

ihasil ikeuntungan iyang isangat ibesar ilewat ipembagian idividen imaupun 

icapital igain, inamun iterdapat irisiko i(risk) ikerugian iyang itidak ikalah 

ibesar. iRisiko ikerugian iinvestasi isaham iada ipada ihal-hal iberikut: i 

a. iTidak imendapatkan iDividen i 

Pembagian idividen idilakukan ijika iperusahaan imencetak ilaba, ihal 

iini iberarti ijika iperusahaan itersebut itidak imencetak ilaba iatau 

isedang imerugi, imaka ibesar ikemungkinan ikita isebagai ipemegang 
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isaham iperusahaan itidak imendapatkan idividen. iPemegang isaham 

ibiasa itidak imemiliki ijaminan ipasti iakan imendapatkan idividen. i 

b. iCapital iLoss i 

Setiap iharinya iharga isaham imengalami ikenaikan idan ipenurunan 

iharga iyang ifluktuatif. iFluktuatifnya iharga isaham iinilah iyang 

imembuat iinvestor isaham itidak isetiap isaat imendapatkan icapital 

igain. iHal iyang iberkebalikan idari icapital igain isering iterjadi, iyaitu 

ilebih irendahnya iharga ijual idibandingkan idengan iharga ibeli iyang 

idisebabkan ioleh ipenurunan iharga isaham, ihal iini idisebut isebagai 

icapital iloss. 

c. Rasio iLikuiditas iPerusahaan i 

Pengertian likuidasi perusahaan adalah tindakan untuk imembubarkan 

iatau imenghentikan ikegiatan isuatu iperusahaan. iAlasannya iada 

iberbagai imacam, idiantaranya iperusahaan iyang iakan imengalami 

ikebangkrutan iatau iadanya imasalah ihukum iyang imenyangkut 

iperusahaan. iDalam iprosesnya iperusahaan iakan imembereskan isegala 

ikewajiban ikeuangannya idan imembagikan iaset iatau ikekayaan iyang 

itersisa ikepada ipihak-pihak iyang iterkait itermasuk ipara ipemegang 

isaham. iNamun, ipemegang isaham imenjadi iprioritas iterakhir idalam 

ipembagian ikekayaan iperusahaan iini. iBesar ikemungkinan ipemegang 

isaham itidak imendapatkan ihasil iapapun idari iproses ilikuidasi 

itersebut. 

d. Saham iDelisting idari iBursa i 

Risiko ilain iyang idihadapi ioleh ipara ipemodal iadalah ijika isaham 

iperusahaan idikeluarkan idari ipencatatan idi ibursa iefek ialias idi-delist. 

iSaham iyang idi-delisting i(penghapusan ipencatatan) idari ibursa iberarti 

isaham itersebut isudah itidak ibisa idiperdagangkan ilagi idi iBursa iEfek 

ikarena sudah dikeluarkan. Delisting idisebabkan ioleh idua ihal, ikemauan 

idari iperusahaan iitu isendiri i(voluntary idelisting) idan idikeluarkan 

ioleh iotoritas ibursa i(forced idelisting). iVoluntary idelisting ibiasanya 

idilakukan ijika iperusahaan iingin ikembali imenjadi iperusahaan itertutup 

iatau igo iprivate. iForced idelisting idilakukan ikarena iperusahaan 
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itersebut itidak imemenuhi ikondisi itertentu iatau imelanggar iaturan 

iyang iterdapat idi ibursa. iDalam iperaturan ibursa, iperusahaan iyang 

imelakukan ivoluntary idelisting iwajib imelakukan ipembelian ikembali 

i(buy iback) idari isaham iyang iberedar ipada iharga iyang isudah 

iditentukan isehingga iinvestor isaham itidak ikehilangan iseluruh imodal. 

iBerbeda ihalnya idengan iforced idelisting iyang ididalam iperaturan 

itidak iterdapat ikewajiban iuntuk ibuyback isahamnya isehingga iada 

irisiko ikerugian ibahwa iinvestor iakan ikehilangan iseluruh imodalnya12. 

 

C. Literasi iKeuangan iSyariah 

1. Pengertian iLiterasi ikeuangan iSyariah 

Literasi ikeuangan iadalah ikebutuhan idasar ibagi isetiap iindividu 

iagar iterhindar idari imasalah ikeuangan iyang imungkin iterjadi idi 

ikemudian hari. Kesulitan keuangan ibukan ihanya ifungsi idari ipendapatan 

isemata i(rendahnya ipendapatan), ikesulitan ikeuangan ijuga idapat imuncul 

ijika iterjadi ikesalahan idalam ipengelolaan ikeuangan, iseperti ikesalahan 

idalam imenggunakan ikredit, idan itidak iadanya iperencanaan ikeuangan. 

iLebih ilanjut idijelaskan ibahwa iliterasi ikeuangan ibersama-sama idengan 

ikemampuan imembaca idan imatematik imerupakan ikunci iuntuk idapat 

imenjadi konsumen yang icerdas. iLiterasi ikeuangan ijuga idapat idikaitkan 

isebagai ipengukuran iterhadap ipemahaman iseseorang imengenai ikonsep 

ikeuangan, idan imemiliki ikemampuan idan ikeyakinan iuntuk imengatur 

ikeuangan ipribadi imelalui ipengambilan ikeputusan ijangka ipendek iyang 

itepat. iPerencanaan ikeuangan imeliputi ikesadaran idan ipengetahuan 

iakan instrument keuangan dan aplikasinya idalam ibisnis idan ikehidupan.13 

 
12 Amalia sundari, “Analisis Pengaruh Modal Minimal Dan Pemahaman  Investasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung Angkatan 

Tahun 2014)”, skripsi uin raden intan lampung, 2019. 

13 Yuana Rizky, Meriam FEbrianti, Lailah Fujiant, “Analisis Pengaruh LIterasi 

Keuangan Pengalaman Investasi dan Toleransi Risiko Terhadap Keputusan Investasi” 

RELEVAN Vol.1 No.1 November 2020,h.39-40  
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Tingkat iliterasi ikeuangan ipenduduk iIndonesia idibagi imenjadi 

iempat ibagian, iyakni iwell iliterature iyakni imemiliki ipengetahuan idan 

ikeyakinan itentang ilembaga ijasa ikeuangan iserta iproduk ijasa ikeuangan, 

itermasuk ifitur, imanfaat idan iresiko, ihak idan ikewajiban iterkait iproduk 

ijasa ikeuangan, iserta imemiliki iketerampilan idalam imenggunakan 

iproduk idan ijasa ikeuangan, isufficient iliterature, imemiliki ipengetahuan 

idan ikeyakinan itentang ilembaga ijasa ikeuangan iserta iproduk idan ijasa 

ikeuangan, itermasuk ifitur, imanfaat idan iresiko, ihak idan ikewajiban 

iterkait iproduk idan ijasa ikeuangan. iless iliterature ihanya imemiliki 

ipengetahuan tentang ilembaga ijasa ikeuangan,produk idan ijasa ikeuangan, 

idan inot iliterature itidak imemiliki ipengetahuan idan ikeyakinan iterhadap 

ilembaga ijasa ikeuangan iserta iproduk idan ijasa ikeuangan iserta itidak 

imemiliki keterampilan idalam imenggunakan iproduk idan ijasa ikeuangan. 

iliterasi ikeuangan imemberikan imanfaat, iseperti imampu imemilih idan 

imemanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan iyang isesuai ikebutuhan, 

memiliki ikemampuan idalam imelakukan iperencanaan ikeuangan idengan 

ilebih ibaik idan iterhindar idari iaktivitas iinvestasi ipada iinstrumen 

ikeuangan iyang itidak ijelas. i14 

Dalam uraian di atas menyatakan tentang literasi keuangan 

ikonvensional, berbeda dengan literasi keuangan syariah, iliterasi ikeuangan 

isyariah adalah pemahaman seseorang mengenai icara imengelola ikeuangan 

isyariah. iPemahaman iini iharus isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah, 

iakad isyariah, ilembaga idan iproduk-produk isyariah. 

Definisi ikonseptual iliterasi ikeuangan isyariah iyaitu iseseorang 

iyang idimanfaatkan idalam ihal ikemampuan ipemahaman ikeuangannya, 

iketerampilan serta sumber idaya ikeuangan isesuai idengan ikaidah isyariah 

idalam isikap imengendalikan, ipengertian itersebut imenunjukkan ibahwa 

itujuan iutama idalam iliterasi ikeuangan iyaitu iberhubungan idengan 

 
14 Diana Djuwita dan Ayus Ahmad Yusuf, “ Tingkat Literasi Keuangan Syariah di 

Kalangan UMKM dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha” Jurnal Al-Amwal,Vol 

10.No,1 Tahun 2018,h.109-110 



29 
 

 
 

ipentingnya merubah perilaku finansial supaya imendapatkan ikesejahteraan 

ihidup isesuai idengan iajaran iislam. iSalah isatu iperilaku ikeuangan iyang 

isedang banyak diminati ioleh ikaum imilenial iyaitu iperilaku iberinvestasi. 

iWulan idan iIrmani imengemukakan ibahwa iinvestor iyang ibaik itingkat 

iliterasi ikeuangannya isehingga imemiliki iperilaku iberinvestasi iyang 

iakurat iuntuk imemenuhi itujuan iyang idiinginkan. iPenelitian iKumala 

idan iSusanti imenyatakan iliterasi ikeuangan imempunyai ipengaruh iakan 

iperilaku iberinvestasi. iNamun ipada ipenelitian iyang idilakukan iYulianto 

imengatakan iliterasi ikeuangan isyariah iterhadap ikeputusan iinvestasi 

imemiliki ipengaruh iyang inegatif.15 

Berikut iini, terdapat ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat 

ipemborosan, iyaitu: i(QS. iAl-Isra,17: iayat i26) i 

 وَآتِ ذاَ الْقرُْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبيِلِ وَلا تبَُذِ رْ تبَْذِيرًا

Artinya: i“Dan iberikanlah ikepada ikeluarga-keluarga iyang idekat iakan 

ihaknya, ikepada iorang imiskin idan iorang iyang idalam iperjalanan; idan 

ijanganlah ikamu imenghambur-hamburkan i(hartamu) isecara iboros.” 

 i(Q.S iAl-Isra’ i17 i: i iayat i27) 

 إِنَّ الْمُبَذِ رِينَ كَانوُا إخِْوَانَ الشَّيَاطِينِ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَبِ هِ كَفوُرًا 

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros iitu iadalah isaudara-saudara 

isetan idan isetan iitu iadalah isangat iingkar ikepada iTuhannya.” 

Tafsir ayat menurut Al Qurtubi: barang isiapa iyang imembelanjakan 

ihartanya idalam ikesenangan iyang imelebihi ikadar ikebutuhannya iserta 

imenggunakan harta tsb dengan itujuan imenghabiskan imaka idia itermasuk 

 
15 Vina Nafila Zulfiana dan Luqman Hakim, “Peran  Gender sebagai variabel 

Moderating Pembelajaran Perbankan Syariah, Literasi Keuangan Syariah dan Risk Tolerance 

terhadap Perilaku Berinvestasi di Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi & Perbankan Syariah, Vol. 7 

No. 1 Juni 2020, h.100 
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iorang iyang iboros. iBarang isiapa iyang imembelanjakan ikeuntungan 

ihartanya iuntuk ikesenangan idan imenyimpan imodalnya imaka itidak 

itermasuk ipemboros. iBarang isiapa iyang imembelanjakan ihartanya isatu 

idirham idalam ikeharaman imaka itermasuk ipemboros, idan iseseorang 

idilarang iuntuk imembelanjakan idirhamnya idalam ihal ikeharaman itetapi 

itidak idilarang imenggunakan idirhamnya iuntuk imembelanjakan idalam 

ikesenangan ikecuali, ijika ikhawatirkan isampai ihabis idirhamnya16 

Program ipembangunan iliterasi ikeuangan isyariah isesungguhnya 

iupaya istrategi imendukung ipemerintah i(OJK) imewujudkan iprogram 

inasional iuntuk imembangun idan imeningkatkan iliterasi ikeuangan iyang 

itelah idicanangkan idi iakhir itahun i2013 ilalu. iTujuan iprogram 

ipembangunan iliterasi ikeuangan isyariah iadalah iuntuk imemperluas idan 

imeningkatkan ipengetahuan, ipemahaman idan iperan iserta imasyarakat 

idalam penggunaan produk dan ijasa ikeuangan isyariah. iLiterasi ikeuangan 

isyariah diharapkan imampu imeningkatkan ipengetahuan imasyarakat iserta 

imengubah perilaku imasyarakat idalam imengelola ikeuangan isecara ilebih 

ibaik, mampu dan cerdas memilih investasi yang halal dan imenguntungkan, 

imampu imencegah imasyarakat imengikuti iinvestasi ibodong. 

Tujuan dari literasi keuangan syariah agar konsumen idan imasyarakat 

iluas idapat imenentukan iproduk idan ijasa ikeuangan isyariah isesuai 

idengan ikebutuhan imereka, imemahami idengan ibenar imanfaat idan 

iresikonya, imengetahui ihak idan ikewajiban iserta imeyakini ibahwa 

iproduk idan ijasa ikeuangan iyang idipilih itersebut idapat imeningkatkan 

ikesejahteraan imereka iberdasarkan iprinsip isyariah iyang ihalal idan 

imenguntungkan. 

Literasi keuangan syariah mencerminkan pengetahuan ikemampuan 

iseseorang isecara ikognitif imengenai ikeuangan. iKemampuan iliterasi 

ikeuangan idapat idiartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenggunakan 

 
16 Kyai Abdullah Afif & Kyai Masaji Antoro (Gus Tohir), “Kumpulan Tanya Jawab 

Keagamaan”, (Yogyakarta, Pustaka ILmu Sunni Salafiyah-KTB, 2015), h.4815.  
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ipengetahuan ikeuangan iyang idimiliki iuntuk imembuat ikeputusan idan 

imenggambarkan ikemampuan imengenali iserta imenerapkan ikonsep-

konsep iyang irelevan idengan ikeuangan. 

Literasi ikeuangan isyariah iharus imengacu ikepada isyariah iislam, 

iyaitu iberdasarkan ipada ihukum iislam. iAda itiga ikategori iproduk iuntuk 

imuslim iyakni ihalal, iharam idan iMushbooh. iHalal idalam ibahasa iarab 

iberarti idiizinkan, ibisa idigunakan idan isah imenurut ihukum. iKebalikan 

idari ihalal iadalah iharam iyang iberarti itidak idiizinkan, itidak ibisa 

idigunakan, dan tidak sah menurut hukum isedangkan imushbooh i(syubhah, 

ishubhah, idan imashbub) iberarti ihitam iputih, imasih idipertanyakan idan 

imeragukan ioleh ikarena iitu isebaiknya idihindari.17 

Perilaku ikeuangan isyariah idapat idikatakan isebagai ipelaksana 

ikegiatan iekonomi iyang ididasarkan iatas iilmu ihukum isyariah, isetiap 

ipelaku ikeuangan iharus imampu imengelola idana iyang idimilikinya 

idengan icara imelek ifinansial idalam iartian ipaham iakan ikeputusan 

ikeuangan iyang imengarah ikepada iperencanaan ikeuangan iyang isehat 

idan isesuai idengan iaturan idan iprinsip isyariah iislam. iDari ibeberapa 

ipembahasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iliterasi ikeuangan isyariah 

iadalah ikemampuan, iketerampilan idan ipemahaman iseseorang itentang 

imengelola ikeuangan iuntuk itujuan ipengambilan ikeputusan iyang isesuai 

idengan isyariat iislam isehingga iakan ibermanfaat ibagi iseseorang 

itersebut idimasa iyang iakan idatang. i 

2. Aspek-Aspek iLiterasi iKeuangan 

Dalam iliterasi ikeuangan iterdapat ibeberapa iaspek ikeuangan 

imenurut iChen idan iVolpe iyang imemungkinkan iseseorang iindividu 

iuntuk imengoptimal iatau imenerapkan iliterasi iyang idimiliki isecara 

 
17 Anriza Witi Nasution dan Marlya Fatira AK, “Analisis Faktor Kesadaran Literasi 

Keuangan Syariah Mahasiswa Keuangan dan Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah, VOl. 

7, No.1, Tahun 2019,h. 44-45. 
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imaksimal. Aspek inilah yang akan membantu individu idalam iperencanaan 

ikeuangan iyang isehat idimasa imendatang, iyaitu isebagai iberikut: 

a. Basic Personal iFinance i(Pemahaman Dasar Keuangan) 

Dalam ibasic ipersonal ifinance imencakup iberbagai ipemahaman 

idasar seseorang dalam suatu isistem ikeuangan, iyakni ibagaimana iseorang 

iindividu mengatur pendapatan idan ipengeluaran iserta imemahami ikonsep 

idasar ikeuangan, iseperti: i 

a) Nilai ipendapatan ibersih i 

Pendapatan ibersih imerupakan iukuran ibagi ikesehatan ikeuangan 

isebuah perusahaan. Cara menghitungnya adalah dengan 

imengurangi itotal iasset idengan ijumlah itotal iutang. iJika ihasil 

itidak menunjukkan angka minus, berarti ikeuangan iberada idalam 

ikondisi aman. Jika tidak, berarti ikeuangan idalam ikondisi irawan 

idan imungkin ibutuh istrategi iuntuk imemperbesar ipemasukan. 

b) Likuiditas i 

Likuiditas menurut kamus keuangan adalah kemampuan 

iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban ijangka ipendeknya. 

iPengertian ilain iadalah ikemampuan iseseorang iatau iperusahaan 

iuntuk imemenuhi ikewajiban iatau iutang iyang iharus isegera 

idibayar. 

a) Toleransi iresiko 

Toleransi irisiko iadalah iukuran iketidakpastian iyang ibersedia 

iditerima ioleh iseseorang iinvestor iatau ipengusaha isehubungan 

iperubahan inegatif iterhadap ibisnis iatau iasset. 

b) Alokasi iasset i 

Alokasi aset idiartikan isebagai itempat idimana iakan imenyimpan 

iuang, tergantung ipada ikebutuhan iindividu imaupun iperusahaan. 

iBisa idengan imembeli itanah, irumah iatau iapapun. i 
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c) Inflasi i 

Inflasi iadalah isuatu iproses imeningkanya iharga-harga isecara 

iumum idan iterus imenerus iberkaitan idengam imekanisma ipasar 

iyang idapat idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor iseperti ikonsumsi 

imasyarakat iyang imeningkat. 

b. Money iManagement i(Pengelolaan iKeuangan) 

Pengelolaan ikeuangan imempelajari ibagaimana iseorang iindividu 

imengelola ikeuangan ipribadi imereka. iSemakin ibanyak ipemahaman 

imengenai iliterasi ikeuangan imaka isemakin ibaik ipula iindividu itersebut 

idalam mengelola keuangan ipribadi imereka. iKonsep imoney imanagement 

imencakup ibagaimana isetiap iindividu idalam imenganalisis ikeuangan 

ipribadi imereka. iDalam ihal iini iindividu idiarahkan itentang ibagaimana 

imenggunakan idana, imenentukan isumber idana, imemahami iresiko iapa 

iyang akan terjadi, menyusun anggaran dan membuat iprioritas ipenggunaan 

idana iyang itepat isasaran. 

c. Saving iand iInvestment i(Tabungan idan iInvestment) 

Tabungan merupakan bagian dari pendapatan tidak idipergunakan 

iuntuk ikegiatan ikonsumsi. iPenghasilan isedangkan iinvestasi iadalah 

ibagian dari pendapatan yang idipergunakan iuntuk ikegiatan imenghasilkan 

ibarang iataupun ijasa iyang idapat imenghasilkan ikeuntungan. iInvestasi 

imerupakan ipenanaman imodal iuntuk ibiasanya iberjangka ipanjang 

idengan iharapan imendapat ikeuntungan idi imasa iyang iakan idatang 

isebagai ikompensasi isecara iprofesional iatas ipenundaan ikonsumsi, 

idampak iinflasi idan iresiko iyang iditanggung. iKeputusan iinvestasi idapat 

idilakukan iindividu, idari iinvestasi itersebut iyang iberupa icapital 

igain/loss idan iyield. iAlasan iseorang iinvestor imelakukan iinvestasi 

iadalah iuntuk imendapatkan ikehidupan iyang ilebih ibaik idi imasa iyang 

iakan idatang iserta iuntuk imenghindari imerosotnya inilai ikekayaan iyang 

idimiliki. i 
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d. Risk iManagement i(Manajemen iRisiko) 

Risiko iadalah isesuatu iyang imuncul iakibat idari iadanya isuatu 

iketidakpastian. iBanyak icara iyang idapat idilakukan ioleh iindividu iuntuk 

imengurangi ikemungkinan iresiko iyang iakan iterjadi, iyakni idengan 

imenjalankan imanajemen irisiko. iManajemen irisiko iadalah ipelaksanaan 

ifungsi imanajemen idalam ipenanggulangan irisiko, iyang ibertujuan iuntuk 

imengelola irisiko isehingga ikerugian iyang idialami idapat idiminimalisir 

iatau imemaksimalkan ikeuntungan iyang iakan idiperoleh.18 

3. Faktor-Faktor iyang imempengaruhi iLiterasi ikeuangan iSyariah 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iSiti iHafizah iAbdul iRahum,et.al. 

i(2016) idan iMurphy i(2013), iterdapat ibeberapa ifaktor ipsikososial iyang 

idapat imempengaruhi iliterasi ikeuangan, iyaitu: 

a) Keputusan i(hopelessness) 

Sebagaimana yang dikutip imenyatakan ibahwa ikeputusan ididuga 

imemiliki pengaruh negatif terhadap perilaku keuangan. iseseorang 

iyang imengalami idepresi iakibat imemiliki iutang iyang iterlalu 

ibesar icenderung imengambil ikeputusan idan itindakan iyang 

igegabah dengan konsekuensi yang mengerikan. iKetidakmampuan 

iuntuk iberkonsentrasi iakibat idepresi idapat imengganggu iliterasi 

ikeuangan yang seyogyanya membutuhkan pemikiran dan iingatan. 

iBerdasarkan i“teori ihelplessness”, iseseorang iyang isedang 

imengalami ikeputusan iakan imengalami ipenurunan imotivasi 

iuntuk imerubah ikondisinya, itermasuk imerubah iketerpurukan 

ikondisi ifinansialnya. 

 

 

 
18 Zahro,Fatimus,Menguji Tingkat Pengetahuan Keuangan,Sikap keuangan Pribadi, dan 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Semester 8 

dan Semester 7.(Tesis,Undip,2014) 
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b) Religiositas i(religiosity) 

Sikap ireligiusitas imerupakan iintegrasi isecara ikomplek iantara 

ipengetahuan iagama, iperasaan iserta itindakan ikeagamaan 

idalam idiri iseseorang. iReligiositas idapat idilihat idari iaktivitas 

iberagama idalam ikehidupan isehari-hari iyang idilaksanakan 

isecara rutin idan ikonsisten. iAgama imemiliki ipengaruh iyang 

iluar biasa terhadap perilaku iseseorang. iAgama ididuga imemiliki 

iperan ipenting idalam ipengambilan ikeputusan ikeuangan. i 

c) Kepuasan iFinansial 

Kepuasan ifinansial ididuga imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap 

iliterasi keuangan. iseseorang iyang imerasa ipuas idengan ikondisi 

ikeuangannya cenderung untuk mengeksplorasi berbagai 

ikesempatan atas surplus dananya. Semakin tinggi tingkat 

ikepuasan finansial, maka semakin tinggi tingkat iliterasi 

ikeuangan.19 

d) Pendidikan ipengelolaan iKeuangan iKeluarga 

Pendidikan Pengelolaan Keuangan di lingkungan iKeluarga idititik 

iberatkan ipada ipemahaman isikap iserta iperilaku ianak iuntuk 

idapat imengatur ipemanfaatan iuang. iSeorang iahli ikecerdasan 

ifinansial ianak, iCathly iMalmrose, imenyatakan ibahwa iuntuk 

imemiliki keterampilan mengelola keuangan idengan ibaik, ipaling 

itidak ianak iharus idilatih idalam ihal imenabung, imelakukan 

ipembayaran secara mandiri iatas ikebutuhan-kebutuhan itambahan 

imereka, imengelola iuang isaku, imelakukan ipekerjaan-pekerjaan 

irumah itertentu iuntuk imendapatkan iuang isaku itambahan, 

imencari pekerjaan ringan diluar rumah, bederma dan iberinvestasi.  

 
19 Any Eliza,”Literasi Keuangan Islam dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (studi 

Dosen dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung), Jurnal 

Ilmiah, Vol.16,No.1,Januari 2019,h.20-21. 
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e) Gaya iHidup 

Gaya hidup adalah kebiasaan hidup seseorang dalam 

imengalokasikan iuang idan iwaktunya iyang idilihat idari ipola 

ikonsumsi, igaya iberpakaian, idan ipola irekreasi. iGaya ihidup 

imerupakan ipola ihidup iseseorang idi idunia iyang iterungkap 

ipada iaktivitas, iminat, idan iopininya. iJika idikaitkan idengan 

iliterasi ikeuangan, igaya ihidup isangat iberpengaruh idalam 

iproses ikeputusan ikonsumen. 

f) Pembelajaran idi iPerguruan iTinggi 

Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar guru iuntuk imendidik 

isiswanya i(mengarahkan iinteraksi isiswa idengan isumber ibelajar 

ilainnya) idalam irangka imencapai itujuan iyang idiharapkan. 

iMelalui ikombinasi iberbagai imetode ipengajaran, imedia idan 

isumber ibelajar iyang idirencanakan idengan ibaik idan isesuai 

idengan ikompetensi, idiharapkan imampu imemberikan ibekal 

ikepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan dibidang ikeuangan, 

isehingga imahasiswa imenjadi isiap idan imampu imenghadapi 

ikehidupan mereka isaat iini imaupun imasa idepan iyang isemakin 

ikompleks.20 

4. Manfaat iLiterasi iKeuangan iSyariah 

Literasi ikeuangan isyariah isangat ibanyak imemberikan imanfaat 

iyang ibesar ibagi imahasiswa ikhususnya iyang imana iliterasi ikeuangan 

isyariah idapat idijadikan isebagai itolak iukur iuntuk imengetahui 

iseberapa ibesar ipengetahuan imahasiswa imengenai iprinsip ikeuangan 

isyariah, imemilih iproduk ijasa ikeuangan isyariah iserta imemanfaatkan 

ilembaga ikeuangan isyariah iyang itelah ibanyak iberkembang idiera iini. 

iSelain iitu ipengaruh iliterasi ikeuangan iyang ibaik idiharapkan idapat 

 
20 Atika Syuliswati, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang”, Jurnal Seminar Nasional Gabungan 

Bisnis & Sosial Polinema 2019, h. 186. 
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imembantu mahasiswa dalam pengambilan keputusan ikeuangan isehingga 

itujuan idan iperencanaan ikeuangan idapat itercapai isecara imaksimal idi 

imasa isekarang imaupun idimasa iyang iakan idatang. 

Mengingat imahasiswa itermasuk ipengguna iproduk ijasa idan 

ilembaga ikeuangan, iterlebih ilagi idi iera imodernisasi iini iberbagai 

iUniversitas idi iIndonesia isudah imenyediakan iwadah idan iorganisasi 

iyang iterbentuk iagar imahasiswa idapat imengetahui ilebih ijelas idan 

imenggali ipengetahuan iyang iada iserta imenerapkan ipelajaran-pelajaran 

iyang itelah idipelajari idibangku iperkuliahan. iSama ihalnya idengan 

imanfaat iliterasi ikeuangan isyariah iterhadap imahasiswa, iBagi isektor 

ijasa ikeuangan, iliterasi ikeuangan isyariah imemiliki imanfaat iyang 

ibesar ikarena ipada idasarnya ilembaga ijasa ikeuangan isyariah idan 

imahasiswa isaling imembutuhkan isatu isama ilain. iSehingga isemakin 

itinggi itingkat ipengaruh iliterasi ikeuangan isyariah imaka iakan 

isemakin ibanyak imahasiswa iyang imemilih idan imemanfaatkan iproduk 

idan ijasa idi ipasar imodal isyariah idan ilembaga ikeuangan isyariah 

ilainnya. iOleh ikarena iitu, ipeluang ikeuntungan iyang iakan iditerima 

ilembaga ikeuangan isyariah iakan isemakin ibesar. 

 Konsep literasi keuangan syariah imemberikan ibeberapa imanfaat, 

iyaitu isebagai iberikut: i 

a) Dengan iadanya iliterasi ikeuangan isyariah iyang itertanam idalam 

idiri iseorang iindividu imaka iakan imemudahkan idalam iproses 

ipengambilan ikeputusan iberdasarkan iprinsip isyariah. 

b) Semakin ibanyak iorang iberinvestasi idan imelakukan itabungan 

isecara syariah imaka idiharapkan ikegiatan iekonomi iakan iberjalan 

istabil, ikarena isistem ikeuangan isyariah isecara itegas imelarang 

iriba iatau ibunga, imaisir (spekulasi) idan ijuga itadlis (penipuan). 

5. Indikator iLiterasi iKeuangan iSyariah 

Literasi keuangan akan berjalan baik apabila diterapkannya iseutuhnya 

idalam kehidupan sehari-hari, cara mengimplementasikannya yaitu 
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idengan imemanfaatkan ilembaga ikeuangan iyang iada idan 

imenggunakan iproduk idan ijasa ikeuangan iyang idisediakan. iBeberapa 

iindikator iyang imasuk ike idalam iliterasi ikeuangan isyariah iadalah 

isebagai iberikut: i 

1. Pengetahuan idasar ikeuangan isyariah 

Pengetahuan iadalah isalah isatu iaspek iyang iumum isekaligus 

iharus imemiliki idalam ikonsep iliterasi ikeuangan. iAgar idapat 

imengelola ikeuangan, iseseorang iharus imemiliki ipengetahuan 

itentang keuangan. iseseorang idapat imeningkatkan ikesejahteraan 

ifinansial individu ketika iorang itersebut imemiliki ipengetahuan21. 

2. Pembiayaan i 

Di Dalam islam, konsep iinstrumen ikeuangan itersebut ibersifat 

iluas idan iluwes. iDikatakan iluwes ikarena ilembaga ikeuangan 

iislam idapat idigunakan iuntuk iberbagai ikeperluan. iSedangkan 

ikeluasan ikarena ikebutuhan itransaksi itersebut ijauh ilebih 

ivariatif iseperti ijika iseseorang imembutuhkan irumah itinggal 

ibisa idilakukan idengan ijual ibeli i(Murabahah, iIstishna iatau 

iMusawamah) idan isyirkah i(Musyarakah iMutanaqishah). iJika 

ipenggunaannya ihanya itemporer, imaka idapat idengan iakad 

isewa imenyewa idengan iIjarah. 

3. Investasi i 

Di iDalam ikeuangan iislam isaat iini iobligasi iislam iyang 

ipaling iaktif idi ipasar iutang iislam idisebut ijuga idengan isukuk. 

iSecara iharfiah, isukuk iberarti isertifikat. iAccounting iAnd 

iAuditing Organization for Islamic Financial iinstitution i(AAOIFI) 

imendefinisikan isukuk iinvestasi i(sukuk iistithmar) isebagai 

 
21 Nuraini Lestari, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Raden Inten”, 

(Lampung: 2020), h.21-36 
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isertifikat isertifikat ibernilai isama iyang imenggambarkan iandil-

andil itidak iterbagi idalam ikepemilikan iaset iberwujud, iusufruk, 

idan jasa, iaset-aset idari iproyek itertentu iatau iaktivitas ikhusus22. 

D. Pasar iModal iSyariah 

1. Pengertian iPasar iModal iSyariah 

Dengan idemikian, ipasar imodal isecara iumum imerupakan wahana 

yang menghubungkan penawaran umum dan perdagangana efek, peusahaan 

publik yang ebrkaitan dengan efek yang diterbitkannya, lembaga atau 

profesi yang berkaitan dengan efek. 23iPenjual idalam ipasar imodal 

imerupakan iperusahaan iyang imembutuhkan imodal i(emiten), isehingga 

imereka iberusaha iuntuk imenjual iefek-efek idi ipasar imodal. iSedangkan 

ipembeli i(investor) iadalah ipihak iyang iingin imembeli imodal idari 

iperusahaan iyang imenurut imereka imenguntungkan. i 

 Sedangkan pasar modal syariah isecara isederhana idapat idiartikan 

isebagai ipasar imodal iyang imenerapkan iprinsip-prinsip isyariah idalam 

ikegiatan itransaksi iekonomi idan iterlepas idari ihal-hal iyang idilarang 

iseperti iriba, iperjudian, ispekulasi, idan ilain-lain. iPasar iModal iSyariah 

isecara iprinsip iberbeda idengan ipasar imodal ikonvensional. iSejumlah 

iinstrumen isyariah isudah idigulirkan idi ipasar imodal iIndonesia iseperti 

idalam ibentuk isaham idan iobligasi idengan ikriteria itertentu iyang isesuai 

idengan iprinsip isyariah. i 

Berikut iadalah iayat iyang imenyatakan idilarangnya ibermuamalah 

idengan icara iyang ibatil: i 

a. QS. iAn-Nisa`: i29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الِاَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تأَكُْلوُْٰٓ

ا اَ  نْكُمْ ۗ وَلَا تقَْتلُوُْٰٓ َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًاترََاضٍ م ِ نْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه   
 

22 Agus Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk atau Jasa Lembaga  Keuangan Syariah”, (Jurnal Skripsi UII, 2018) h.39 

 23 M. Ikhan Harahap, “ Pasar uang dan Pasar Modal Syariah”, (Diktat UINSU, 2020) h. 

24 
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Artinya i: i“Wahai iorang-orang iyang iberiman! iJanganlah ikamu 

isaling imemakan iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibatil i(tidak 

ibenar), ikecuali idalam iperdagangan iyang iberlaku iatas idasar isuka 

isama isuka idi iantara ikamu. iDan ijanganlah ikamu imembunuh 

idirimu. iSungguh, iAllah iMaha iPenyayang ikepadamu.” 

 Tafsir iayat iini imenurut iIbn iKatsir imenjelaskan ibahwa iAllah 

itaàla itelah imelarang ihambah-hambanya iyang iberiman idari imemakan 

iharta iorang ilain idengan icara iyang ibatil, iyaitu isegala ibentuk iusaha 

imendatangkan iharta iuang itidak idisyariatkan iseperti iriba idengan 

isegala ivariannya, iperjudian, idan iseluruh ibentuk itransaksi iyang 

imengandung ipenipuan idan ispekulasi. iWalaupun isecara ilahir ihukum 

isyar`inya ihanya iAllah iyang imengetahui ibahwa itransaksi itersebut 

idilakukan ioleh ipara ipelakunya idalam irangka iingin imengelak idari 

iperbuatan riba. Sedangkan menurut Muḥammad ibn ‘Alī ibn iMuḥammad 

iibn i‘Abdullāh iAl-Syaukānī iAl-Yamanī imenjelaskan imakna iSurat 

iAn-Nisa’ iAyat i29 ibahwa iAl-Bāṭhil iadalah isegala isesuatu iyang 

ibukan ikebenaran. iBatil iini ibanyak idimensinya. iDi iantara iperkara 

ibatil iadalah isegala ibentuk itransaksi iekonomi iyang idilarang ioleh 

isyariat. iPerdagangan idalam ibahasa imaknanya isaling itukar imenukar. 

iDalam iayat itersebut ikata-kata iAl-Tijārah idisebutkan isebagai iistitsnā 

imunqaṭi’ iyaitu ipengecualian iyang iterputus. iMaksudnya iadalah itetapi 

ijika ijual ibeli iyang idibangun idi iatas isaling irela idi iantara ikalian 

imaka ihukumnya iboleh. iAtau imaknanya itetapi ijika ijual ibeli iyang 

idibangun idi iatas isaling irela idi iantara ikalian imaka ihukumnya ihalal. 

Pasar modal isyariah iadalah ipasar imodal iyang iseluruh imekanisme 

ikegiatannya iterutama imengenai iemiten, ijenis iemiten, ijenis iefek iyang 

idiperdagangkan idan imekanisme iperdagangannya itelah isesuai idengan 

iprinsip-prinsip syariah. iSedangkan iyang idimaksud idengan iefek isyariah 

iadalah iefek isebagaimana idimaksud idalam iperaturan iperundang-

undangan idi ibidang ipasar imodal iyang iakad, ipengelolaan iperusahaan, 

imaupun icara ipenerbitannya imemenuhi iprinsip-prinsip isyariah. iAdapun 
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iyang idimaksud idengan iprinsip-prinsip isyariah iadalah iprinsip iyang 

ididasarkan ioleh isyariah iajaran iislam iyang ipenetapannya idilakukan 

ioleh iDSN iMUI imelalui ifatwa24 i 

Dalam ihal iini ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwasanya ipasar 

imodal iIndonesia itidak imemisahkan iantara ipasar imodal ikonvensional 

idengan pasar modal syariah, yang mana iIndonesia itidak imengembangkan 

imodel isyariah idi ipasar imodal isecara ikhusus imembentuk iproduk 

isyariah isendiri. itidak isama ihal inya idengan iNegara-negara iyang 

imayoritas muslim seperti iiran,sudan idan iPakistan iyang itelah imendesain 

ipasar imodal idi inegaranya imenjadi isyariah idari isistem ikeuangan 

ihingga ikeseluruhannya. iHanya isaja idi ipasar imodal isyariah iIndonesia 

idibuat isecara iparalel idengan ipasar imodal ikonvensional idengan 

idilengkapinya lembaga supervise syariah untuk mengawasi dan 

imenganalisis iterjadinya iyang itidak idiinginkan idalam isyariah idan 

isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah. 

Adapun ibeberapa imanfaat iPasar iModal i, iyaitu: 

1. Menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia 

usaha sekaligus memungkinkan alokasi sumber dana secara 

optimal 

2. Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus 

memungkinkan upaya diversifikasikan 

3. Menyediakan leading indicator bagi trend ekonomi disuatu 

Negara. 

4. Penyebaran kepemilikan perusahaan sampai lapisan masyarakat 

menengah.  

5. Penyebaran kepemilikan, keterbukaan, dan profesionalisme, 

menciptakan iklim berusaha yang sehat. 

 
24 Ibid, h.102-103 
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6. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan 

mempunyai prospek. 

7. Menciptakan lapangan pekerjaan/ profesi yang baik. 

8. Alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan 

resiko yang bisa diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, 

dna diversifikasi prospek. 

9. Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha, memberikan akses 

kontrol sosial  

2. Fungsi idan iKarakterteristik iPasar iModal iSyariah 

Pada ifungsi ikeuangan, ipasar imodal iberperan isebagai isarana ibagi 

ipendanaan usaha atau sebagai isarana bagi perusahaan iuntuk imendapatkan 

idana idari imasyarakat ipemodal i(investor). iDana iyang idiperoleh idari 

ipasar imodal idapat idigunakan iuntuk ipengembangan iusaha, iekspansi 

ipenambahan imodal ikerja, idan ilain-lain. iSedangkan ipada ifungsi ikedua 

ipasar imodal imenjadi isarana ibagi imasyarakat iuntuk iberinvestasi ipada 

iinstrumen ikeuangan iseperti isaham,obligasi, ireksadana, idan ilain-lain. 

iDengan idemikian imasyarakat idapat imenempatkan idana iyang 

idimilikinya isesuai idengan ikarakteristik ikeuntungan idan irisiko imasing-

masing iinstrument. 

Pasar modal juga mampu menjadi tolak ukur kemajuan iperekonomian 

isuatu iNegara. iPasar imodal imemungkinkan ipercepatan ipertumbuhan 

iekonomi idengan imemberikan ikesempatan ibagi iperusahaan iuntuk 

idapat imemanfaatkan idana ilangsung idari imasyarakat itanpa iharus 

imenunggu itersedianya idana idari ioperasi iperusahaan i25. i 

3. Instrument iPasar iModal iSyariah i 

Pasar imodal isyariah isecara ikhusus imemperjualbelikan iefek 

isyariah. iEfek isyariah iadalah iefek iyang iakad, ipengelolaan iperusahaan, 

 
25 Ibid, h.104-105 
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imaupun icara ipenerbitannya imemenuhi iprinsip-prinsip isyariah iyang 

iberdasarkan iatas iajaran iislam iyang ipenetapannya idilakukan ioleh iDSN 

iMUI idalam ibentuk ifatwa. iSecara iumum iketentuan ipenerbitan iefek 

isyariah iharuslah isesuai idengan iprinsip isyariah idi ipasar imodal. 

iPrinsip i–prinsip isyariah idi ipasar imodal iadalah iprinsip-prinsip ihukum 

iislam idalam ikegiatan idi ibidang ipasar imodal iberdasarkan ifatwa 

iDewan iSyariah iNasional iMajelis iUlama iIndonesia i(DSN iMUI), ibaik 

ifatwa iDSN iMUI iyang iditetapkan idalam iperaturan iOJK imaupun 

ifatwa iDSN iMUI iyang itelah iditerbitkan isebelum iditetapkannya 

iperaturan iOJK. iPada iera iBAPEPAM-LK iregulasi itentang ipasar imodal 

isyariah idiatur idalam iperaturan iBAPEPAM-LK iNomor iIX.A.14: iAkad 

iyang idigunakan idalam ipenerbitan iEfek iSyariah idi iPasar iModal, 

iPeraturan iNomor iII.K.I: iKriteria idan ipenerbitan idaftar iefek isyariah, 

idan iperaturan inomor iIX.A.13:Penerbitan iEfek iSyariah26. i 

1. Saham iSyariah i 

Saham iatau istock iadalah isurat ibukti iatau itanda ikepemilikan 

ibagian imodal idalam isuatu iperusahaan. iKeuntungan iyang idiperoleh 

idari isaham idikenal idengan idividen. iPembagian idividen iditetapkan 

ipada ipenutupan ilaporan ikeuangan iberdasarkan iRUPS i(Rapat iUmum 

iPemegang iSaham) iditentukan iberapa idividen iyang idibagi idan ilaba 

iyang iditahan. iDi ipasar isekunder iatau idalam iaktivitas iperdagangan 

isaham isehari-hari, iharga-harga isaham imengalami ifluktuasi ibaik 

iberupa ikenaikan idan ipenurunan.pembentukan iharga isaham iterjadi 

ikarena iadanya ipermintaan idan ipenawaran iatas isaham itersebut. 

iDengan idemikian ikeuntungan iyang ididapat idari ipemegang isaham 

iadalah: i 

a. iDividen merupakan bentuk bagi ihasil iatas ikeuntungan iyang idibagikan 

idari ilaba iyang idihasilkan iemiten, ibaik idibayarkan idalam ibentuk 

itunai imaupun idalam ibentuk isaham. 

 
26 Ibid, h.122. 
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b. iRights iyang imerupakan ihak iuntuk imemesan iefek ilebih idahulu 

iyang idiberikan iemiten. i 

c. iCapital iGain iyang imerupakan ikeuntungan iyang idiperoleh idari ijual 

ibeli idi ipasar imodal. 

2. Obligasi iSyariah i(sukuk) 

Obligasi Syariah sesuai dengn fatwa DSN NO.32/DSN-MUI/IX/2002 

iadalah isuatu isurat iberharga ijangka ipanjang iberdasarkan iprinsip 

isyariah iyang idikeluarkan iemiten ikepada ikeluarga ipemegang iobligasi 

isyariah iyang imewajibkan iemiten iuntuk imembayar ipendapatan ikepada 

ipemegang iobligasi isyariah iberupa imargin/bagi, ihasil/fee, iserta 

imembayar ikembali idana iobligasi ipada isaat ijatuh itempo. iDitinjau idari 

isegi iakadnya, iobligasi isyariah iterbagi ikepada iobligasi isyariah 

imudharabah, iijarah, imusyarakah, imurabahah, isalah, iistishna. 

3. Reksadana iSyariah i 

Reksadana isyariah iadalah iyang iberoperasi imenurut iketentuan idan 

iprinsip syariah iislam, ibaik idalam ibentuk iakad iantara ipemodal isebagai 

ipemilik iharta i(shahib ial-mal) idengan imanajer iinvestasi, ibegitu ipula 

ipengelolaan idana iinvestasi isebagai iwakil ishahib ial-mal idengan 

ipengguna iinvestasi. 

4. Efek iberagun iAset iSyariah 

Adalah iefek iyang iditerbitkan ioleh ikontrak iinvestasi ikolektif 

iEBA isyariah iyang iportofolionya iterdiri idari iaset ikeuangan iberupa 

itagihan iyang itimbul idari isurat iberharga ikomersial, itagihan iyang 

itimbul idikemudian ihari, ijual ibeli ikepemilikan iaset ifisik ioleh ilembaga 

ikeuangan, iefek ibersifat iinvestasi iyang idijamin ioleh ipemerintah, 

isarana ipeningkatan iinvestasi iarus ikas iserta iaset ikeuangan isetara iyang 

isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah. 
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5. Warran iSyariah 

Fatwa iDSN iMUI iNo.66/DSN-MUI/III/2008 itentang iwarran 

isyariah ipada itanggal i06 imaret i2008 imemastikan ibahwa ikehalalan 

iinvestasi idi ipasar imodal itidak ihanya iberhenti ipada iinstrumen iefek 

iyang ibernama isaham isaja, itetapi ijuga ipada iproduk iderivatifnya.27 

4. Urgensi iPasar iModal idalam iSistem iKeuangan iSyariah 

Dalam ikerangka isyariah, ikehadiran ipasar imodal isyariah ididorong 

ioleh ikebutuhan iadanya ipasar imodal iyang isesuai idengan iprinsip-

prinsip isyariah. iPada ipasar imodal ikonvensional, iterdapat isejumlah 

imekanisme ioperasional iyang ibertentangan idengan iIslam iseperti 

ipenggunaan ibunga iserta iadanya iunsur ispekulasi iyang itinggi idalam 

ipraktik iperdagangan isaham idi ipasar isekunder. iPerbankan idan 

iperusahaan iinvestasi iIslam idapat imengadopsi, imengadaptasi, idan 

imenolak ipraktik ipasar imodal ikonvensional iberdasarkan ikriteria iyang 

iditetapkan ioleh isyariah. 

 Realitas iadanya ihal-hal iyang itidak isesuai idengan iajaran 

isyariah idi ipasar imodal, imendorong iadanya ikebutuhan iuntuk 

imengidentifikasi ipraktik imana iyang iperlu idireformasi idari isudut 

ipandang iIslam idan ipraktik imana iyang idapat iditerima. iSelain iitu, 

ipengembangan iinstrumen ikeuangan iyang iketentuan idan ipersyaratannya 

itidak ibertentangan idengan isyariah iIslam imerupakan ipersyaratan 

ipertama idan ipaling iutama idalam ievolusi ipasar imodal isyariah. 

 Dalam ikerangka iekonomi, ibanyak istudi itelah imembuktikan 

iada hubungan iantara itingkat ipertumbuhan iekonomi idan ipengembangan 

ilembaga ikeuangan, itermasuk ipasar imodal. iPasar imodal imerupakan 

ikegiatan iyang iberkaitan idengan ipenawaran iumum idan iperdagangan 

iefek, perusahaan publik yang iberkaitan idengan iefek iyang iditerbitkannya 

 
27 Huda Nurul dan Heykal Mohammed, “Lembaga Keuangan Islam, Tujuan Teoritis dan 

Praktis”, (Jakarta : kencana, 2010),h.266-267. 
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iserta ilembaga idan iprofesi iyang iberkaitan idengan iefek itersebut. iPasar 

imodal ibertindak isebagai ipenghubung iantara ipara iinvestor idan 

iperusahaan maupun iinstansi ipemerintah imelalui iperdagangan iinstrumen 

ikeuangan ijangka ipanjang. ijika ikondisi iini iyang iterjadi idi imasyarakat 

isecara iumum, imaka ipasar imodal imenjadi isignifikan ibagi imasyarakat 

iMuslim. iNegara-Negara imuslim imemerlukan ipasar imodal iuntuk 

imemobilisasi isumber idaya idalam irangka imembangun iproyek imereka. 

Lebih ijauh, iada idua ialasan iurgensi ipasar imodal idalam isistem 

ikeuangan isyariah. iPertama, iekonomi iIslam ididasarkan ipada ikonsep 

ikeuangan iparticipatory iatau ipenyertaan. iMeminjamkan iuang itidak 

imempunyai itempat idalam iaktivitas ikomersial iIslam, idan ibukan 

imerupakan isebuah ialat iproduksi ikeuangan idalam iIslam. iProduk 

ikeuangan iyang isesuai idengan iekonomi iIslam idalam imenghimpun 

idana imasyarakat iantara ilain ilewat ipartisipasi imodal iserta iinvestasi 

iyang iberbagai iresiko idan iimbal ihasil. iSystem isyariah imenyediakan 

isuatu iproses idimana idana idisediakan ioleh ipemilik idana iuntuk 

iinvestor idalam ibatas-batas isyariah iyang imenghindari iriba idan igharar 

idengan penekanan lebih pada instrumen berbasis iekuitas idan ipembiayaan 

iberbasis iaset. iKedua iaktivitas idari imodel ilembaga ikeuangan isyariah 

ikebanyakan itergantung ipada iinvestasi idaripada isekedar imeminjamkan 

iuang. iDalam ikondisi idimana ipeminjaman iuang imasih imenjadi iproduk 

iyang idominan idalam isistem ikeuangan iyang iada, itentu iperbankan 

imaupun iasuransi isyariah imenghadapi ikesulitan idalam imengelola 

ilikuiditas. iOleh ikarenanya, ikehadiran ipasar imodal iyang imelengkapi 

isistem ikeuangan isyariah idengan imenyediakan iinstrumen iinvestasi 

iyang ilebih iluas imenjadi isuatu ikeniscayaan. i 

Pertumbuhan ipesat ilembaga iperbankan idan iasuransi isyariah itelah 

imendorong ikebutuhan iproduk-produk iuntuk imemanajemen ilikuiditas 

ineraca. iPengembangan ipasar imodal isyariah imerupakan ihasil idari 

isuatu ikemajuan ialami idari ipertumbuhan iindustri ikeuangan isyariah. 

iPasar imodal isyariah imenyediakan ialat-alat iyang imembantu ibank 
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isyariah imengoptimalkan ipenggunaan isumber idana iyang itersedia 

isembari imewujudkan ikeseimbangan iantara ilikuiditas idan iprofitabilitas. 

Dimensi ilain iyang imendorong ikebutuhan iakan iadanya ipasar 

imodal idi ibanyak iNegara iyaitu imeningkatnya iperanan ialiran imodal 

iprivat. iPertumbuhan iekonomi isebelumnya ibergantung ipada isumber 

ipendanaan idomestic iatau ibantuan iluar inegeri. iHal iini itelah iberubah, 

isekarang ialiran imodal iprivat idari iluar inegeri isudah imenjadi isalah 

isatu ifaktor ikontributor ipenting. iUrgensi ipasar imodal idalam imembuka 

isumber ikeuangan idomestic idan isumber ikeuangan iluar inegeri itelah 

imeningkat beberapa kali ilipat. iBisnis idan ipemerintah ibutuh imembiayai 

ioperasional imereka ilewat imodel ipembiayaan isyariah itidak iterkait ierat 

idengan iperkembangan iini. iMenyediakan ipembiayaan ipublik ilewat 

iinstrumen iberbasis ipasar idalam isistem iislam imasih imenjadi isuatu 

itantangan idimana ikinerja ibaik ipasar imodal imenjadi ikrusial.28 

E. Kajian iPenelitian iTerdahulu 

Penelitian imengenai ipemahaman iinvestasi idan iliterasi ikeuangan 

isyariah itelah ibanyak idilakukan. iUntuk iitu ipenulis imenggunakan 

ibeberapa tulisan dari ipeneliti iterdahulu isebagai ireferensi iatau igambaran 

idasar sebagai ipendukung ivariable-variabel iyang iakan iditeliti. iPenelitian 

iini imenggunakan idua ivariabel iindependen idan isatu idependen iyaitu, 

ipemahaman iinvestasi idan iliterasi ikeuangan isyariah isebagai ivariabel 

iindependen idan iminat imahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isebagai 

ivariabel dependen. iKesimpulan idari ijurnal-jurnal irelevan iini idigunakan 

isebagai ireferensi ipendukung ikerangka iberpikir. i i 

  Berikut ini adalah hasil iringkasan idari ipenelitian iterdahulu iyang 

irelevan mengenai pengaruh pemahaman iinvestasi idan iliterasi ikeuangan 

isyariah iyang idisajikan idalam itabel i2.1 iberikut iini: 

 
28 Dr.Andri Soemitra, M.A., “Masa Depan Pasar Modal Syariah Di Indonesia”(Jakarta: 

kencana, 2014),h.82-85 
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Tabel i2. i1 

Kajian iTerdahulu iPenelitian 

No Penelitian Variable Hasil 

1. 

i 

Rosa, 

iJawoto, i& 

iElmira 

i(2020) 

Variable iIndependent: 

1. Pemahman iInvestasi 

2. iLiterasi iKeuangan 

3. iEfikasi iKeuangan 

Variable iDependent: i i 

iMinat iMahasiswa 

iBerinvestasi idi iPasar 

iModal 

Pada ipenelitian iini 

imenggunakan iMetode 

iKuantitatif iDeskriptif iyang 

imana ihasil idari ipenelitian iini 

imenyatakan ibahwa i ivariabel 

ipemahaman iinvestasi itidak 

iberpengaruh iterhadap iminat 

imahasiswa isedangkan, i iuntuk 

ivariabel iLiterasi iKeuangan idan 

iEfikasi imemiliki ipengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap 

iminat iberinvestasi idi ipasar 

imodal. iNamun isecara isimultan 

iketiga ivariabel imemiliki 

ipengaruh ipositif i 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian iini isama 

imenggunakan imetode iKuantitatif, ilalu ipenelitian iini idan 

iterdahulu isama imenggunakan isumber idata iprimer, iuntuk 

ivariabel iyang isama ipada ipenelitian iini idan iterdahulu 

iada ipada ivariabel iPemahaman iInvestasi. i 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Untuk iperbedaan ipenelitian iini idan iterdahulu iada idi 

ivariabel iIndependen iyaitu ipada ipenelitian iterdahulu 

ivariabel iLiterasi iKeuangan isedangkan ipada ipenelitian 

iini iLiterasi iKeuangan iSyariah. iLalu ipada ipenelitian 

iterdahulu imemiliki i3 ivariabel isedangkan ipada ipenelitian 

iini imemiliki i2 ivariabel. i 

2. 

i 

Shaufa 

iMarzuki 

Variable iIndependent: 

Pengaruh iPemahaman 

Pada penelitian ini imenggunakan 

imetode iKuantitatif iAsosiatif, 
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i(2021) iInvestasi iSyariah 

iMahasiswa iFakultas 

iEkonomi idan iBisnis 

iIslam iUIN iAR-Raniry 

i 

 

Variable iDependent: i 

Minat iBerinvestasi idi 

iPasar iModal iSyariah 

idengan ihasil ikesimpulan iyang 

idinyatakan ibahwa ihasil iuji 

istatistic ivariabel iPemahaman 

iInvestasi iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap iminat 

iberinvestasi iMahasiswa 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan imetode 

iKuantitatif idan imenggunakan idata iprimer, ilalu ipada 

ivariabel iIndependen ipenelitian iini idan iterdahulu 

imenggunakan ivariabel iPemahaman iInvestasi i 

Perbedaan 

iPenelitian 

Perbedaan iPenelitian iini idan iterdahulu iyaitu ipenelitian 

iterdahulu imemiliki i1 ivariabel iIndependen iyaitu 

iPemahaman iInvestasi i, isedangkan ipada ipenelitian iini 

imenggunakan i2 ivariabel iIndependen iyaitu iPemahaman 

iInvestasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah i i 

3. Agus 

iYulianto 

i(2018) 

Variable iIndependent: 

Pengaruh iLiterasi 

iKeuangan iSyariah 

iterhadap 

 

Variable iDependent: 

Keputusan iPenggunaan 

iProduk iatau iLayanan 

iLembaga iKeuangan 

iSyariah 

Pada penelitian ini imenggunakan 

iKuantitatif iDeskriptif idengan 

ihasil ipenelitian imenyatakan 

ibahwa iLiterasi iKeuangan 

iSyariah itidak iberpengaruh 

iterhadap ikeputusan iasuransi idi 

ilembaga ikeuangan isyariah. 

iNamun idalam ikeputusan 

ipembiayaan idan ikeputusan 

iberinvestasi iberpengaruh 

inegatif. I 

Persamaan Pada ipenelitian iini idan iterdahulu isama imenggunakan 
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iPenelitian i imetode iKuantitatif, iuntuk isumber idata ipenelitian iini 

idan iterdahulu imenggunakan idata iprimer, iuntuk ivariabel 

iindependen ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan 

ivariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah i 

Perbedaan 

ipenelitian i 

Pada variabel Dependen ipenelitian iterdahulu imenggunakan 

ikeputusan ipenggunaan iproduk idan ilembaga ikeuangan 

isyariah ipada imasyarakat iumum, isedangkan ipada 

ipenelitian ini menggunakan Minat iMahasiswa iBerinvestasi 

idi iPasar iModal iSyariah. iuntuk ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan i1 ivariabel isedangkan ipada ipenelitian iini 

imenggunakan i2 ivariabel iyaitu iPemahaman iInvestasi idan 

iLiterasi iKeuangan iSyariah 

4. Aminatun 

iNisa i& 

iLuki 

iZulaika 

i(2017) 

Variable iIndependent: 

1.Pengaruh iPemahaman 

iInvestasi 

2. iModal iMinimal i 

3. iMotivasi i 

Variable iDependent: 

Minat iInvestasi iDi 

iPasar iModal 

Pada Penelitian ini imenggunakan 

iMetode iKuantitatif iDeskriptif 

idengan ihasil ipenelitian 

imenyatakan ibahwa iPengaruh 

iPemahaman iInvestasi itidak 

imemiliki ipengaruh iterhadap 

iminat imahasiswa iberinvestasi, 

isedangkan iuntuk ivariabel 

iModal iMinimal idan iMotivasi 

imemiliki ipengaruh iterhadap 

iMinat iBerinvestasi 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan imetode 

ikuantitatif idan imenggunakan idata iprimer i, iuntuk 

ivariabel iIndependen ipenelitian iini idan iterdahulu 

imenggunakan ivariabel iPemahaman iInvestasi i 
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Perbedaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iterdahulu imenggunakan i3 ivariabel 

iIndependen iyaitu iPemahaman iInvestasi, iModal iMinimal 

idan Motivasi sedangkan ipada ipenelitian iini imenggunakan 

i2 ivariabel iIndependen iyaitu iPemahaman iInvestasi idan 

iLiterasi iKeuangan iSyariah iUntuk ivariabel iDependen 

ipenelitian iterdahulu ihanya iPasar iModal, isedangkan ipada 

ipenelitian iini imeneliti idi iPasar iModal iSyariah i 

5. M. iWildan 

iAghnia 

iRizqia iZ.H 

i(2021) 

Variable iIndependent: 

1.Pengaruh iLiterasi 

iKeuangan iSyariah i 

2. iMotivasi i 

Variable iDependent: 

Keputusan iInvestasi 

ipada iSaham iSyariah 

i(Studi iMahasiswa 

iIslam iKota iMalang) 

Pada penelitian ini iMenggunakan 

iMetode iKuantitatif iDeskriptif i 

idengan ikesimpulan ihasil 

ipenelitian iyang imenyatakan 

ibahwa ivariabel iLiterasi 

iKeuangan iSyariah iberpengaruh 

ipositif i idan isignifikan i isecara 

iparsial idan isimultan, 

isedangkan iuntuk ivariabel 

iMotivasi ijuga iberpengaruh 

ipositif iparsial idan isimultan 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan iMetode 

iKuantitatif idan idata iyang idigunakan idata iPrimer 

idengan imenggunakan iKuesioner. iUntuk ivariabel 

iIndependen ipenelitian iini idan iterdahulu isama 

imenggunakan ivariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah. i 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel iMotivasi 

isedangkan ipada ipenelitian iini iMenggunakan iVariabel 

iPemahaman iInvestasi 

Sedangkan iuntuk ivariabel idependen ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan iKeputusan iInvestasi ipada isaham iSyariah, 

isedangkan iuntuk ipenelitian iini ilebih iMinat iMahasiswa 

iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah i 
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6. M. iSamsul 

iHaidir i 

i(2019) 

Variabel iIndependent: 

1. iPengaruh 

iPemahaman iInvestasi 

2. iModal iMinimal 

3. iMotivasi 

 

Variabel iDependent: 

Minat iMahasiswa 

idalam iMelakukan 

iInvestasi idi iPasar 

iModal iSyariah i 

 

Dalam ipenelitian iini 

imenggunakan iMetode 

iKuantitatif iDeskriptif idengan 

ihasil ikesimpulan ivariabel 

ipemahaman iinvestasi, iModal 

iMinimal idan iMotivasi 

imemiliki iPengaruh iPositif 

isecara iparsial idan isimultan. 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iTerdahulu imenggunakan imetode 

iKuantitatif, iuntuk idata iyang idigunakan imenggunakan 

idata iPrimer, ipada iVariabel iIndependen ipenelitian 

iterdahulu idan ipenelitian iini imenggunakan iVariabel 

iPemahaman iInvestasi idan ijuga ipada iVariabel iDependen 

ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian iini isama imeneliti 

iMinat iMahasiswa iBerinvestasi 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Variabel iIndependen ipada ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan i3 ivariabel iyaitu iPemahaman iInvestasi, 

iModal iMinimal idan iInvestasi isedangkan iuntuk 

ipenelitian ini imenggunakan i2 iVariabel iyaitu iPemahaman 

iInvestasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah i 

7. Asep i& 

iDikdik 

i(2019) 

Variable iIndependent: 

1. iPengaruh iMotivasi i 

2. iLiterasi iKeuangan 

 

Variable iDependent: 

Minat iInvestasi 

Hal iini idapat idisimpulkan 

ibahwa ipengaruh imotivasi idan 

iliterasi ikeuangan isangatlah 

iberpengaruh, ijika itinggi itingkat 

imotivasi idan iliterasi ikeuangan 

imahasiswa imaka iakan itimbul 
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iSyariah iminat iberinvestasi isyariah. 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan imetode 

iKuantitatif, iuntuk idata iyang idigunakan idata iprimer 

idiukur idengan imenggunakan iKuesioner. iPada ivariabel 

iDependen ipenelitian iini idan iterdahulu imeneliti iMinat 

iMahasiswa iInvestasi iSyariah i 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iTerdahulu ivariabel iIndependen iyang 

idigunakan iyaitu iLiterasi iKeuangan isedangkan ipada 

ipenelitian iini imenggunakan iLiterasi ikeuangan iSyariah. i 

8. Astuti 

iAnggraini, 

iYulita 

iZanaria i& 

iSri 

iRetnangin 

iRahayu i 

i(2021) 

Variabel iIndependent: 

1. iFinancial iLiteracy 

2. iOverconfidence 

3. iModal iMinimal 

4.Pemahaman iInvestasi 

5. iResiko 

 

Variabel iDependent: 

Keputusan iinvestasi idi 

ipasar imodal i(studi 

iKasus iMahasiswa 

iAkuntansi ifakultas 

iEkonomi iDan iBisnis 

iUniversitas 

iMuhammadiyah 

iMetro) i 

Pada penelitian ini imenggunakan 

imetode iKuantitatif, idan ihasil 

idari penelitian ini 

imenyimpulkan ibahwa iuntuk 

ivariabel iFinancial iLiteracy, 

ivariabel iOverconfidence iserta 

ivariabel iModal iMinimal 

iberpengaruh isecara isignifikan i, 

inamun iuntuk ivariabel 

iPemahaman iInvestasi idan 

iRisiko itidak iberpengaruh 

iterhadap ikeputusan imahasiswa 

idalam iinvestasi idi ipasar imodal 

i 

Persamaaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan imetode 

ikuantitatif idan idata iyang idigunakan idata iprimer idiukur 

imenggunakan ikuesioner. iUntuk ivariabel iIndependen 

ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan ivariabel 

iPemahaman iInvestasi i 

Perbedaan Pada ipenelitian iterdahulu imemiliki i5 ivariabel 
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iPenelitian i iIndependent iyaitu iFinancial iLiterasi, iOverconfidence, 

iPemahaman iInvestasi, iModal iMinimal idan iResiko, 

isedangkan iuntuk ipenelitian iini imemiliki i2 ivariabel 

iIndependen iyaitu iPemahaman iInvestasi idan iLIterasi 

iKeuangan iSyariah 

9. 

i 

Anriza i& 

imarlya 

i(2019) 

Variable iIndependent: 

Kesadaran iLiterasi 

iKeuangan iSyariah 

iMahasiswa 

 

Variabel iDependent: 

1. iKeuangan 

2. iPerbankan iSyariah 

Hasil idari ipenelitian iini idapat 

iditarik ikesimpulan ibahwa 

ifaktor yang dapat 

imempengaruhi ikesadaran 

iliterasi ikeuangan imahasiswa 

iialah iorang itua, iperilaku 

iekonomi, idan igender. 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif idan 

imenggunakan idata iprimer iyang idiukur imenggunakan 

ikuesioner. iPada ivariabel iIndependen ipenelitian iini idan 

iterdahulu imenggunakan ivariabel iLiterasi iKeuangan 

iSyariah i 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iterdahulu imemiliki i1 ivariabel iyaitu 

iliterasi ikeuangan isyariah idan imeneliti ikesadaran iliterasi 

ikeuangan isyariah imahasiswa isedangkan ipenelitian iini 

imeneliti ipengaruh iantara iVariabel iPemahaman iInvestasi 

idan iLiterasi iKeuangan iSyariah. idan iuntuk ivariabel 

idependen ipenelitian iterdahulu iterhadap ikeuangan idan 

iperbankan isyariah i isedangkan ipenelitian iini iterhadap 

iminat imahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah i 

10

. 

Vina i& 

iLuqman 

i(2020) 

Variable iIndependent i: 

1. iPeran iGender 

2.Pembelajaran 

iPerbankan iSyariah 

Hasil idari ipenelitian iini 

imenyatakan ibahwa iliterasi 

ikeuangan idan igender idapat 

imempengaruhi isecara 
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3. iLiterasi iKeuangan 

iSyariah 

 

Variabel iDependent: 

Perilaku iBerinvestasi 

iDi iBank iSyariah 

isignifikan sedangkan 

ipembelajaran itidak iberpengaruh 

isecara isignifikan iterhadap 

iperilaku iberinvestasi i 

Persamaan 

iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini idan iterdahulu imenggunakan imetode 

iKuantitatif, idata iyang idigunakan idata iprimer idiukur 

idengan ikuesioner, iuntuk ivariabel iIndependen ipenelitian 

iini idan iterdahulu imenggunakan iLiterasi iKeuangan 

iSyariah i 

Perbedaan 

iPenelitian i 

Variabel iIndependen ipada ipenelitian iterdahulu imemiliki 

i3 ivariabel iyaitu iPeran igender, iPembelajaran iPerbankan 

iSyariah, idan iLiterasi iKeuangan iSyariah, isedangkan 

ipenelitian iini imenggunakan i2 ivariabel iyaitu iPemahaman 

iInvestasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah. iUntuk ivariabel 

idependent iterdahulu iterhadap iperilaku iberinvestasi idi 

iBank iSyariah, isedangkan ipada ipenelitian iini iterhadap 

iMinat iMahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 

 

F. Kerangka iPenelitian 

Kerangka ipenelitian iyaitu imengemukakan ifaktor iapa iyang iakan 

iditeliti idan iditerjemahkan idalam ibentuk ivariabel iyang idapat idiukur. 

iKerangka ipemikiran iini iharus imengemukakan iantara ipertautan 

ihubungan ivariabel iyang iditeliti idan iteori iyang imendasari.29 iDalam 

ipenelitian iini ihubungan iantara ivariabel ibebas iyaitu iPemahaman 

iInvestasi i(X1), iLiterasI Keuangan i(X2), ikemudian isebagai ivariabel 

iterkaitnya iyaitu iMinat iInvestasi iMahasiswa i(Y). i 

 
29 Arfan Ikhsan, Muhyarsyah, Hasrudy Tanjung & Ayu OKtaviani “Metodologi 

Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen”, (Bandung, Citapustaka Medika, 2014) h. 73. 
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Adapun ikerangka ipemikiran idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

i 

 

 

 

 i 

 

 

Keterangan i: 

 : iUji iParsial 

 : iUji iSimultan i 

 

G Hipotesis i 

Dalam ipenelitian iini imenguji iapakah iada ipengaruhnya iantara 

ipemahaman Investasi, literasi keuangan syariah terhadap minat imahasiswa 

iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 

Hipotesis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: i 

1. H0: iPemahaman Investasi tidak berpengaruh secara signifikan 

iterhadap minat imahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 

 H1: iPemahaman iInvestasi iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

iminat imahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 

2. H0: iLiterasi iKeuangan iSyariah itidak iberpengaruh iterhadap iMinat 

iMahasiswa iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah. 

H1: iLiterasi Keuangan Syariah brpengaruh terhadap Minat iMahasiswa 

iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah. 

 

Pemahaman Investasi 

(X1) 

 
Minat Mahasiswa 

Berinvestasi 

(Y) 

 

X1 

Literasi Keuangan Syariah  

(X2) 

 

X2

22 

Gambar 1.  Kerangka Pemikiran 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

 

A Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

yang berupa angka. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut dan 

analisis menggunakan statistic1. Penelitian ini bertujuan melihat adakah 

pengaruh Variabel Independen yaitu Pemahaman Investasi, Literasi 

Keuangan Syariah terhadap variabel dependen yaitu Minat Mahasiswa 

berinvestasi di Pasar Modal Syariah, dengan begitu penelitian ini bersifat 

asosiatif kausal yaitu suatu penelitian yang mengetahui hubungan atau 

pengaruh adanya sebab akibat antara variabel yang mempengaruhi dengan 

variabel yang dipengaruhi2. Jadi, dalam penelitian ini variabel yang 

dipengaruhi adalah Minat Mahasiswa berinvestasi di Pasar Modal Syariah.   

B Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan setelah seminar proposal bulan September 

2021 sampai dengan selesai. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa 

Semester akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, Jl Williem Iskandar Pasar V Medan Estate, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Medan, Sumatera 

Utara 202371. 

 
1Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D” (Bandung: ALFABETA 

CV, 2016), h.4 

2 Muslich Anshori, Sri Iswati, “Buku Ajar metode Penelitian Kuantitatif”, (Surabaya, 

percetakan UNAIR,2009), h.22 
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C Jenis dan Sumber data 

1. Jenis iData 

 Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iData 

iKuantitatif iyaitu imenekankan ipada ipengujian iTeori-Teori imelalui 

ipengukuran ivariabel-variabel ipenelitian idengan iangka idan imelakukan 

ianalisis idata idengan iprosedur istatistik3. 

2. Sumber iData i 

 Data iadalah isekumpulan iinformasi iatau inilai iyang idiperoleh 

idari ipengamatan i(observasi) isuatu iobjek, idata iberupa iangka ipada 

idasarnya angka sebagai dasar iyang iobjektif idi idalam iproses ipembuatan 

ikeputusan-keputusan idalam irangka iuntuk imemecahkan ipersoalan ioleh 

ipengambil ikeputusan. iData iyang ibaik iadalah idata iyang ibisa 

idipercaya ikebenarannya i(reliable), itepat iwaktu idan imencakup iruang 

ilingkup iyang iluas iatau ibisa imemberikan igambaran itentang isuatu 

imasalah isecara imenyeluruh. i 

Sehingga idalam ipenelitian iini imenggunakan isumber idata iprimer 

iserta idata isekunder iyang idikumpulkan isebagai ipenunjang idari isumber 

ipertama iserta iberbentuk idokumen. iData iPrimer iyaitu idata iyang 

idiambil/diperoleh langsung idari ipihak ipertama, ihasil idata iini idiperoleh 

idengan iCara: i 

1)  iHasil ipengisian ikuesioner iyang idiisi ioleh ipara iresponden iyaitu 

iMahasiswa iFakultas iEkonomi idan iBisnis i(FEBI). i 

 

D. Populasi idan iSampel iPenelitian 

a) Populasi i 

 Populasi idapat idiartikan isebagai ikeseluruhan isuatu iobjek 

imaupun isubjek iyang imemiliki ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang 

idipilih ioleh ipeneliti iuntuk idibahas iatau iditeliti idan ikemudian iditarik 

 
3 Arfan Ikhsan, et. al., “Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: Citapustaka Media, 2014),  

h. 105. 
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isebagai ikesimpulannya imenjadi isuatu iobjek iatau isubjek iyang ibaru. 

iDengan demikian, ipopulasi iadalah ikeseluruhan isuatu isubjek ipenelitian. 

Populasi iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah iMahasiswa 

iS1 reguler iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i(FEBI) iyang iberjumlah 

i3.394 imahasiswa. 

b) Sampel 

  Sampel iadalah isebagian iyang imenarik idari ikarakteristik idan 

ijumlah iyang idimiliki ioleh ipopulasi iyang idipilih isecara ihati-hati idari 

ipopulasi itersebut.4 iTeknik ipengambilan isampel ipenelitian iini 

idigunakan, iyaitu idengan imenggunakan iSimple iRandom iSampling 

iadalah iteknik iuntuk imendapatkan isampel iyang ilangsung idilakukan 

ipada unit sampling, tanpa memperhatikan istrata iyang iada ipada ipopulasi 

ikarena ianggota ipopulasi idianggap ihomogen5. i 

  Dalam imenentukan ibesarnya isampel iyang idipilih, ipeneliti 

imenggunakan irumus islovin, irumusnya iadalah isebagai iberikut: 

 

 

Keterangan: i 

n i: ijumlah isampel 

e i: ibatas itoleransi ikesalahan i(error itolerance) 

N i: ijumlah ipopulasi 

 
4 Arfan Ikhsan, et.Al,. “Metodologi Penelitian Bisnis”, (Medan: Ciptapustaka Media, 

2014), h.106.  

5 Muri Yusuf, Metode  Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif dan  Penelitian Gabungan, 

(Kencana : Jakarta, 2017), h.153 

n =  
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  Error itolerance iyang iditetapkan iadalah isebesar i10%, iyang 

iakan imemiliki itingkat iakurasi i90%. iMaka ibesar isampel idari 

ipenelitian iini iadalah: i 

n i= i  i= i97 

  berdasarkan ihasil iperhitungan idiatas, imaka isampel iyang 

idigunakan iadalah isebanyak i97 imahasiswa. 

E. Definisi iOperasional iVariabel i 

Variabel iyang idigunakan idalam iPenelitian iini iadalah: i 

1. Variabel iBebas i(Variabel iIndependen) 

Yang idimaksud idengan ivariabel ibebas iadalah ivariabel iyang 

imampu mempengaruhi atau yang menjadi sebab iadanya iperubahan 

iataupun itimbulnya ivariabel idependen. iDalam ipenelitian iini 

ivariabel ibebasnya i(X) iadalah iPemahaman iInvestasi i(X1) idan 

iLiterasi iKeuangan iSyariah i(X2). 

2. Variabel iTerikat i(Variabel iDependent) 

Yang idimaksud idengan ivariabel iterikat, imerupakan ivariabel 

iyang itelah idipengaruhi iataupun iyang imenjadi iakibat ikarena 

iVariabel Bebas. Dalam ipenelitian iini iVariabel iTerikatnya iadalah 

iMinat iBerinvestasi i(Y). 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel 

N

O 

Variabel  Defenisi  Indikator  Skala  Referensi   

1. Pemahama

n investasi 

(X1) 

Pengetahuan 

adalah yang 

dimiliki oleh 

seseorang 

tentang investasi 

di pasar modal.   

1.Instrument  

investasi 

2.Return   

3. Resiko  

Likert  Amalia 

Sundari 

(2019) 
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2. Literasi 

Keuangan 

Syariah 

(X2) 

Menurut buku 

pedoman strategi 

nasional literasi 

keuangan 

Indonesia yang 

diterbitkan OJK, 

yang dimaksud 

literasi keuangan 

adalah rangkaian 

proses atau 

aktivitas untuk 

meningkatkan 

pengetahuan 

(Knowledge), 

keyakinan 

(confident), dan 

keterampilan 

(skill) konsumen 

dan masyarakat 

luas sehingga 

mereka mampu 

mengelola 

keuangan yang 

lebih baik 

1.Pengetahuan 

Keuangan Dasar  

2.Pembiayaan 

Syariah  

3. Investasi 

Syariah 

Likert  Agus 

Yulianto 

(2018) 

3. Minat 

berinvestasi 

(Y) 

Keinginan dalam 

diri seseorang 

yang sangat kuat 

untuk 

mempelajari 

segala hal yang 

berkenaan 

1.Keinginan 

Mencari tau 

tentang Investasi 

2.Meluangkan 

waktu untuk 

mengikuti 

pelatihan  

Likert Amalia 

Sundari 

(2019)   
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dengan investasi 

hingga tahap 

mempraktikkan 

investasi 

3.Mencoba 

Berinvestasi 

 

 

F. Teknik iPengumpulan iData 

 Metode ipengumpulan idata iadalah icara iataupun iteknik iseorang 

ipeneliti imenggabungkan idata isebagai ibahan iuntuk idiuji. iDalam 

ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteknik idengan imetode ikuesioner 

idan idokumentasi. 

1. Kuisioner i(Angket) 

 Kuesioner iadalah idaftar ipernyataan iyang iharus idiisi ioleh 

iresponden6. iTeknik iyang idilakukan idengan ikuesioner iatau iangket iini 

iuntuk imemberikan isuatu ipernyataan-pernyataan iyang isudah 

idipersiapkan idan itertulis ikepada ipara iresponden iuntuk ijawabnya. 

iTujuan idari ipenyebaran ikuesioner/angket iini iguna iuntuk imencari 

iinformasi iyang ijelas idan ilengkap idari ipara iresponden imengenai 

isuatu imasalah iyang isedang iditeliti isaat iini. i 

 Kuesioner/angket iini iakan idibagikan ikepada imahasiswa iaktif 

idi ifakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam i(FEBI) iUIN iSumatera iUtara. 

iSampel iyang iterpilih isejumlah i97 iMahasiswa. iDengan iberbagai 

ipernyataan iterkait ipemahaman iinvestasi idan ijuga iminat iberinvestasi 

idi ipasar imodal isyariah. i 

 Pada ipenelitian iini imenggunakan iskala ilikert. iSkala ilikert 

idilakukan idengan imenghitung irespon ibaik iatau itidak ibaik iterhadap 

iobjek itertentu.7Pernyataan idalam iangket itentang ipemahaman iinvestasi 

idisajikan idalam ibentuk iskala ilikert iyang idisesuaikan idengan ikriteria 

ialternative ijawaban iberikut: 

 
6 A. Muri Yusuf, M.Pd. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan”, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hal 199. 
7 Ibid.h.222 
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 I 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi i 

Metode idokumentasi iadalah imetode iyang iberkaitan idengan isuatu 

ikegiatan khusus iberupa ipencatatan, ipengumpulan isuatu iinformasi iyang 

ipenting ibaik idari iperorangan imaupun ikelembagaan. Dokumentasi ipada 

penelitian iini iberupa idata ijumlah inasabah iGIS iUINSU idan iJumlah 

iMahasiswa iAktif iFEBI iUINSU. 

 

G. Teknik iAnalisis iData i 

 Teknik iAnalisis iData iadalah isuatu imetode ipenyederhanaan 

isuatu idata imenjadi isebuah iinformasi iyang idianalisis iagar imudah 

idipahami. Dalam ipenelitian iini iteknik ianalisis idatanya imenggunakan 

iData iKuantitatif idengan ipengujian iHipotesis iyang imeliputi 

ipenetapan ihipotesis, iuji iNormalitas, iuji iHeteroskedastisitas idan iuji 

iMultikolinearitas. Dengan imenggunakan ibantuan iProgram iSPSS iversi 

i23. Dengan itujuan iuntuk imelihat iapakah ivariabel ibebas imempunyai 

ihubungan iterhadap ivariabel iterikatnya. Ditentukan idari itingkat 

isignifikan idan idiakhiri idengan ikesimpulan imelalui ipenerimaan iatau 

ipenolakan ihipotesisnya. 

 Adapun ilangkah-langkah iAnalisisnya isebagai iberikut: i 

1. Analisis iStatistik iDeskriptif i 

 Statistika ideskriptif iadalah iproses itransformasi idata ipenelitian 

idalam ibentuk iringkasan iangka idalam ibentuk itabel iatau igrafik 

isehingga imudah idipahami idan idiinterpretasikan. Umumnya idigunakan 

ioleh ipeneliti iuntuk imemberikan iinformasi imengenai ikarakteristik 

Sangat iBaik  

Baik i   

Cukup iBaik 

Tidak iBaik 

Sangat iTidak iBaik  

(SB) 

(B) 

(CB) 

(TB) 

(STB) 

 

diberi iskor i5 

diberi iskor i4 

diberi iskor i3 

diberi iskor i2 

diberi iskor i1 

 



64 
 

 
 

ivariabel ipenelitian iutama idan idata idemografi iresponden. Ukuran iyang 

idigunakan idalam ideskriptif iantara ilain iberupa: i 

a) Mean merupakan nilaiyang idiperoleh idengan imenjumlahkan 

isemua inilai idata idan imembagikan ijumlah idata. 

b) Standar deviasi iadalah inilai istatistic iyang idigunakan iuntuk 

imenentukan iapakah iperhitungan ihasil isurvey isampel 

idapat imewakili iseluruh ipopulasi. 

2. Uji iKualitas iData 

 Dalam iUji ikualitas idata iini iPeneliti iingin imengetahui iapakah 

ipengaruh Pemahaman Investasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah iterhadap 

iMinat iMahasiswa iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah.Untuk iitu, 

iadapun iinstrumen iyang iakan idipakai ipada ipenelitian iini iadalah: 

a) Uji iValiditas 

 Uji iValiditas iadalah isuatu iukuran iyang imenunjukan itingkat 

ikevalidan iatau ikesahihan isuatu iinstrumen. Suatu iinstrumen iyang 

ivalidata atau shahih, mempunyai ivaliditas iyang itinggi. Hasil ipenelitian 

iyang ivalid ibila iterdapat ikesamaan iantara idata iyang iterkumpul 

idengan idata iyang isesungguhnya iterjadi ipada iobyek iyang iditeliti8. 

Pengujian imenggunakan iuji idua isisi idengan itaraf isignifikan i0,05. 

Dengan ikriteria ipengujian: i i 

a) Jika inilai ir ihitung i< inilai ir itable, imaka iitem itersebut idinyatakan 

itidak ivalid. 

b) Sebaliknya jika, nilai ir ihitung > nilai ir table imaka ivariabel itersebut 

idinyatakan ivalid. 

b) Uji iReliabilitas 

 Uji iReliabilitas imerupakan ipengujian iuntuk imenunjukan 

isejauh imana ihasil iyang idiperoleh imenggunakan ikuesioner itersebut 

idapat idipercaya idan idiandalkan ikeakuratannya. Kemudian iuntuk 

imengetahui ikuesioner itersebut idinyatakan ireliabel iapabila ibatas 

 
8 Ridwan Sunarto, “Pengantar Statistika” (Bandung:alfabeta,2013) ,h.348. 
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irealitas iyaitu iminimal i0,6. Pengujian ireliabilitas iinstrumen idengan 

imenggunakan irumus iAlpha iCronbach ikarena iinstrumen ipenelitian 

iini iberbentuk iangket idan iskala ilikert. 

kriteria ireliabilitas iadalah: 

a) jika icronbach ialpha i> irtabel imaka idikatakan ireliable idan i 

b) jika icronbach iAlpha i< irtabel imaka idikatakan itidak ireliabel. i 

INTERVAL KRITERIA 

< i0.200 Sangat iRendah 

0.2 i– i0.399 Rendah 

0.4 i– i0.599 Cukup 

0.6 i– i0.799 Tinggi 

0.8 i– i1.00 Sangat iTinggi 

 

3. Uji iAsumsi iKlasik 

 Uji iasumsi iklasik iadalah ipersyaratan istatistic iyang iharus 

idipenuhi ipada ianalisis iregresi ilinear iberganda iyang iberbasis 

iordinary ileast isquare (OLS). Uji iasumsi iklasik iyang isering 

idigunakan yaitu uji normalitas uji multikolinearitas uji 

iheteroskedastisitas, iuji iautokorelasi idan iuji ilinearitas9. i 

a) Uji iNormalitas 

 Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah ivariabel 

idependen idan ivariabel iindependennya imemiliki idistribusi inormal 

iatau itidak. Untuk imelihat imodel iregresi iyang ibaik iadalah imemiliki 

idistribusi idata inormal. Pada ipenelitian iini iuntuk imenyatakan 

 
9 Nikolaus Duli, “Metodologi Penelitian Kuantitatif: beberapa konsep dasar untuk 

penulisan skripsi & analisis data dengan spss”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 109 & 

114.  
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inormalitas idata idilakukan idengan ipengujian ikolmogorov- ismirnov 

(K-S). 

 Dalam ipengujian iini idapat imelihat isuatu ikriteria iuji isebagai 

iberikut: i 

a) Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) < Z table (1,96), atau   angka 

signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05; maka dikatakan normal.  

b) Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) > Z table (1,96), atau angka 

signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 distribusi tidak normal. 

b) Uji iMultikolinieritas 

 Uji imultikolinearitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iada 

ihubungan atau ikorelasi iantara ivariabel iindependen. Multikolinearitas 

imenyatakan ihubungan iantara isesama ivariabel iindependen. Model 

iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi iantara ivariabel 

iindependen. Deteksi iada iatau itidaknya imultikolinearitas idalam 

imodel iregresi idapat idilihat idari ibesaran iVIF (variance iinflation 

ifactor) dan tolerance. Regresi ibebas idari imultikolinearitas ijika ibesar 

inilai iVIF i< 10 idan inilai itolerance i> i0,10.10 

 

c) Uji iHeteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas iadalah ivarian iresidual iyang itidak isama 

ipada semua pengamatan di dalam model regresi.11 Uji 

iheteroskedastisitas iuntuk imelihat iada itidaknya idisparitas 

iperbedaan iantara ipersepsi iyang isatu idengan ipersepsi iyang 

ilain.iModel iregresi iyang imemenuhi ikebutuhan iatau ipersyaratan 

iadalah idi imana iterdapat ipersamaan idari ivarian ipersepsi iyang 

isatu idengan ipersepsi iyang ilain, iyang ibersifat itetap iatau idisebut 

ihomoskedastisitas. 

 
10 Haslinda , Jamaluddin M, “Pengaruh Perencanaan Anggaran Dan Evaluasi Anggaran 

Terhadap KInerja Organisasi Dengan Standar Biaya Sebagai Variabel Moderating Pada 

pemerintahan Daerah kabupaten Wajo”, Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban, 2016 , hal.8.  
11 Rochmat Aldy Purnomo, “Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS”:, 

(Ponorogo: Wade Group, 2017), h.83. 
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 Untuk imenentukan iterjadi iheteroskedastisitas iatau itidak iadalah 

idengan imenggunakan iuji iglejser. Uji iglejser idengan imelihat inilai 

isig iatau isignifikansi iyang idihasilkan idari iuji iregresi itersebut. 

Kriteria iyang idigunakan iadalah: i 

a. Apabila inilai ikoefisien iparameter iuntuk ivariabel iindependen 

imemiliki inilai isig i≤ 0,05 imaka imodel iregresi iterdapat 

iheteroskedastisitas. 

b.  Apabila inilai ikoefisien iparameter iuntuk ivariabel iIndependen 

imemiliki inilai isig i≥ 0,05 imaka imodel iregresi itidak iterdapat 

iheteroskedastisitas12. 

 

H Analisis iRegresi ilinier iBerganda 

 Analisis iregresi iadalah isalah isatu imetode istatistic iuntuk 

imenentukan ihubungan isebab iakibat iantara isatu ivariabel idengan 

ivariabel iyang ilain, iatau iuntuk imelihat ipengaruh ivariabel ipredictor 

iterhadap ivariable iterkaitnya13. Teknik iregresi ilinear iberganda 

idigunakan iuntuk imengetahui iada itidaknya ipengaruh isignifikan idua 

iatau ilebih ivariabel ibebas i(X1, iX2, iX3, i…....., iXn) iterhadap ivariabel 

iterikat i(Y). Dengan ibegitu idalam ipenelitian iini iregresi ilinier 

iberganda ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah iadanya ipengaruh 

ipemahaman iinvestasi, iliterasi ikeuangan isyariah iterhadap iminat 

imahasiswa iberinvestasi. Adapun irumus iuntuk ianalisis ilinear iberganda 

isebagai iberikut: 

Y i= iα i+ iβ1X1+ iβ2X2 i+ ie i i 

Keterangan: i 

Y i i i  = iMinat iBerinvestasi i i 

X1 i i  i = iPemahaman iInvestasi i 

X2 i i  = iLiterasi iKeuangan iSyariah i 

β1, iβ2, iβ3 i i = iKoefisien iRegresi imasing-masing ivariabel i i 

 
12 Slamet Riyanto dan Agis Andhita, “Model Riset Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2020), h.209. 
13 Firdaus, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Riau:DOTPLUS Publisher, 2021), h.72. 
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α i i i  = iKonstanta i 

e i i i  = iVariabel iGangguan i(error) 

 

I Uji iHipotesis 

 Uji hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan imenggambarkan 

isuatu ihubungan iantara idua ivariabel iyang iberkaitan idengan isuatu 

ikasus itertentu idan imerupakan idugaan isementara iyang imasih iperlu 

idiuji ikebenarannya idalam isuatu ipenelitian iserta imemberikan imanfaat 

ibagi iproses ipenelitian iagar iefektif idan iefisien. 

 Dalam penelitian ini menggunakan pengujian Koefisiensi 

ideterminasi, iuji secara simultan (Uji it) idan iuji isecara iparsial i(Uji iF). 

 

1.  Koefisiensi iDeterminasi i(R-square/R2) 

 Nilai ikoefisien ideterminasi imerupakan isuatu iukuran ibesar 

isumbangan dari ivariabel ipenjelas iterhadap ivariable irespon. Dengan 

ikata ilain, ikoefisien ideterminasi imenunjukkan iragam i(variasi) inaik 

iturunnya Y yang diterangkan ioleh ipengaruh ilinier iX i(berapa ibagian 

ikeragaman idalam ivariabel iX). Bila inilai ikoefisien ideterminasi 

isama idengan i1, iarti igaris iregresi iyang iterbentuk icocok isecara 

isempurna idengan inilai-nilai iobservasi iyang idiperoleh. i 

 Kegunaan ikoefisien ideterminasi iadalah iyang ipertama iuntuk 

imengukur iketepatan iatau ikecocokan igaris iregresi iyang idibentuk 

idari ihasil ipendugaan iterhadap isekelompok idata ihasil iobservasi. 

Makin ibesar inilai iR2 isemakin ibagus igaris iregresi iyang iterbentuk. 

Sebaliknya isemakin ikecil inilai iR2 imakin itidak itepat igaris iregresi 

itersebut idalam imewakili ihasil iobservasi. Yang ikedua imengukur 

ipersentase (proporsi) idari ijumlah iragam iY iyang iditerangkan ioleh 

imodel iregresi iatau iuntuk imengukur ibesar isumbangan ivariabel 

ipenjelas iX iterhadap iragam ivariabel irespon iY14.  

 
14 Dergibson Siagian & Sugiarto, “Metode Statistika Untuk Bisnis dan Ekonomi”, 

(Jakarta:  PT Gramedia,2000),h.259.  
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2.  Uji iHipotesis iSecara iSimultan i(Uji iF- iStatistik) 

 Uji istatistik iF imerupakan (F itest) imerupakan iuji iyang 

imenunjukkan iapakah isemua ivariabel ibebas iyang idimasukkan idalam 

imodel imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel 

iterikat/dependen. Bentuk ipengujiannya iadalah iH0: iβ1=β2=β3=0, 

artinya itidak iterdapat ipengaruh iyang isignifikan isecara ibersamaan, 

iHa i: iminimal isatu iβi i≠0, iartinya iterdapat ipengaruh iyang 

isignifikan isecara ibersamaan. Untuk imenguji ikedua ihipotesis iini 

idigunakan istatistik iF idengan ikriteria ipengambilan ikeputusan 

isebagai iberikut: i 

 1. H0 iditerima ijika iFhitung i≤ iFtabel ipada α i= i5% iatau isig. F 

i≥ iα (0,05) i 

2. H0 iditolak (Ha iditerima) ijika iFhitung> iFtabel ipada α i= i5% 

atau isig. F i< iα (0,05). 15 

 

3.  Uji iHipotesis iSecara iParsial i(Uji iT-Statistik) 

 Uji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 

ipengaruh isatu ivariabel ipenjelas/independen isecara iindividual idalam 

imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. Dengan imenggunakan itingkat 

isignifikan i(α) i5%, ijika inilai isig t> i0,05 imaka iH0 iditerima, iartinya 

itidak iada ipengaruh iyang isignifikan ivariabel ibebas. Terhadap ivariabel 

iterikat. Sebaliknya ijika isig. t i< i0,05 imaka iHa iditerima, iartinya iada 

ipengaruh iyang isignifikan iantara ivariabel ibebas iterhadap ivariabel 

iterikat. Nilai it ihitung ijuga idapat idibandingkan idengan inilai it itabel. 

Kriteria ipengambilan ikeputusannya iyaitu: i i 

 1. iH0 iditerima ijika ithitung i< ittabel i iatau isig. it i≥ iα i(0,05) i 

 2. iH0 iditolak i(Ha iditerima) ijika ithitung i> ittabel iatau  

ithitung < i- ittabel i iatau isig it i< iα i(0,05).  

 

 
15 Ikhsan, et. al., Metodologi Penelitian, h. 200. 
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BAB iIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A Gambaran iUmum iObjek iPenelitian 

1. Sejarah iGaleri iInvestasi iSyariah (GIS) iUINSU 

Pada Tanggal i02 iMaret i2017, iFEBI (Fakultas iEkonomi idan 

iBisnis iIslam) iUIN iSumatera iUtara imengadakan ikuliah iumum idan 

imenjadi itanggal iperesmian igaleri iInvestasi iSyariah iUIN iSumatera 

iUtara, ibertemakan iGerakan imelek iInvestasi iKeuangan iSyariah. Hal iini 

isangat imenarik iagar iedukasi imenjadi ibagi isemua ikalangan iterutama 

imahasiswa idan idosen iuntuk imulai iberinvestasi. 

Rektor iUIN iSumatera iUtara Prof. Dr. H. Saidurrahman, iM.Ag. 

menyampaikan ibahwa iedukasi idi ipasar imodal isyariah ipada isaat iini 

imerupakan ihal iyang ipenting. Pasar imodal iitu ibutuh igaleri, igaleri 

iinvestasi isebagai iwadah iuntuk imengenal ipasar imodal ilebih idalam. 

Semua iKalangan ibaik idosen, istaff, imahasiswa isangat imembutuhkan 

ipembelajaran isecara ipraktis imengenai ibursa iefek iyang itidak ihanya 

idipelajari idi idalam ikelas idan iFEBI imenjadi ipelopor idalam ihal iini 

iuntuk imemberikan ijawaban idengan iberdirinya igaleri iInvestasi iSyariah 

ipertama ise-Sumatera iUtara. 

Direktur Pengawasan idan iTransaksi iBursa iEfek iIndonesia, iHamdi 

iHassyarbaini imengatakan ibahwa iBursa iEfek iIndonesia (BEI) imeminta 

imahasiswa imelek iinvestasi idi ipasar imodal, idiharapkan imahasiswa 

imenjadi agen iof ichange iatau iagen iperubahan. Kegiatan iitu imerupakan 

irangkaian idari iperesmian iGaleri iInvestasi iSyariah iFEBI iUIN 

iSumatera iUtara imedan. BEI iberharap imahasiswa iharus imenjadi iagen 

iof ichange imasyarakat idi isekitar ikita idari imasyarakat iyang ikonsumtif 

imenjadi imasyarakat iyang ibisa iberinvestasi. Pasar imodal isyariah 

imerupakan isalah isatu iindustri ikeuangan isyariah iyang ibisa idigunakan 

isebagai ikarir. Sejak isekarang ikalian imempersiapkan idiri imenjadi iyang 

iterbaik. Mumpung imasih ikuliah itambahan iilmu iyang ibisa imembawa 
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kebahagiaan, manfaatkan segala ifasilitas iyang iada idi ikampus iguna 

menunjang masa depan” kata Direktur BEI bapak Hamdi iHassyarbaini. 

Galeri iInvestasi iSyariah iUIN iSU imasih itergolong imuda i iyaitu 

isatu itahun, i namun idi iusia imasih imuda iini isudah iberhasil imenjadi 

iGaleri Investasi Kategori Syariah Terbaik ke i3 iSe-Indonesia. Penerimaan 

iHadiah idi iWakili iOleh i iSdr iMuhammad iIkhsan iHarahap, iMA. 

2. Visi dan Misi Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN SU  

a) Visi  

Menjadi pusat informasi dan Riset, pendidikan dan pelatihan, serta 

konsultasi dan investasi di bidang pasar modal yang akan bermanfaat 

bagi dunia pendidikan 

b) Misi  

1) Menyediakan referensi serta mengembangkan riset pasar modal 

melalui buku, publikasi, statistik serta akses informasi melalui 

internet. 

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan di bidang pasar modal 

yang dapat memberikan sumbangan berharga bagi dunia pendidikan. 

3) Menyediakan sarana konsultasi dan investasi di pasar modal bagi 

mahasiswa dan dosen serta civitas academic UIN Sumatera Utara 

3. Lembaga dalam Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN SU  

Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara, menaungi sebuah 

organisasi yang bernama KSPMS (kelompok Studi Pasar Modal Syariah) 

Golden UIN-SU. KSPMS Golden UIN-SU adalah suatu organisasi yang 

mewadahi minat serta kemampuan setiap Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara khususnya rumpun pendidikan ekonomi dalam 

dunia investasi dan pasar modal. 

KSPMS Golden UIN-SU mencanangkan dan melaksanakan beberapa 

program yang bertujuan mengedukasi serta sebagai wadah inspiratif agar 

setiap orang bergabung dan termotivasi untuk mengelola keuangannya 
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dengan baik melalui investasi di Pasar Modal Syariah. KSPMS Golden 

UINSU adalah gagasan dari Bursa Efek Indonesia Medan yaitu Bapak 

Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS) GOLDEN UIN-SU 

adalah suatu organisasi yang mewadahi minat serta kemampuan setiap 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara khususnya mahasiswa 

yang ingin belajar rumpun pendidikan ekonomi dalam dunia investasi dan 

pasar modal. KSPMS Golden Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

mencanangkan dan melaksanakan beberapa program yang bertujuan 

mengedukasi serta sebagai wadah inspiratif agar setiap orang bergabung dan 

termotivasi untuk mengelola keuangannya dengan baik melalui investasi 

Pasar Modal. Disini KSPMS Golden UIN-SU merupakan organisasi internal 

kampus yang bergerak dalam bidang edukasi mahasiswa dan implementasi 

investasi mengenai Pasar Modal yang difasilitasi oleh Galeri Investasi 

Syariah (GIS) UIN-SU. 

Golden Group Discussion merupakan salah satu program mingguan 

Kspms Golden Uinsu yang ditujukan untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuan kader, minggu ini membahas mengenai Public 

Speaking.Dimana tujuan nya supaya seluruh anggota Kspms Golden Uinsu 

mampu menyampaikan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat baik 

itu tentang Investasi saham, pasar modal maupun ilmu.ilmu bermanfaat 

lainnya dengan baik kepada Masyarakat banyak. 1 

B. Analisis Deskriptif 

1. Deskriptif Data Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random 

Sampling sampel yang bertujuan dimana teknik pengambilan sampel 

langsung dilakukan pada unit sampling, tanpa memperhatikan Strata yang 

ada pada populasi karena anggota populasi dianggap homogen dengan cara 

 
1 Siti Rahma Hasibuan, “Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah (Studi Kasus di Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara periode 2017-2018), Skripsi 

Uin Sumatera Utara, 2018, h. 42-47. 
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menyebarkan kuesioner yang telah ditentukan yaitu Mahasiswa Akhir 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU.  

 Dengan penyebaran Kuesioner, Penyebaran Kuesioner dilakukan 

pada tanggal 1 Oktober  s/d 31 Oktober 2021, sampel yang digunakan 

peneliti sebanyak 97 responden dari 3.394 populasi yang ada dengan 

menggunakan rumus slovin. Kuesioner penelitian telah terkumpul atau terisi 

kemudian akan diolah menggunakan alat analisis SPSS versi 23. 

2. Karakteristik Responden  

  Dari hasil pengolahan data kuesioner, sehingga diperoleh 

karakteristik responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data tentang usia responden 

yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase% 

PEREMPUAN 66 68% 

LAKI-LAKI 31 32% 

Total  97 100% 

         Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

 Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin Perempuan berjumlah 66 orang (68%) sedangkan 

jenis kelamin laki-laki berjumlah 31 orang (32%), hal ini menunjukkan 

bahwa responden terbanyak yaitu jenis kelamin perempuan berjumlah 66 

orang (68%). 
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentse % 

20 7 7% 

21 28 28,9% 

22 50 51,5% 

23 12 12,4% 

Total 97 100% 

        Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

 Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden berdasarkan Usia 

20 Tahun berjumlah 7 orang (7%), untuk usia 21 Tahun berjumlah 28 orang 

(28,9%), sedangkan Usia 22 Tahun berjumlah 50 orang (51,5%) dan untuk 

usia 23 tahun berjumlah 12 orang (12,4%), sehingga responden berdasarkan 

Usia terbanyak yaitu Usia 22 tahun dengan berjumlah 50 orang (51,5%) 

c. ikarakteristik iBerdasarkan iJurusan i 

Tabel i4. i3 i 

Karakteristik iResponden iBerdasarkan iJurusan 
Jurusan i Frekuensi Presentase% 

Akuntansi iSyariah i i 55 56,7% 

Ekonomi iIslam 16 16,5% 

Perbankan iSyariah 17 17,5% 

Asuransi iSyariah 8 8,2% 

Manajemen 1 1% 

Total 97 100% 

 i i i i i iSumber: iData iPrimer iyang idiolah, i2021 

 Pada iTabel i4.3 imenunjukkan ibahwa iresponden iberdasarkan 

ijurusan iAkuntansi iSyariah iberjumlah i55 iorang i(56,7%), iEkonomi 

iIslam iberjumlah i16 iorang i(16,5%), iPerbankan iSyariah iberjumlah i17 

iorang i(17,5%), sedangkan iAsuransi iSyariah iberjumlah i8 iorang i(8,5%), 

idan Manajemen hanya berjumlah i1 iorang i(1%), isehingga iyang imenjadi 

iresponden iterbanyak idari ijurusan iAkuntansi iSyariah iyang iberjumlah 

i55 iorang i(56,7%). I 
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3. Tanggapan iResponden 

Dalam ianalisis iini iakan idiuraikan imengenai ikecenderungan 

ipendapat idan itanggapan idari iMahasiswa ifakultas iEkonomi idi 

iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iUIN iSumatera iUtara iselaku 

iresponden idalam ipenelitian iini. Pernyataan-Pernyataan iresponden 

iterhadap ikuesioner iyang idiberikan ipeneliti idan ipernyataan iini 

imembentuk iskala ilikert.  

a. Tanggapan responden mengenai Pemahaman iInvestasi iterhadap 

iMinat iMahasiswa iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah 

 

Tabel i4. i4 i 

Tanggapan iResponden iVariabel iPemahaman iInvestasi i(X1) 

Item 

iPernyataan 

Skor iJawaban iResponden 

Jumlah i 

STS 

i(1) 

TS 

i(2) N i(3) S i(4) SS i(5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 1 1 19 19,6 77 79,4 97 100 

2 0 0 0 0 8 8,2 52 53,6 37 38,1 97 100 

3 0 0 0 0 2 2,1 31 32 64 66 97 100 

4 0 0 0 0 2 2,1 25 25,8 70 72,2 97 100 

5 0 0 0 0 9 9,3 50 51,5 38 39,2 97 100 

6 0 0 0 0 6 6,2 40 41,2 51 52,6 97 100 

Total i 0 0 0 0 4,6 4,81 36,1 37,28 56,17 57,92 97 100 

Sumber idata: ioutput idengan ispss i23 

 Dari itabel idiatas idapat idijelaskan ibeberapa ihal isebagai iberikut: 

1) Pernyataan i1, imayoritas iresponden isebanyak i19 i(19,4%) imenyatakan 

isetuju idan iresponden isebanyak i77 i(79,4%) imenyatakan isangat 

isetuju idengan ipernyataan iyang imenyatakan ibahwa isaya imengetahui 

iinstrument idi ipasar imodal iadalah isaham, iobligasi idan ireksadana 

2) Pernyataan i2, imayoritas iresponden isebanyak i8 (8,2%) imenyatakan 

inetral idan i52 i(53,6%) imenyatakan isetuju idan ijuga i37 i(38,1%) 

iresponden iyang imenyatakan isangat isetuju i idengan ipernyataan 

ibahwa isaham isyariah itidak imenempatkan iinvestor idalam ikondisi 

iGharar idan iMaysir. 
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3) Pernyataan i3, imayoritas iresponden isebanyak i2 i(2,1%) iresponden 

iyang imenyatakan inetral, iresponden iyang imenyatakan isetuju 

isebanyak i31 i(32%), idan iresponden i64 i(66%) imenyatakan isangat 

isetuju idengan ipernyataan imenurut isaya iinvestasi idi ipasar imodal 

imemberikan ikeuntungan iyang ibesar isesuai idengan iresiko iyang iada. 

4) Pernyataan i4, imayoritas iresponden isebanyak i2 i(2,1%) imenyatakan 

ibahwa responden inetral, iresponden isebanyak i25 i(25,8%) imenyatakan 

isetuju, idan i70 i(72,2%) imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan 

isaya imengetahui ibahwa idividen idan icapital igain imerupakan 

ikeuntungan iyang ididapat idari iinvestasi isaham idi ipasar imodal 

isyariah. 

5) Pernyataan i5, imayoritas iresponden isebanyak i9 i(9,3%) imenyatakan 

ibahwa iresponden inetral, isebanyak i50 i(51,5%) imenyatakan isetuju, 

idan i38(39,2%) imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan ibahwa 

isebelum iberinvestasi isaya imengetahui idan imemahami ibeberapa 

iresiko idalam iberinvestasi idi ipasar imodal 

6) Pernyataan i6, imayoritas iresponden isebanyak i6 i(6,2%) imenyatakan 

iNetral, isedangkan iresponden iyang imenyatakan isetuju isebanyak i40 

i(41,2%) iresponden, idan iresponden isebanyak i51 i(52,6%) imenyatakan 

isangat isetuju idengan ipernyatan iriba idijadikan ipertimbangan ibagi 

isaya iuntuk iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 
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b. Tanggapan iresponden imengenai iLiterasi iKeuangan iSyariah 

iterhadap iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah i 

Tabel i4. i5 

Tanggapan iResponden iVariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah i(X2) 

Item 

iPernyataa

n 

Skor iJawaban iResponden 

Jumlah i STS i(1) TS i(2) N i(3) S i(4) SS i(5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 4 4,1 4 4,1 21 21,6 40 41,2 28 28,9 97 100 

2 1 1 7 7,2 28 28,9 32 33 29 29,9 97 100 

3 7 7,2 3 3,1 10 10,3 35 36,1 42 43,3 97 100 

4 5 5,2 5 5,2 27 27,8 32 33 28 28,9 97 100 

5 3 3,1 1 1 25 25,8 38 39,2 30 30,9 97 100 

6 2 2,1 1 1 15 15,5 22 22,7 57 58,8 97 100 

Total i 3,667 3,783 3,5 3,6 21 21,65 33,17 34,2 35,67 36,78 97 100 

 i i i i i i i iSumber idata: iOutput iSpss i23 i 

Dari itabel idiatas idapat idijelaskan ibeberapa ihal isebagai iberikut: 

1) Pernyataan i1, imayoritas iresponden isebanyak i4 i(4,1%) imenyatakan 

isangat itidak isetuju, ilalu iada ipula iyang imenyatakan itidak isetuju 

isebanyak i4 i(4,1%) iresponden, isedangkan iresponden iyang inetral 

isebanyak i21 i(21,6%) i, iresponden iyang imenyatakan isetuju isebanyak 

i40 i(41,2%) iresponden idan i28 i(28,9%) imenyatakan isangat isetuju 

idengan pernyataan bahwa setiap orang idiperkenankan iuntuk imengambil 

ikeuntungan ioptimal idari iaktivitas ibisnis iyang idilakukan idengan 

isaling iridha idan itanpa irekayasa. 

2) Pernyataan i2, imayoritas iresponden isebanyak i1 i(1%) imenyatakan 

isangat itidak isetuju, iresponden isebanyak i7(7,2%) imenyatakan itidak 

isetuju, iresponden isebanyak i28 i(28,9%) imenyatakan inetral, 

isedangkan iresponden isebanyak i32 i(33%) imenyatakan isetuju idan 

iresponden iyang imenyatakan isangat isetuju isebanyak i29 i(29,9%) 

idengan pernyataan bahwa aktivitas terlarang dalam islam iyang imengacu 

ikepada ketidakjelasan (kepastian) dan berpotensi menimbulkan ipenipuan 

idan ikerugian idisebut iGharar. 

3) Pernyataan i3, imayoritas iresponden isebanyak i7 i(7,2%) imenyatakan 

isangat itidak isetuju, ilalu iadapun iresponden isebanyak i3 i(3,1%) 
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imenyatakan itidak isetuju, inamun iada ipula iyang iresponden isebanyak 

i10 i(10,3%) iyang imenyatakan inetral, isedangkan iresponden iyang 

imenyatakan isetuju isebanyak i35 i(36,1%) idan iresponden isebanyak i42 

i(43,3%) iyang imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan ibahwa 

idalam itransaksi ijual ibeli iistishna, ibhawa ipembayaran iyang 

idilakukan ioleh inasabah ikepada ilembaga ikeuangan isyariah itidak 

iboleh idalam ibentuk ipembebasan iutang 

4) Pertanyaan i4, imayoritas iresponden isebanyak i5 i(5,2%) imenyatakan 

isangat tidak isetuju, inamun iresponden isebanyak i5 i(5,2%) imenyatakan 

itidak isetuju, ilalu iresponden isebanyak i27(27,8%) imenyatakan iNetral, 

isedangkan iresponden isebanyak i32 i(33%) imenyatakan isetuju, idan 

iresponden isebanyak i27 i(27,8%) imenyatakan isangat isetuju idengan 

ipernyataan bahwa wakalah adalah tindakan seseorang yang imenyerahkan 

ikekuasaan iterhadap ipihak ilain idengan iketentuan ibahwa ipihak ikedua 

ihanya imelaksanakan itugas isebatas ikekuasaan imaupun iwewenang 

idari ipihak ipertama. 

5) Pernyataan i5, imayoritas iresponden isebanyak i3 i(3,1%) imenyatakan 

isangat itidak isetuju, ilalu iresponden isebanyak i1 i( i1%) imenyatakan 

itidak isetuju, inamun iresponden isebanyak i25 i(25,8%) iresponden 

imenyatakan netral, sedangkan iresponden isebanyak i38 i(39,2%) 

imenyatakan isetuju, idan iresponden isebanyak i30 i(30,9%) iresponden 

imenyatakan sangat setuju dengan ipernyataan ibahwa i: iDalam itransaksi 

ijual ibeli iistishna, ibahwa iragam ipilihan iinstrumen iinvestasi iyang 

imemiliki ivarian isyariah iadalah isaham iinvestasi ideposito 

6) Pernyataan i6, imayoritas iresponden isebanyak i2 i(2,1%) iresponden 

imenyatakan isangat itidak isetuju, inamun iresponden isebanyak i1 i(1%) 

imenyatakan itidak isetuju, ilalu iyang imenyatakan inetral isebanyak i15 

i(15,5%) iresponden,sedangkan iresponden iyang imenyatakan isetuju 

isebanyak i22 i(22,7%) iresponden, idan iresponden isebanyak i57 

i(58,8%) imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan ibahwa iyang 

imembedakan isukuk idengan iobligasi ikonvensional iadalah imemiliki 

iakad iyang isesuai isyariah, ipendapatan itidak ibebasikan ibungka, 

iberupa ibukti ikepemilikan iatau ikemitraan ibukan isurat ihutang. I 
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c. Tanggapan iresponden imengenai iMinat iMahasiswa iBerinvestasi idi 

iPasar imodal iSyariah. 

Tabel i4. i6 

Tanggapan iResponden iVariabel iMinat iBerinvestasi i(Y) 

Item 

iPernyataa

n 

Skor iJawaban iResponden 

Jumlah i 

STS 

i(1) TS i(2) N i(3) S i(4) SS i(5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 2 2,1 3 3,1 44 45,4 48 49,5 97 100 

2 0 0 0 0 0 0 46 47,4 51 52,6 97 100 

3 0 0 0 0 11 11,3 50 51,3 36 37,1 97 100 

4 0 0 1 1 15 15,5 52 53,6 29 29,9 97 100 

5 0 0 0 0 5 5,2 40 41,2 52 53,6 97 100 

6 0 0 0 0 5 5,2 32 33 60 61,9 97 100 

Total i 0 0 0,5 0,517 7,8 6,717 44 45,32 46 47,43 97 100 

 Sumber idata: iOutput iSPSS i23 

  Dari itabel idiatas idapat idijelaskan ibeberapa ihal, isebagai 

iberikut: 

1) Pernyataan 1, mayoritas responden sebanyak 2 i(2,1%) imenyatakan itidak 

isetuju, inamun iresponden isebanyak i3 i(3,1%) imenyatakan inetral, 

isedangkan iresponden i44 i(45,4%) imenyatakan isetuju, idan iresponden 

isebanyak i48 i(49,5%) iresponden imenyatakan isangat isetuju idengan 

ipernyataan bahwa selalu membaca buku idan iberbagai iartikel imengenai 

ilangkah-langkah ijika iakan imelakukan iinvestasi. 

2) Pernyataan 2, imayoritas iresponden imenyatakan i46 i(47,4%) iresponden 

imenyatakan isetuju idan iresponden isebanyak i51 i(52,6%) iresponden 

imenyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa isebelum imelakukan 

iinvestasi isaham isyariah iterlebih idahulu imencari iapa ikelemahan idan 

ikeunggulan idari isaham isyariah. 

3) Pernyataan 3, imayoritas iresponden i11 i(11,3%) iresponden imenyatakan 

inetral, idan isebanyak i50 i(52,3%) iresponden imenyatakan isetuju, idan 

iresponden isebanyak i36 i(37,1%) iresponden imenyatakan isangat isetuju 

idengan ipernyataan ibahwa idengan imeluangkan iwaktu idengan icara 
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imengikuti iberbagai ipelatihan idan iseminar iyang itersedia iakan 

imeningkatkan imotivasi idiri. 

4) Pernyataan i4, imayoritas iresponden isebanyak i1 i(1%) iresponden 

imenyatakan itidak isetuju, ilalu iresponden isebanyak i15 i(15,5%) 

iresponden imenyatakan inetral, isedangkan iresponden isebanyak i52 

i(53,6%) iresponden imenyatakan isetuju, idan iresponden isebanyak i29 

i(29,9%) iresponden imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan 

ibahwa idengan imengikuti isekolah ipasar imodal iataupun iorganisasi 

iinvestasi iakan imemberikan ipeningkatan idalam imotivasi idiri. 

5) Pernyataan i5, imayoritas iresponden isebanyak i5 i(5,2%) iresponden 

imenyatakan inetral, ilalu iresponden isebanyak i40 i(41,2 i%) iresponden 

imenyatakan isetuju, idan iresponden isebanyak i52 i(53,6%) iresponden 

imenyatakan isangat isetuju idengan ipernyataan ibahwa idengan imelihat 

iinformasi iyang isangat ibaik imengenai iperkembangan ipasar imodal 

isyariah idan isaham isyariah isehingga idapat itertarik iuntuk imemulai 

iinvestasi. 

6) Pernyataan i6, imayoritas iresponden isebanyak i5 i(5,2%) iresponden 

imenyatakan inetral, ilalu iresponden isebanyak i32 i(33%) imenyatakan 

isetuju, idan iresponden isebanyak i60 i(61,9%) iresponden imenyatakan 

isangat isetuju idengan ipernyataan ibahwa idengan imodal iminimal 

idapat imembuka iakun idi ibeberapa iperusahaan isehingga isangat icocok 

idengan iuang isaku imahasiswa isehingga idapat imembuat iketertarikan 

idam iberminat iuntuk imemulai iinvestasi. i 

C. Pengujian iInstrumen iPenelitian 

1. Uji iValiditas i 

Uji ivaliditas idigunakan iuntuk imengukur isah iatau itidaknya isuatu 

ikuesioner. Suatu ikuesioner idikatakan ivalid iapabila ipertanyaan ipada 

ikuesioner itersebut imampu imengungkapkan isesuatu iyang iakan idiukur 

ioleh ikuesioner itersebut. Validitas idiuji idengan imenggunakan ibesarnya 

ikorelasi iantara ivariabel. Koefisien ikorelasi idinyatakan idengan ir, 

ikemudian isignifikansi iantara ir idiuji. Teknik ikorelasi iyang idigunakan 

iadalah icorrected iitem itotal icorrelation. Syarat ivaliditas iadalah ijika ir 

ihitung i≥ ir itabel. Uji isignifikansi idilakukan idengan imembandingkan 
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inilai ir ihitung idengan ir itabel iuntuk idegree iof ifreedom (df) i= in i– i2, 

idalam ihal iini in iadalah ijumlah isampel2. 

Dalam ipenelitian iini idiketahui ijumlah in iadalah i97 isampel, imaka 

ibesar idf iadalah i97-2 i= i95 idengan ialpha i0,05, idengan inilai ir 

itabelnya i0,202. Peneliti imenghitung imenggunakan iSPSS i23. 

Tabel i4. i7 i 

Uji iValiditas 

 

variabel i 
pernyataan 

i 

Corrected 

iItem-Total 

iCorrelation i(r 

ihitung) i 

 ir 

iTabel i 
Keterangan i 

Pemahaman iInvestasi i(X1) X1.1 0,463 0,202  iValid i 

 X1.2 0,634 0,202  iValid i 

 X1.3 0,610 0,202  iValid i 

 X1.4 0,522 0,202  iValid i 

 X1.5 0,529 0,202  iValid i 

 X1.6 0,570 0,202  iValid i 

Literasi iKeuangan iSyariah 

i(X2) X2.1 0,573 0,202  iValid i 

 X2.2 0,672 0,202  iValid i 

 X2.3 0,473 0,202  iValid i 

 X2.4 0,658 0,202  iValid i 

 X2.5 0,689 0,202  iValid i 

 X2.6 0,691 0,202  iValid i 

Minat iBerinvestasi i(Y) Y1 0,477 0,202  iValid i 

 Y2 0,363 0,202  iValid i 

 Y3 0,595 0,202  iValid i 

 Y4 0,688 0,202  iValid i 

 Y5 0,627 0,202  iValid i 

 Y6 0,501 0,202  iValid i 

 Sumber idata: iOutput iSPSS i23 iyang idiolah i2021 

i 

 
2 Laylan Syafina, “Panduan Penelitian Kuantitatif Akuntansi”, Medan, 2018, h. 19. 
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  Dari tabel diatas dapat idilihat ibahwa inilai ir ihitung ipada ikolom 

icorrected iitem-total icorrelation iuntuk imasing-masing ipertanyaan 

imemiliki ir ihitung ilebih ibesar idibandingkan ir itabel iuntuk idf i= i97-2= 

i95 idan ialpha i0.05% i idengan iuji idua isisi ididapat ir itabel isebesar 

i0,202 iartinya imasing-masing ipertanyaan idalam idua ivariabel iX idan iY 

iadalah ivalid. 

 

2. Uji iReliabilitas i 

Uji ireliabilitas imerupakan ialat ipengukur iyang imenilai isebuah 

iindikator idalam ivariabel iyang idalam ipenelitian iini iyaitu ikuesioner. 

Pada ipenelitian iini idilakukan idengan icara isekali ipengukuran, iyaitu 

imenggunakan iuji iCronbach iAlpha (α). Dengan iketentuan ijika inilai 

iCronbach iAlpha (α) i> i0,60, imaka isuatu ikuesioner idapat idikatakan 

ireliable. Apabila nilai antara 0,70–0,90 idikategorikan ireliabilitas itinggi, 

inamun 

 iapabila nilai antara 0,60–0,70 dikategorikan reliabilitas dapat 

iditerima. 

Tabel i4. i8 

 iUJi iReliabilitas 

Sumber idata: Outputs iSPSS i23 iyang idiolah i2021 

Pada tabel diatas dapat dilihat ibahwa iseluruh iitem ipertanyaan ihasil 

iperhitungan ialpha imenunjukkan iangka ilebih ibesar idari i0,60, imaka 

idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iseluruh ipertanyaan iyang itertera 

idalam ipenelitian iini iyaitu ireliabel iatau ihandal. 

 

 

 

 

No Variabel i 

Cronbach's 

iAlpha Keterangan 

1 

2 

3 

Pemahaman iInvestasi i(X1) 

Literasi iKeuangan iSyariah i(X2) 

Minat iBerinvestasi i(Y) 

0,717 

0,752 

0,713 

Dapat iDiterima 

Dapat iDiterima 

Dapat iDiterima 
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3. UJi iAsumsi iKlasik 

a. Uji iNormalitas i 

Uji iNormalitas imerupakan isalah isatu ibagian idari iuji iasumsi 

iklasik. Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah inilai iresidual 

ipada imodel iregresi iberdistribusi inormal iatau itidak. Dapat idikatakan 

iberdistribusi inormal, idapat idilakukan idengan imenggunakan imetode 

iKolmogorov-Smirnov. Hasil iUji iNormalitas idengan imetode 

iKolmogorov-Smirnov idapat ikita ilihat idibawah iini: 

Tabel i4. i9 i 

Uji iNormalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized iResidual 

N 97 

Normal iParametersa,b Mean ,0000000 

Std. iDeviation 1,73079666 

Most iExtreme iDifferences Absolute ,075 

Positive ,045 

Negative -,075 

Test iStatistic ,075 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200c,d 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

Sumber i: iOutputs iSPSS i23.0 iyang idiolah i2021 

 

  Hasil iKolmogorov i–Smirnov iTest ipada itabel i4.4 

imemperhatikan ibahwa ihasil iuji inormalitas imenunjukkan isignifikan 

ilebih ibesar idari i0,05 iyaitu i0,200 i> i i0,05 iyang iberarti ibahwa idata 

iterdistribusi idengan inormal. 

 

b. Uji iMultikolinieritas i 

Uji iMultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel 

iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel iindependen. Model 

iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi itinggi idi iantara 

ivariabel iindependen. Penggunaannya iada itidaknya iMultikolinieritas 

idalam imodel iregresi idapat idilihat idengan imelihat inilai itolerance idan 
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inilai iVIF (Variance iInflation iFactor). Nilai iyang iumum idigunakan 

iuntuk imenunjukkan iMultikolinieritas iyaitu inilai itolerance i≤ i0,10 iatau 

inilai iVIF i≥ i10. Jika inilai iVIF itidak ilebih idari i10 idan inilai itolerance 

itidak ikurang idari i0.1, imaka idapat idikatakan iterbebas idari 

iMultikolinieritas 

Tabel i4. i10 

Uji iMultikolinieritas 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardise

d 

iCoefficient

s 

t Sig. 

Collinearity iStatistics 

B Std. iError Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11,026 3,095  3,562 ,001   

PEMAHAMAN 

iINVESTASI i(X1) 
,361 ,109 ,328 3,326 ,001 ,864 1,158 

LITERASI 

iKEUANGAN 

iSYARIAH i(X2) 

,211 ,094 ,222 2,249 ,027 ,864 1,158 

a. iDependent iVariable: iMINAT iBERINVESTASI i(Y) 

Sumber i: iOutputs iSPSS i23.0 iyang idiolah i2021 

 

Berdasarkan tabel i4.5 idapat idiketahui ijika inilai iTolerance i> i0,10 

iyaitu i(0,864 i> 0,10) iatau inilai iVIF i< i10 iyaitu i(1,158 i< i10). Dengan 

idemikian dapat disimpulkan ibahwa itidak iterjadi igejala iMultikolinieritas 

idiantara ivariabel ibebas. 

 

c. Uji iHeteroskedastisitas i 

 Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah iterjadi 

iheteroskedastisitas iatau itidak, idengan imenggunakan iuji iGlejser, iyaitu 

idengan imelihat inilai iSig. atau isignifikan iyang idihasilkan idari iuji 

iregresi itersebut. Kriteria iYang idigunakan iadalah iuntuk ivariabel 

iIndependen imemiliki inilai iSig. ≥ 0,05 imaka imodel iregresi itidak 

iterdapat iHeteroskedastisitas. 
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Tabel i4. i11 

Uji iHeteroskedastisitas 
Coefficients 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardised 

iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 2,733 1,222  2,236 ,028 

PEMAHAMAN 

iINVESTASI i(X1) 
-,018 ,043 -,046 -,426 ,671 

LITERASI iKEUANGAN 

iSYARIAH i(X2) 
-,059 ,037 -,172 -1,580 ,118 

a. iDependent iVariable: iABS_Res 

 Sumber: iOutput iSPSS i23.0 iyang idiolah i2021 

 Pada itabel i4.6 idiatas imenunjukkan ibahwa ihasil idari iuji 

idengan inilai isignifikan iuntuk iPemahaman iInvestasi i0,671 i> i0,05, 

inilai isignifikan iLiterasi i ikeuangan iSyariah i0,118 i> i0,05 i. idari ihasil 

inilai iSig itersebut idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iIndependen itidak 

imengandung iHeteroskedastisitas. I 

 

D. Model Regresi Linear Berganda i 

1. Uji iHipotesis i 

Hasil uji regresi ilinear iberganda iuntuk imasing-masing ihipotesis idapat 

dilihat: 

Tabel i4. i12 i 

Uji iRegresi iLinear iBerganda 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardise

d 

iCoefficient

s 

T Sig. 

Correlations 

B Std. iError Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 10,273 3,070  3,346 ,001    

Pemahaman 

iInvestasi iX1 
,382 ,108 ,343 3,527 ,001 ,430 ,342 ,319 

Literasi iKeuangan 

iSyariah iX2 
,220 ,092 ,232 2,387 ,019 ,360 ,239 ,216 
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a. iDependent iVariable: iMinat iBerinvestasi iY 

Sumber iData: iOutput iSPSS i23.0 iyang idiolah i2021 

 Dari itable i4.7 idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ikoefisien iregresi 

ivariabel iPemahaman iInvestasi iatau iX1 isebesar i0,382. Sementara iitu 

ikoefisien iLiterasi iKeuangan iSyariah iatau iX2 isebesar i0,220. Dengan 

idemikian imodel ipersamaan iregresi iyang idiperoleh iadalah isebagai iberikut: 

Y i= ia i+ ib1X1 i+ ib2X2 i+ ie 

Y i= i10,273 i+ i0,382X1 i+ i0,220X2 

 Hasil ianalisis idengan imenggunakan iSPSS, imaka idiperoleh ihasil 

ivariabel-variabel iyang mempunyai hubungan dengan iminat iberinvestasi 

idipasar imodal isyariah idijelaskan isebagai iberikut: 

Artinya iadalah: i 

1) Konstanta i 

Nilai iKonstanta i10,273 iartinya imenunjukkan ibahwaiada ipengaruh 

dari Variabel independen yang terdiri dari variabel iPemahaman iInvestasi 

idan iLiterasi iKeuangan iSyariah, imaka iintensitas iminat iberinvestasi 

idi ipasar imodal isyariah Fakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam UIN 

Sumatera Utara masih tetap iada. Ataupun ijika inilai ivariabel 

iindependen isama idengan inol imaka iintensi iMinat iBerinvestasi idi 

iPasar iModal iSyariah iadalah isebesar i10,273. 

2)  iKoefisien iPemahaman iInvestasi i i 

Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iPemahaman iInvestasi iyaitu i0,382 

idan bertanda ipositif iartinya imenunjukkan ibahwa ivariabel iPemahaman 

iInvestasi imempunyai ipengaruh ipositif iterhadap iminat iberinvestasi 

imahasiswa idi ipasar imodal isyariah. Artinya ijika imahasiswa iFakultas 

iekonomi dan bisnis iIslam iUIN iSumatera iUtara imemiliki ipengetahuan 

idan ipemahaman iinvestasi iyang imemadai imaka iakan imeningkatkan 

iketertarikan idan iminat iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah iatau 

idengan ikata ilain idapat imeningkatkan iintensi iminat iberinvestasi idi 

ipasar imodal isyariah. i\ 
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3)  iKoefisien iLiterasi iKeuangan iSyariah 

Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah iyaitu 

i0,220 ibernilai ipositif iyang iartinya imenunjukkan ibahwa ivariabel 

iLiterasi iKeuangan iSyariah iberpengaruh ipositif iterhadap iintensi iminat 

iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah.  

 

2. Uji iSignifikansi iParameter iIndividual i(Uji it) 

  Uji it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh 

isatu ivariabel ipenjelas iatau iindependen isecara iindividual idalam 

imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. Langkah i– iLangkah idalam 

ipengambilan ikeputusan iuntuk iuji istatistic it iadalah i: 

a.  iJika it hitung < t itabel iatau isig > 0,05 (5%) imaka itidak iterdapat 

ipengaruh iterhadap ivariabel idependen. 

b.  iJika it ihitung i≥ it itabel iatau isig i< i0,05 (5%) imaka iterdapat 

ipengaruh iterhadap ivariabel idependen.  

Adapun cara mencari Uji parameter Individual (Uji t) adalah  Derajat 

Kebebasan = N-K 

Dimana : 

N= banyaknya observasi 

k = banyaknya variabel (depenen dan independen) 

Tabel i4. i13 i 

Uji iParameter iIndividual i(Uji it) 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardis

ed 

iCoefficien

ts 

T Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

iError Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 10,273 3,070  3,346 ,001    

Pemahaman 

iInvestasi iX1 
,382 ,108 ,343 3,527 ,001 ,430 ,342 ,319 

Literasi iKeuangan 

iSyariah iX2 
,220 ,092 ,232 2,387 ,019 ,360 ,239 ,216 

a. iDependent iVariable: iMinat iBerinvestasi Iy 

Sumber iData: iOutput iSpss i23.0 iyang idiolah i2021 
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 Pada penelitian ini diketahui jumlah data (n) sebesar 97, Jumlah Variabel 

dalam Model regresi linear berganda termasuk variabel bebas dan terikat (k) yaitu 

3 dan degree of freedom (df)= n-k = 97-3=94 pada alpha 5% sehingga diperoleh 

nilai t tabel sebesar 1.985. 

1)  i iUji ivariabel iPemahaman iInvestasi i 

  Besarnya inilai it ihitung iadalah i3,527 idan isignifikansi ipada 

i0,001 imaka idapat idikatakan ibahwa ivariabel ipemahaman iinvestasi 

imempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intensi minat iberinvestasi 

idi ipasar imodal isyariah ipada imahasiswa iUniversitas iislam iNegeri 

iSumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam karena 

isignifikansinya idibawah i0,05 i(5%). i 

2)  i iUji ivariabel iLiterasi ikeuangan iSyariah i 

  Besarnya inilai it ihitung iadalah i2,387 idan isignifikan ikepada 

i0,019 isehingga idapat imenunjukkan ibahwa ivariabel iLiterasi 

iKeuangan iSyariah imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 

iintensi iminat iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah ipada imahasiswa 

iFakultas iekonomi idan ibisnis iislam iUIN iSumatera iUtara i iyang 

imana ibahwa inilai isignifikansinya idibawah i0,05. i 

 

3. Uji iSimultan i(Uji iF) 

Uji iF idilakukan iuntuk imenguji iapakah isemua ivariabel ibebas 

i(X1, idan iX2) imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ivariabel 

iterikat i(Y) isecara iserentak. iUntuk imenentukan itaraf inyata i(signifikan) 

iyang idigunakan iα i= i0,05 i% ikriteria ikualitas iproduk i: 

H0 iditerima ijika if ihitung i< if itabel iatau isignifikan i> i5% 

Ha iditerima ijika if ihitung i> if itabel iatau isignifikan i< i5% 

Adapun iuntuk imelihat ihasil iuji iF ipeneliti imenggunakan itabel iF 

idengan iprobabilitas isebesar i0,05 i% idengan imenentukan idf1 i(N1) idan 

idf2 i(N2) idengan irumus idf1 = ik i– 1; idf2 i= in i– ik. Dimana i“n” 

iadalah ijumlah isampel ipembentuk iregresi idan i“k” iadalah ijumlah 

ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat. 
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Tabel i4. 14 i 

Uji iSimultan (Uji iF) 
ANOVAa 

Model Sum iof iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 85,022 2 42,511 14,131 ,000b 

Residual 282,793 94 3,008   

Total 367,814 96    

a. iDependent iVariable: iMinat iBerinvestasi iY 

b. iPredictors: i(Constant), iLiterasi iKeuangan iSyariah iX2, iPemahaman iInvestasi iX1 

 i iSumber iData: iOutputs iSPSS i23.0 iyang idiolah i2021 

 

Dari itabel idiatas inilai iF ihitung iadalah i14,131 idengan isignifikan 

i0,000. Pada penelitian ini diketahui jumlah data (n) sebesar 97, Jumlah 

Variabel dalam Model regresi linear berganda termasuk variabel bebas dan 

terikat (k) yaitu 3 dan degree of freedom idf1 = n-k-1=3-1= i2 idan idf2=n-

k=97-3= 94 imaka inilai if itabelnya iadalah i3,09. iDapat idiketahui ibahwa 

inilai iF ihitung i> iF itabel i(14,131 i> i3,09i) idan inilai isignifikansi i< 

i0,005 i( i0,000 i< i0,005), imaka iHa iditerima. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa variabel iPemahaman iInvestasi idan iLiterasi 

iKeuangan iSyariah isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah ipada iMahasiswa iFakultas 

iEkonomi idan iBisnis iIslam iUIN iSumatera iUtara. i 

 

4. Uji iKoefisien iDeterminasi iR 

Koefisien Determinasi R ipada iintinya idilakukan iuntuk imengetahui 

iseberapa ibesar ipersentase ikontribusi ivariabel ibebas iyaitu iPemahaman 

iInvestasi idan iLiterasi iKeuangan iSyariah iterhadap ivariabel iterikat 

iyaitu iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah. i 

Tabel i4. i15 i 

Uji iKoefisien iDeterminasi iR 
Model iSummary 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 ,725a ,526 ,516 3,292 

a. iPredictors: i(Constant), iTotal_X2, iTotal_X1 
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b. iDependent iVariable: iTotal_Y 

Sumber iData: iOutputs iSPSS i23,0 iyang idiolah i2021 

Pada itabel idiatas imenunjukkan ibahwa inilai iR iSquare isebesar 

i0,526 i iatau i52,6% ihal iini idikatakan ibahwa iPemahaman iInvestasi 

idan iLiterasi iKeuangan iSyariah iberpengaruh isebesar i52,6% iterhadap 

iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah isedangkan i isisanya 

isebesar i47,4% i idapat idipengaruhi ioleh ifaktor idiluar ipenelitian. i 

 

E. Hasil iInterpretasi iData 

Penelitian iini idilakukan ipada imahasiswa iFakultas iEkonomi idan 

iBisnis iIslam idi iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara ibertujuan 

iuntuk mengetahui ipengaruh iPemahaman iInvestasi idan iLiterasi 

iKeuangan iSyariah iterhadap iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal 

iSyariah. Interpretasi iDatanya iadalah: 

 

1. Pengaruh Pemahaman iInvestasi iTerhadap iMinat iMahasiswa 

iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah 

Berdasarkan penelitian ini, ihasil ianalisis iregresi ilinear 

iberganda idiperoleh ikoefisien iregresi isebesar inilai iprobabilitas 

iuntuk ivariabel iPemahaman iinvestasi iadalah i0,382. Hal iini 

imenyatakan ibahwa iapabila iPemahaman iInvestasi ibertambah i1 

imaka iMinat iBerinvestasi iMahasiswa imeningkat inaik isebesar 

i0,382. Karena ikoefisien dari iPemahaman iInvestasi iberbentuk 

ipositif, imakna iPemahaman iInvestasi imempunyai ihubungan 

ipositif iterhadap iMinat iBerinvestasi iMahasiswa idi iPasar iModal 

iSyariah idimana ipada saat Pemahaman Investasi meningkat maka 

iMinat iBerinvestasi iMahasiswa idi iPasar iModal iSyariah iakan 

imeningkat. I 

Berdasarkan hasil ipengujian it iparsial ipengaruh iPemahaman 

iInvestasi iterhadap iMinat iBerinvestasi imahasiswa idi iPasar iModal 

iSyariah idiperoleh inilai iprobabilitas isignifikansi isebesar i0,001 

idan idihitung isebesar i3,257. Berdasarkan ihipotesis iyang iada, ijika 
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inilai it ihitung i> it itabel iyaitu i3,257 i> i1,985 iserta inilai isig. 

isebesar i0,001 ilebih ikecil idari itaraf isignifikan iα i= i0,05 i( i0,001 

i< i0,005) iH0 iditolak idan iH1 iditerima i, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ivariabel ipemahaman iinvestasi iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iminat iberinvestasi imahasiswa idi ipasar imodal isyariah. 

pada imahasiswa ifakultas iekonomi idan ibisnis iislam iUIN 

iSumatera iUtara. Hal iini imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi 

itingkat ipemahamannya iInvestasi iIslam, isemakin ikuat 

ipengaruhnya iterhadap iseseorang iuntuk imenarik iminat iinvestasi 

idan ijuga imerupakan ifaktor ipenting idalam imempengaruhi iminat 

iberinvestasi ikarena iada isesuatu iyang iperlu idipahami idi ipasar 

imodal isyariah. I 

Jika idilihat idari iusia imuda iyang itergolong igenerasi 

imillennial idan igenerasi iz ipara iresponden isangat imudah iuntuk 

imengakses iberbagai iinformasi imengenai iinvestasi idikarenakan 

iusia imuda iini itidak idapat iterlepas idari igadget iatau imedia 

ielektronik lainnya sehingga iinformasi-informasi imengenai iinvestasi 

isangat imudah ididapatkan, iterlebih ilagi iOJK imemberitahukan 

ibahwa igenerasi imillennial idan igenerasi iz iadalah iinvestor 

idominan ibaik ilaki-laki imaupun iperempuan, isehingga idari 

ibanyak inya iinformasi ibaik iini imenimbulkan iketertarikan iminat 

iusia imuda ilainnya. Apalagi iuntuk imahasiswa ifakultas iekonomi 

idan ibisnis iislam isudah imenempuh imata ikuliah imengenai 

iinvestasi. I 

Hasil ipenelitian idiatas isesuai idengan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan iShaufa iMarzuki (2021) i“Pengaruh iPemahaman 

iInvestasi iSyariah imahasiswa iFakultas iekonomi iIslam iUIN iAr-

Raniry iterhadap iMinat iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 

Variabel ipemahaman iinvestasi ipada ipenelitian iini iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iminat iberinvestasi idi ipasar imodal isyariah. 
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2. Pengaruh Variabel Literasi Keuangan Syariah Terhadap iMinat 

iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iuji iregresi ilinear iberganda 

iyang imenggunakan iSPSS i23 idiketahui ibahwa ikoefisien iregresi 

ivariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah isebesar i0,220. Hal iini 

imenyatakan ibahwa iapabila iLiterasi iKeuangan iSyariah ibertambah 

i1 imaka iMinat iBerinvestasi iMahasiswa iakan ibertambah isebesar 

i0,220. Karena ikoefisien iLiterasi iKeuangan iSyariah ipositif imaka 

iLiterasi iKeuangan iSyariah imemiliki ihubungan ipositif iterhadap 

iMinat Berinvestasi iMahasiswa iyang imana ijika iLiterasi iKeuangan 

iSyariah imeningkat imaka iMinat iBerinvestasi iMahasiswa iakan 

imeningkat. I 

Berdasarkan ihasil iuji it iparsial ipengaruh iLiterasi ikeuangan 

iSyariah iterhadap iMinat iBerinvestasi iMahasiswa idiperoleh inilai 

iProbabilitas isignifikansi isebesar i0,019 idan it ihitung isebesar 

i2,387. Berdasarkan ihipotesis iyang iada, iyaitu ijika iangka iSig i> 

i0,05 imaka iH0 iditerima. Karena i0,019 i< i0,05 imaka iH0 iditolak 

idan iH1 iditerima. Sehingga ikesimpulannya iLiterasi iKeuangan 

iSyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap iMinat iMahasiswa 

iBerinvestasi. 

Usia imuda itergolong igenerasi imillennial idan iz iyang 

iterbiasa idengan ikonsumerisme idan ihedonisme. Pada ipenelitian 

iini imenunjukkan iliterasi ikeuangan isyariah icukup itinggi. Sadar 

ibahwa iperilaku ikeuangan iyang ibaik iakan imengarahkannya ipada 

ikondisi imasa idepan iyang ibaik ipula. Pengaruh iliterasi ikeuangan 

iterhadap iperilaku ikeuangan itidak iterbatas ipada ijenis ikelamin 

ibaik ilaki- ilaki imaupun iperempuan. iKarena iperilaku ikeuangan 

iditentukan ioleh ifaktor ipengetahuan, iterlebih ilagi ipara igenerasi 

imillennial itidak iterlepas idari igadget iataupun imedia ielektronik 

isehingga isangat imudah iuntuk imengakses iberbagai iinformasi-

informasi iprinsip idasar ikeuangan iserta ipengetahuan ikeuangan 

iyang ibaik, imaka iindividu ibisa imemilih iberbagai imacam iproduk 
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iinvestasi idan imenimbang imana iproduk iyang iakan 

imenguntungkan ibaginya isesuai idengan isyariah. I 

Jadi isemakin itinggi iliterasi ikeuangan isyariah iresponden, 

imaka iakan isemakin ibesar ipeluangnya iuntuk iberinvestasi ipada 

isaham syariah. Tentunya idengan isemakin itinggi iliterasi ikeuangan 

isyariah iyang idimiliki iresponden iakan imemberi ikemampuan 

imengatur idan imengalokasikan ikeuangannya idengan isalah 

isatunya iberinvestasi ipada isaham isyariah. Hal iini iterjadi ikarena 

ivariabel iliterasi ikeuangan isyariah iberkaitan idengan ipemahaman 

iseseorang iterhadap ipengelolaan ikeuangan isehingga iliterasi 

ikeuangan isyariah iseseorang iakan imempengaruhi iseseorang 

idalam imembuat ikeputusan iperencanaan ikeuangan imasa idepan. I 

Hasil ipenelitian idiatas isesuai idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iRosa iAlfia (2020) i“Pengaruh iPemahaman 

iInvestasi, iLiterasi iKeuangan idan iEfikasi iKeuangan iTerhadap 

iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah (studi iempiris 

iMahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah iMetro)”. 

Variabel iLiterasi iKeuangan ipada ipenelitian iini iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iMinat iBerinvestasi imahasiswa. Dan ipada 

ipenelitian iini ijuga isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan 

iM.Wildan iAghniarizzqi i(2021) i“Pengaruh iLiterasi iKeuangan 

iSyariah idan iMotivasi iterhadap ikeputusan iInvestasi ipada iSaham 

iSyariah i(Studi iKasus iMahasiswa iIslam iKota iMalang)”.Yang 

imana ivariabel iLiterasi iKeuangan iSyariah iBerpengaruh isignifikan 

iterhadap iKeputusan iInvestasi ipada iSaham iSyariah. 

 

3. Pengaruh Pemahaman Investasi dan Literasi Keuangan iSyariah 

iterhadap iMinat iMahasiswa iBerinvestasi idi iPasar iModal 

iSyariah 

Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji iF iyang idilakukan, idapat 

idiketahui ibahwa iF ihitung iadalah i14,131, inilai iini i ilebih ibesar 

idari iF itabel i3,09 idengan inilai isig i0,000 i< i0,05. Sehingga 

ipengujian ihipotesis iHa iditerima idan iH0 iditolak.Hal iini 
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imenjelaskan ibahwa isecara isimultan iPemahaman iInvestasi idan 

iLiterasi iKeuangan iSyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iMinat iMahasiswa iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan iRosa iAlfia (2020) 

i“Pengaruh iPemahaman iInvestasi, iLiterasi iKeuangan idan iEfikasi 

iKeuangan iTerhadap iMinat iBerinvestasi idi iPasar iModal iSyariah 

(studi iempiris iMahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah 

iMetro)”. Menyatakan ibahwa iPemahaman iInvestasi, idan iLiterasi 

iKeuangan iBerpengaruh isimultan. M.Wildan iAghniarizzqi (2021) 

i“Pengaruh iLiterasi iKeuangan iSyariah idan iMotivasi iterhadap 

ikeputusan Investasi pada iSaham iSyariah i(Studi iKasus iMahasiswa 

iIslam iKota iMalang)”.Yang imana ivariabel iLiterasi iKeuangan 

iSyariah iBerpengaruh isignifikan iterhadap iKeputusan iInvestasi 

ipada iSaham iSyariah. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A Kesimpulan i 

 Berdasarkan Hasil penelitian yang didapatkan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara parsial Pemahaman Investasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 

(Studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara). Hal ini dapat dilihat dari hipotesis yang ada, jika 

nilai t hitung > t tabel yaitu 3,257 > 1,985 serta nilai sig. sebesar 

0,001 lebih kecil dari taraf signifikan α = 0,05 ( 0,001 < 0,005) H0 

ditolak dan H1 diterima. 

2. Literasi Keuangan Syariah secara Parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 

(Studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara). Hal ini dapat dilihat dari nilai Probabilitas 

signifikansi sebesar 0,019 dan t hitung sebesar 2,387. Berdasarkan 

hipotesis yang ada, yaitu jika t hitung > t tabel dimana 2,387 > 

1,985 ataupun angka Sig > 0,05 maka H0 diterima. Karena 0,019 < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Secara simultan Pemahaman Investasi, dan Literasi Keuangan 

Syariah berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara). Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 14,131 > F tabel  3,09. Sehingga H1 diterima H0 ditolak. 
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B. Saran i 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara 

lebih meningkatkan kembali pemahaman investasi dan Literasi 

Keuangan Syariah, baik itu dalam bangku perkuliahan maupun 

berbagai seminar, karena dapat dilihat sebagian besar mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis islam memiliki ketertarikan dan minat 

berinvestasi namun, masih ada keraguan untuk memulai. Karena 

mahasiswa sebagai pelaku ekonomi dan sebagai penerus generasi 

yang akan membangun perekonomian negara. Sehingga harus 

memiliki pengetahuan dan pemahaman serta Literasi Keuangan 

yang baik dan sesuai dengan ajaran Al-quràn dan Hadist.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi atas teori-

terori yang telah dipelajari dibangku perkuliahan khususnya 

membahas tentang Pemahaman Investasi dan Literasi Keuangan 

Syariah yang dapat diterapkan di kehidupan masa yang akan 

mendatang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan dapat dikembangkan lebih baik lagi. Menambahkan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah seperti, modal minimal, 

motivasi, resiko, dan banyak lainnya yang dapat menjadi Faktor-

Faktor yang mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A Identitas Responden 

 

Untuk memerlukan validitas jawaban kuesioner dan analisis data, 

kami memerlukan jawaban saudara/ I Mahasiswa/I sebagai responden. 

Dimohon saudara/ I Mahasiswa/I berkenan mengisi identitas berikut atau 

memberi tanda checklist (√) pada kotak yang tersedia. 

 

1. Nama    :………………………………(boleh nama 

singkatan) 

2. Jenis kelamin   :  Laki- laki  

 Perempuan  

3. Umur    : ………….  

4. Jurusan   :  Akuntansi Syariah 

Ekonomi Islam 

Perbankan Syariah 

Asuransi Syariah  

Manajemen 

B Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Cara Pengisian Kuesioner 

a. Semua Pertanyaan dijawab dengan cara memberikan tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang tersedia dan 

paling tepat menurut persepsi Saudara/I Mahasiswa/I. 

b. Tidak ada benar atau salah dalam memberikan jawaban 

karena kami hanya memperhatikan pada satu angka atau 

jawaban yang menunjukkan persepsi terbaik saudara/I 

Mahasiswa/i 
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2. Skor/ nilai jawaban adalah sebagai berikut: 

Skor/ Nilai 1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor/ Nilai 2  : Tidak Setuju (TS) 

Skor / Nilai 3  : Netral (N) 

Skor/ Nilai 4  : Setuju (S) 

Skor/ Nilai 5  : Sangat Setuju (SS) 

C Kuesioner Penelitian  

1. Kuesioner variabel Minat Berinvestasi Mahasiswa ( Y ) 

Bagaimana Pendapat Saudara/I Mengenai Pernyataan berikut:  

Indikator  No Pernyataan SS S N TS STS 

keinginan  1 Sebelum saya memulai investasi 

saya sudah membaca buku dan 

langka-langkah 

     

2 Sebelum saya berinvestasi saham 

syariah saya sudah mencari apa 

kelemahan dan keunggulan saham 

syariah 

     

Mau 

meluangkan 

waktu  

3 Saya meluangkan waktu untuk 

mengikuti beberapa pelatihan dan 

seminar yang tersedia untuk 

meningkatkan motivasi diri saya 

     

4 Saya meluangkan waktu saya untuk 

mengikuti sekolah pasar modal agar 

termotivasi untuk berinvestasi di 

pasar modal syariah 

     

Keyakinan 

untuk 

mencoba 

berinvestasi 

5 Saya melihat informasi yang sangat 

baik tentang perkembangan pasar 

modal syariah dan saham syariah 

     

6  Saya melihat dengan modal minimal 

dapat membuka akun di beberapa 

perusahaan sehingga cocok dengan 
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uang saku mahasiswa 

 

2. Kuesioner variabel Pemahaman Investasi (X1 ) 

Bagaimana Pendapat Saudara/I Mengenai Pernyataan berikut:  

Indikator  No Pernyataan S

S 

S N T

S 

S

T

S 

Instrument 

Investasi 

1 Saya mengetahui instrumen investasi di pasar modal 

adalah saham, obligasi dan reksa dana 

     

2 Saham syariah tidak menempatkan investor dalam 

kondisi gharar dan maysir 

     

Return 3 Menurut saya investasi di pasar modal memberikan 

keuntungan yang besar sesuai dengan risiko yang ada 

     

4 Saya mengetahui bahwa dividen dan capital gain 

merupakan keuntungan yang didapatkan dari investasi 

saham di pasar modal 

     

Resiko 5 Sebelum berinvestasi saya mengetahui dan memahami 

beberapa risiko dalam berinvestasi di pasar modal 

     

6  Riba dijadikan pertimbangan bagi saya untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah 

     

 

3. Kuesioner variabel Literasi Keuangan Syariah ( X2 ) 

Bagaimana Pendapat Saudara/I Mengenai Pernyataan berikut:  

Indikator No Pernyataan S

S 

S N T

S 

S

T

S 

Pengetahuan 

keuangan 

dasar 

 

1 Setiap orang diperkenankan untuk mengambil 

keuntungan optimal dari aktivitas bisnis yang dilakukan 

dengan saling ridha dan tanpa rekayasa 

     

2 Aktivitas terlarang dalam Islam yang mengacu kepada 

ketidakjelasan (ketidakpastian) dan berpotensi 

menimbulkan penipuan dan kerugian disebut Gharar 
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Pembiayaan 

syariah  

 

3 Dalam transaksi jual beli istishna, bahwa 

pembayaran yang dilakukan oleh nasabah kepada 

lembaga keuangan syariah tidak boleh dalam 

bentuk pembebasan utang 

     

4 Wakalah adalah tindakan seseorang yang 

menyerahkan kekuasaan terhadap pihak lain dengan 

ketentuan bahwa pihak kedua hanya melaksanakan 

tugas sebatas kekuasaan maupun wewenang dari 

pihak pertama 

     

Investasi 

syariah  

5 ragam pilihan instrumen investasi yang telah memiliki 

varian syariah adalah saham investasi deposito 

     

 6 Yang membedakan sukuk dengan obligasi konvensional 

adalah Memiliki akad yang sesuai syariah, Pendapatan 

tidak berbasiskan bunga, Berupa bukti kepemilikan atau 

kemitraan bukan surat hutang 

     

 

Lampiran 2 

DATA TABULASI JAWABAN KUESIONER 

 

N

o 

Pemahaman Investasi 
TOT

AL 

X1 

Literasi Keuangan Syariah  
TOT

AL 

X2 

X1

. 

1 

X1

. 

2 

X1

. 

3 

X1

. 

4 

X1

. 

5 

X1

. 

6 

X2

. 

1 

X2

. 

2 

X2

. 

3 

X2

. 

4 

X2

. 

5 

X2

. 

6 

1 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 

3 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 3 5 4 3 4 24 4 4 4 4 5 5 26 

6 5 5 4 5 4 4 27 4 3 5 3 4 5 24 

7 5 3 5 5 3 5 26 4 3 4 4 4 4 23 

8 5 4 4 5 4 5 27 5 5 5 4 5 5 29 

9 5 3 5 5 3 5 26 4 4 4 4 3 4 23 
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10 5 4 5 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 3 5 5 4 5 27 5 5 4 5 5 5 29 

12 5 3 5 5 3 5 26 4 3 5 5 5 5 27 

13 5 5 5 5 1 5 26 3 3 5 4 5 5 25 

14 5 5 5 4 3 3 25 3 3 5 4 4 4 23 

15 5 1 5 5 5 5 26 1 3 3 1 1 5 14 

16 5 3 4 5 3 5 25 3 3 4 4 4 4 22 

17 5 3 3 3 3 4 21 4 3 5 4 3 4 23 

18 5 5 5 5 4 5 29 4 5 5 4 5 5 28 

19 4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 4 4 5 26 

20 5 5 5 5 3 5 28 4 3 5 3 3 3 21 

21 5 5 5 5 4 5 29 4 4 5 3 3 5 24 

22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

23 5 5 5 5 5 5 30 3 3 4 3 4 4 21 

24 1 3 4 1 3 1 13 1 3 4 1 1 1 11 

25 5 3 5 3 2 4 22 4 3 5 3 4 3 22 

26 5 3 4 5 3 4 24 3 3 4 5 4 5 24 

27 5 3 5 5 4 5 27 5 5 5 5 4 5 29 

28 3 2 5 3 2 3 18 4 4 5 3 3 3 22 

29 5 4 4 5 4 5 27 5 5 5 5 4 5 29 

30 4 2 4 5 3 4 22 3 3 4 4 3 4 21 

31 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 3 4 5 27 

32 5 3 5 3 3 3 22 4 4 5 4 4 3 24 

33 3 3 3 5 3 3 20 3 3 5 5 3 5 24 

34 1 1 1 2 1 2 8 2 1 1 2 2 1 9 

35 5 3 5 5 3 5 26 3 3 3 3 4 4 20 

36 5 4 5 5 5 3 27 4 5 5 5 4 4 27 

37 5 4 5 5 5 5 29 5 4 5 4 5 5 28 

38 5 3 5 5 4 5 27 3 4 4 4 4 5 24 

39 4 2 4 5 4 4 23 3 2 5 3 4 5 22 

40 5 3 4 5 3 5 25 3 3 5 3 3 5 22 

41 4 4 5 3 3 3 22 3 4 4 3 3 3 20 

42 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 5 29 
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43 5 1 5 5 1 5 22 1 5 2 3 5 5 21 

44 4 4 4 5 4 4 25 4 3 4 5 4 4 24 

45 4 4 3 4 2 4 21 4 4 4 3 4 4 23 

46 5 5 5 5 5 3 28 3 3 3 3 4 3 19 

47 4 4 5 5 4 3 25 3 4 5 4 4 3 23 

48 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 3 5 28 

49 5 3 5 5 3 4 25 5 3 5 4 5 5 27 

50 5 5 5 4 5 5 29 4 5 5 5 5 5 29 

51 4 3 3 3 3 3 19 4 3 4 3 3 3 20 

52 5 3 5 4 3 4 24 4 3 4 4 4 4 23 

53 4 3 4 5 3 3 22 3 4 4 3 3 3 20 

54 5 5 5 5 3 5 28 5 4 4 5 3 4 25 

55 5 5 3 3 3 3 22 4 3 5 3 3 3 21 

56 5 2 3 5 3 5 23 4 4 5 4 3 3 23 

57 4 3 4 3 2 3 19 3 2 4 3 3 3 18 

58 4 3 5 3 3 5 23 5 3 5 4 3 4 24 

59 5 4 4 1 4 5 23 4 4 4 4 3 5 24 

60 5 3 5 5 5 5 28 4 4 5 4 4 5 26 

61 4 3 4 5 3 4 23 3 4 5 3 4 3 22 

62 5 4 5 5 4 3 26 5 5 5 4 4 4 27 

63 5 4 3 4 5 3 24 3 2 4 3 3 4 19 

64 1 3 1 2 3 3 13 1 2 1 3 3 3 13 

65 5 5 5 5 5 5 30 2 4 4 5 5 5 25 

66 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

67 5 2 5 5 3 5 25 3 4 3 4 3 4 21 

68 4 2 5 5 5 4 25 2 4 2 2 4 5 19 

69 5 1 5 5 4 3 23 5 5 1 1 3 5 20 

70 5 1 5 5 1 1 18 4 2 1 1 4 5 17 

71 5 2 5 5 2 2 21 3 2 1 1 1 5 13 

72 5 2 5 5 5 5 27 5 5 5 5 5 5 30 

73 5 5 4 3 4 4 25 2 2 5 3 4 5 21 

74 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

75 5 2 2 3 2 2 16 4 3 1 5 5 5 23 
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76 5 4 3 5 4 3 24 5 4 3 5 4 2 23 

77 5 4 5 5 3 2 24 5 4 1 2 5 5 22 

78 5 5 5 4 4 4 27 4 5 4 2 4 5 24 

79 4 4 4 4 3 4 23 4 4 2 2 5 5 22 

80 5 5 5 5 5 4 29 4 5 4 5 4 5 27 

81 4 3 4 4 4 4 23 4 5 3 4 5 5 26 

82 4 4 4 4 3 4 23 3 3 4 3 3 3 19 

83 5 4 5 4 5 4 27 4 4 4 4 4 5 25 

84 5 4 5 4 5 4 27 4 5 4 5 3 5 26 

85 5 4 5 4 4 4 26 4 3 4 4 4 5 24 

86 4 3 5 5 5 5 27 5 5 4 4 4 4 26 

87 5 4 3 3 4 4 23 4 5 4 5 4 5 27 

88 5 4 3 3 4 5 24 4 5 4 5 4 5 27 

89 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 25 

90 5 4 5 4 4 5 27 4 5 3 3 3 5 23 

91 5 4 3 5 4 3 24 5 4 3 3 5 5 25 

92 5 4 3 5 4 3 24 5 4 3 4 5 5 26 

93 5 4 3 5 4 3 24 4 3 4 4 5 5 25 

94 5 4 4 5 4 3 25 4 4 5 3 5 5 26 

95 5 4 3 5 4 4 25 5 4 3 3 5 5 25 

96 5 4 3 5 4 3 24 5 4 4 5 5 4 27 

97 5 4 3 5 4 3 24 4 4 4 4 5 5 26 

 

No 
Minat Berinvestasi Mahasiswa TOTAL_

Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 3 4 3 2 4 5 21 

6 3 4 4 3 3 4 21 

7 5 5 5 4 5 5 29 

8 5 5 4 4 5 5 28 
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9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 3 3 4 5 23 

11 3 5 4 4 4 4 24 

12 3 5 4 4 5 5 26 

13 1 5 3 2 4 4 19 

14 5 4 4 4 5 3 25 

15 1 5 3 1 5 5 20 

16 3 3 3 3 4 4 20 

17 4 4 5 3 4 3 23 

18 4 5 4 4 5 5 27 

19 4 4 4 4 5 4 25 

20 5 5 3 3 3 3 22 

21 3 5 3 3 3 5 22 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 4 5 5 4 4 4 26 

24 3 1 1 2 1 3 11 

25 5 5 5 3 3 3 24 

26 4 4 4 3 4 5 24 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 2 3 1 1 2 1 10 

29 4 4 5 4 5 5 27 

30 5 4 3 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 3 1 3 5 22 

33 5 5 5 2 3 3 23 

34 2 1 2 1 1 2 9 

35 4 4 3 3 3 3 20 

36 4 5 4 4 4 5 26 

37 5 5 5 3 4 5 27 

38 4 5 5 4 5 4 27 

39 5 5 3 2 4 5 24 

40 3 5 3 3 5 5 24 

41 4 4 4 3 4 4 23 
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42 5 5 5 5 5 5 30 

43 5 5 1 5 5 5 26 

44 4 5 4 4 5 4 26 

45 5 4 4 4 4 4 25 

46 5 5 3 3 3 3 22 

47 5 4 4 4 3 4 24 

48 3 5 3 3 3 5 22 

49 3 5 3 3 4 4 22 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 4 4 4 4 3 3 22 

52 2 5 2 2 4 5 20 

53 5 4 3 3 3 3 21 

54 5 5 5 5 4 5 29 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 5 5 5 1 1 5 22 

57 3 4 3 3 3 3 19 

58 2 4 2 3 3 3 17 

59 5 5 4 3 4 4 25 

60 5 5 5 3 4 5 27 

61 4 4 4 5 5 5 27 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 3 3 3 5 24 

64 4 1 4 3 3 2 17 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 5 5 4 3 5 3 25 

68 4 4 2 2 5 5 22 

69 1 4 1 1 5 5 17 

70 1 4 1 1 5 5 17 

71 1 1 1 1 1 1 6 

72 2 2 1 1 5 5 16 

73 2 4 2 1 4 4 17 

74 5 5 5 5 5 5 30 
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75 5 4 3 5 4 3 24 

76 5 4 2 2 5 4 22 

77 5 4 1 1 5 5 21 

78 5 4 5 4 5 4 27 

79 5 4 5 4 5 4 27 

80 2 5 5 4 4 5 25 

81 2 4 4 4 4 4 22 

82 3 3 3 3 3 4 19 

83 5 4 4 4 4 5 26 

84 4 5 4 5 4 5 27 

85 5 4 5 4 5 4 27 

86 3 5 3 3 4 5 23 

87 4 5 2 2 5 5 23 

88 4 4 2 2 5 5 22 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 2 4 2 2 5 5 20 

91 5 4 3 2 5 5 24 

92 4 4 4 4 5 5 26 

93 4 4 3 3 5 5 24 

94 4 4 4 4 4 5 25 

95 5 4 3 3 5 5 25 

96 5 4 3 3 5 5 25 

97 3 5 3 4 5 5 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

 

Lampiran 3 

Hasil Output SPSS 23 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov- Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,76639487 

Most Extreme Differences Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,070 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Lampiran 4 

Hasil Output SPSS 23  

Uji Multikolinieritas dengan Metode VIF dan Tolerance 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardis

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 10,871 2,930  3,711 ,000   

PEMAHAMAN 

INVESTASI (X1) 
,508 ,104 ,465 4,872 ,000 ,883 1,133 

LITERASI 

KEUANGAN 

SYARIAH (X2) 

,065 ,083 ,075 ,785 ,434 ,883 1,133 

a. Dependent Variable: MINAT BERINVESTASI (Y) 
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Lampiran 5  

Hasil Output SPSS 23  

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Uji Glejser 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardise

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,733 1,222  2,236 ,028 

PEMAHAMAN 

INVESTASI (X1) 
-,018 ,043 -,046 -,426 ,671 

LITERASI 

KEUANGAN 

SYARIAH (X2) 

-,059 ,037 -,172 -1,580 ,118 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

Lampiran 6  

Hasil Output SPSS 23 

Uji regresi Linear Berganda  

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dised 

Coeffici

ents 

T Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Part

ial Part 

1 (Constant) 
10,273 3,070  

3,3

46 

,00

1 
   

Pemahaman 

Investasi X1 
,382 ,108 ,343 

3,5

27 

,00

1 
,430 

,34

2 

,31

9 

Literasi 

Keuangan 

Syariah X2 

,220 ,092 ,232 
2,3

87 

,01

9 
,360 

,23

9 

,21

6 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Y 
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Lampiran 7 

Hasil Output SPSS 23 Uji Hipotesis 

UJi Signifikan Parsial (Uji t) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

sed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Part

ial 

Par

t 

1 (Constant) 
10,273 3,070  

3,3

46 

,00

1 
   

Pemahaman 

Investasi X1 
,382 ,108 ,343 

3,5

27 

,00

1 
,430 

,34

2 

,31

9 

Literasi 

Keuangan 

Syariah X2 

,220 ,092 ,232 
2,3

87 

,01

9 
,360 

,23

9 

,21

6 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Y 
 

Lampiran 8 

Hasil Output SPSS 23 Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Simultan (f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 85,022 2 42,511 14,131 ,000b 

Residual 282,793 94 3,008   

Total 367,814 96    

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Y 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah X2, Pemahaman Investasi X1 

Lampiran 9 

Hasil Output SPSS 23 Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,725a ,526 ,516 3,292 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 


